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BAB I 
KETENTUAN UMUM 


Karya Tulis Ilmiah (KTI) bagi mahasiswa berbentuk Tesis untuk jenjang 
Magister (S2), Skripsi untuk jenjang Sarjana (S1) dan Tugas Akhir untuk jenjang 
D3 (Ahli Madya), merupakan salah satu syarat kelulusan guna menyelesaikan 
pendidikan di Universitas Nusantara PGRI Kediri. 


A. Pengertian Karya Tulis Ilmiah 

Tesis, Skripsi dan Tugas Akhir merupakan Karya Tulis Ilmiah resmi 
akhir mahasiswa dalam menyelesaikan program Pascasarjana (S2), Sarjana 
(S1) dan D3 (ahli madya). Karya Tulis Ilmiah tersebut menggambarkan 
kemampuan akademik mahasiswa dalam merancang, melaksanakan, dan 
menyusun laporan penelitian berkenan dengan masalah dalam bidang 
studinya. Dengan demikian Karya Tulis Ilmiah berisi paparan tentang hasil- 
hasil dari suatu tindakan kegiatan yang telah dilakukan melalui: penelitian, 
kajian kepustakaan, analisis kritis, pengembangan dan evaluasi suatu 
masalah. 


B. Kedudukan Karya Tulis Ilmiah 
Karya Tulis Ilmiah berbentuk Tesis, Skripsi dan Tugas Akhir merupakan 
salah satu program akademik, sebagai mata kuliah wajib dengan bobot 8 
SKS untuk Tesis, 6 SKS untuk Skripsi, dan 3 SKS untuk Tugas Akhir. 


C. Tujuan 
Penulisan Karya Tulis Ilmiah yang diberlakukan wajib bagi mahasiswa, 

mempunyai tujuan di antaranya: 

1. Sebagai sarana kegiatan belajar dan berlatih bagi mahasiswa dalam 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan melalui bidang penelitian 

2. Mengarahkan mahasiswa untuk mengintegrasikan pengalaman 
belajarnya dalam menghadapi berbagai masalah dalam bidang tugas dan 
kewajibannya 

3. Sebagai wahana untuk melatih mahasiswa dalam memecahkan masalah 
secara mandiri dan ilmiah. 


D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup permasalahan pokok yang diteliti/ dikaji untuk 
dituangkan dalam bentuk Karya Tulis Ilmiah baik Tesis, Skripsi maupun 
1 


Tugas Akhir, difokuskan dan harus relevan dengan fakultas dan program 
studinya. Permasalahan difokuskan pada eksplorasi permasalahan dan atau 
pemecahan masalah untuk masing-masing bidang ilmu sesuai program studi. 


E. Persyaratan 
Tesis dan Skripsi dapat ditempuh mahasiswa yang telah memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Persyaratan Akademik 
a. Untuk Tesis 
1) Sekurang kurangnya telah menempuh 30 SKS 
2) Telah lulus metodologi penelitian dan statistika 
3) Telah lulus matakuliah tertentu yang dipersyaratkan khusus oleh 
masing-masing program studi 
b. Untuk Skripsi 
1) Sekurang-kurangnya telah menempuh 120 SKS, 
) Indek Prestasi (IP) kumulatif minimal 2,50 (dua koma limapuluh): 
3) Telah lulus matakuliah metodologi penelitian dan statistika, 
) Telah menempuh matakuliah tertentu yang dipersyaratkan khusus 
oleh masing-masing program studi. 
c. Untuk Tugas Akhir 
Telah menempuh dan lulus seluruh matakuliah semester I s/d V. 
2. Persyaratan Administrasi 
a. Masih terdaftar sebagai mahasiswa aktif, yang dibuktikan dengan her- 
registrasi pada tahun akademik yang bersangkutan dan dapat 
menunjukan kartu mahasiswa yang sah: 
b. Telah menyelesaikan kewajiban administrasi keuangan sampai 
dengan semester yang bersangkutan, 
c. Tidak sedang menjalani sanksi akademik dan atau administratif : 


F. Pembimbingan 
1. Syarat Dosen Pembimbing 

a. Kualifikasi pembimbing penulisan Karya Tulis Ilmiah sesuai dengan 
ketentuan tentang kewenangan yang diatur dalam peraturan yang 
berlaku di Universitas Nusantara PGRI Kediri: 

b. Pembimbing memiliki pengalaman menulis Karya Tulis Ilmiah setara 
Tesis/ Skripsi/ Tugas Akhir, 

Cc. Pembimbing memiliki keahlian yang relevan dengan tema/ topik yang 
ditulis oleh mahasiswa yang akan dibimbing, 


d. 


Pembimbing ditetapkan oleh Rektor Universitas Nusantara PGRI 
Kediri, berdasarkan usulan dari Dekan: 

Pembimbing dapat sama atau berbeda dengan pembimbing/ penguji 
seminar mahasiswa, 

Penggantian pembimbing dapat dilakukan karena suatu alasan/ 
halangan tertentu, misalnya sakit, dan penggantinya diusulkan oleh 
Dekan untuk ditetapkan sebagai pembimbing pengganti oleh Rektor. 


. Susunan Pembimbing 


Setiap mahasiswa dibimbing oleh dua orang Dosen Pembimbing 


(Pembimbing I dan II), dengan kewenangan pembimbingan diatur sebagai 
berikut: 


a. 


a. 


Pembimbing | 

1) Bertugas memberi arahan, perbaikan dan persetujuan atas 
rumusan akhir Tesis/ Skripsi/ Tugas Akhir: 

2) Memberikan bimbingan terutama yang menyangkut isi, dan 
metodologi penelitian: 

3) Memberikan persetujuan akhir terhadap naskah karya tulis Imiah 
yang akan diajukan ke sidang/ujian. 

Pembimbing II 

1) Bertugas membantu pembimbing I memberi arahan, perbaikan 
dan persetujuan atas rumusan akhir Tesis/ Skripsi/ Tugas Akhir, 

2) Membantu pembimbing I serta bertanggung jawab dalam 
pembimbingan terutama yang menyangkut sistematika dan teknis 
penulisan: 

3) Memberikan persetujuan akhir terhadap naskah karya tulis Imiah 
yang akan diajukan ke sidang ujian, setelah pembimbing | 
memberikan persetujuan. 


. Jangka Waktu Bimbingan 


Jangka waku bimbingan ditetapkan selama enam bulan, mulai dan 
berakhir sesuai dengan Surat Keputusan Rektor tentang bimbingan 
Tesis, Skripsi, Tugas Akhir periode tersebut. 

Jika dalam jangka waktu tersebut mahasiswa tidak bisa 
menyelesaikan, maka diberikan kesempatan untuk menyelesaikan 
pada semester berikutnya, dengan konsekuensi memenuhi ulang 
semua persyaratan administrasi bimbingan. 


Bentuk Bimbingan 


a. 


Bimbingan dapat dilakukan secara individual atau klasikal 


b. 


Bimbingan dilakukan secara terjadwal, sekurang-kurangnya sekali 
seminggu, yang lamanya disesuaikan dengan keperluan 

Proses bimbingan minimal sebanyak lima kali untuk masing-masing 
pembimbing I dan Il, dan didokumentasikan menggunakan kartu 
bimbingan. 


G. Ujian/sidang 


1. Kualifikasi Penguji 


a. 


Kualifikasi penguji ujian/sidang sesuai dengan ketentuan tentang 
kewenangan yang diatur dalam peraturan yang diberlakukan di 
Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Terkait dengan kualifikasi penguji dimaksud, maka setiap pembimbing 
tidak secara otomatis menjadi penguji. 

Penentuan penguji ujian/sidang ditetapkan dengan Surat Keputusan 
Rektor atas usulan dari Dekan/ Direktur Pascasarjana 


2. Prosedur Ujian/sidang 


a. Ujian dilaksanakan setelah masa bimbingan selesai, dengan jadwal 
yang akan ditentukan oleh Dekan/ Direktur Pascasarjana. 
b. Peserta harus memenuhi persyaratan: 

1) Mendaftarkan diri dengan memenuhi kewajiban administrasi yang 
ditentukan: 

2) Pernyataan Dosen pembimbing bahwa telah selesai proses 
bimbingan, dan layak untuk maju ke tahap ujian/sidang. 

3) Pernyataan dari Dosen Pembimbing dimaksud dinyatakan pada 
lembar persetujuan, yang ditandatangani secara sah oleh 
Pembimbing | dan Pembimbing II. 

4) Mahasiswa menyerahkan dua eksemplar (untuk prodi yang ada 
penguji III sebanyak tiga exemplar) fotokopi naskah Karya Tulis 
Ilmiah ke Prodi. 

3. Pola Ujian 
a. Ujian/sidang dilakukan secara lisan. 
b. Setiap mahasiswa diuji sekurang-kurangnya oleh tiga penguji. 
Cc. Setiap peserta ujian menghadapi semua Penguji sekaligus 

(bersamaan waktu). 

d. Ketua penguji adalah dosen pembimbing I, Penguji I adalah dosen 


netral (dosen homebase prodi) sedangkan penguji II adalah dosen 
pembimbing II mahasiswa yang bersangkutan. 


H. Penilaian 


Penilaian Karya Tulis Ilmiah meliputi penilaian naskah Karya Tulis 


Ilmiah, dan penilaian ujian/sidang. 


Ia 


Penilaian naskah Karya Tulis Ilmiah 


Penilaian naskah Karya Tulis Ilmiah meliputi aspek-aspek: isi/materi, 


metodologi, sistematika, dan penggunaan bahasa serta penyajian atau 


tata tulis. 


Penilaian ujian/sidang 


a. 


Ujian/sidang pada dasarnya merupakan pola ujian komprehensif, 
dimana mahasiswa akan diuji secara lisan dan menyeluruh mengenai 
Karya Tulis Ilmiahnya, serta keterkaitannya secara teknis dengan 
matakuliah-matakuliah sesuai bidang ilmunya. 

Evaluasi dalam ujian/sidang bukan semata-mata dimaksudkan untuk 
menentukan nilai (angka/huruf mutu) sebagai wujud tinggi-rendahnya 
prestasi akademis mahasiswa, melainkan juga dimaksudkan untuk 
memberikan pengalaman pada mahasiswa dalam mempresentasikan 
Karya Tulis Ilmiahnya secara lisan, serta dalam menyampaikan 
argumentasi ilmiah sesuai dengan bidang ilmunya. 

Penilaian ujian/sidang meliputi aspek-aspek: penguasaan isi, 
penguasaan metodologi, dan kemamuan  mempertahankan/ 
berargumentasi. 


Lulus Bersyarat dan Revisi 


a. 


Apabila dalam ujian/sidang para penguji menilai naskah Karya Tulis 
Ilmiah masih mengandung kelemahan yang mendasar dan harus 
diperbaiki, maka penguji II berkewajiban memberikan bimbingan/ 
pengarahan secukupnya. 

Dalam hal demikian, mahasiswa dinyatakan lulus bersyarat. 

Penguji II memberikan jangka waktu tertentu untuk proses bimbingan 
revisi, dan jika telah dinyatakan cukup, harus disetujui oleh ketua 
penguji dan diberikan nilai akhir. 


4. Komponen yang dinilai sebagai berikut: 


No KOMPONEN SKOR 

1 | Sistematika dan Teknik Penulisan 5 
Kesesuaian isi masing-masing Bab: 
a. Babi 10 
b. BabIl 10 
c. Bab III 10 
d. Bab IV 10 
e. Bab V 10 

3 | Presentasi dan argumentasi berpikir ilmiah dalam 
mengemukakan pendapat 20 

4 | Relevansi permasalahan penelitian dan teori dengan 5) 
program studi/jurusan 

5 | Implikasi dan kegunaan hasil penelitian yang dipetik 10 

6 | Orisinalitas dan kebaruan permasalahan penelitian 10 

SKOR MAKSIMAL 100 


5. Nilai akhir diperoleh berdasarkan hasil perhitungan rerata dari nilai yang 
diberikan oleh seluruh Penguji. 


BAB II 
TAHAPAN PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH 


A. Tahapan 


1 


Pengajuan Judul 

Sebelum judul dirumuskan, mahasiswa harus mencari dan 
menemukan serta mengembangkan ide penelitian (masalah). Dalam 
pengajuan judul (yang di dalamnya secara implisit mengandung masalah 
penelitian) ini, harus diupayakan semaksimal mungkin tidak terjadi 
duplikasi terhadap judul-judul yang telah ada. 

Pengajuan judul penelitian dilakukan oleh mahasiswa dengan 
mengisi blangko pengajuan judul (lihat contoh lampiran 1) yang harus 
ditandatangani secara hirarkis oleh: 

a. Pembimbing 
b. Ketua Program Studi. 

Selanjutnya lembar pengesahan judul penelitian yang telah 
disetujui, masing-masing pihak menerima arsip (copy) dari mahasiswa 
yang bersangkutan. Kaprodi mengesahkan pengajuan judul untuk 
menghindari duplikasi judul. 

Penyusunan Proposal 

Setelah judul mendapatkan persetujuan, mahasiswa harus 
menyusun rencana penelitian (Proposal), dengan sistematika seperti 
dipaparkan pada Bab III. 


. Seminar Proposal 


Sebelum penelitian dilaksanakan, proposal setiap mahasiswa 
wajib diseminarkan dalam satu kelompok/ lebih. 
a. Tujuan dan Manfaat Program Seminar Proposal: 

1) Melatih dan membiasakan mahasiswa untuk menempuh prosedur 
yang benar sebelum penelitian dilaksanakan. 

2) Mendapatkan evaluasi secara luas dari berbagai pihak, yakni 
pembimbing dan mahasiswa lainnya (peserta seminar) 

3) Mendapatkan masukan sebagai hasil koreksi, dalam upaya 
penyempurnaan rencana penelitian. 

4) Forum seminar dapat digunakan sebagai forum belajar 
mahasiswa berbagi informasi, pengertian dan pemahaman 
yang ”baru” ada kalanya dapat diperoleh melalui berbagai dialog 
dalam seminar. 


5) Forum seminar dapat digunakan sebagai forum berlatih bagi 
mahasiswa, yakni belajar dan berlatih untuk berargumentasi 
secara ilmiah, mengkounter secara logis berbagai masukan yang 
tidak relevan, mempertahankan pendapat dan sebagainya seperti 
yang terjadi dalam ujian/sidang. 

6) Forum seminar dapat digunakan oleh pembimbing untuk 
memahami arah penelitian yang akan dilaksanakan oleh 
mahasiswa, sehingga Dosen Pembimbing akan bisa lebih 
mengefektifkan proses bimbingannya. 

b. Kewajiban Usai Pelaksanaan Seminar: 

1) Mahasiswa wajib menyerahkan bukti fisik dua exemplar proposal 
penelitian yang telah diseminarkan, masing-masing diserahkan ke 
Prodi dan Pembimbing I Tesis, Skripsi, Tugas Akhir. 

2) Karena program ini disatukan, dalam arti sekaligus sebagai 
pelaksanaan mata kuliah seminar, dosen pembimbing seminar 
wajib menyerahkan nilai seminar kepada Kaprodi. 

4. Pelaksanaan Penelitian 
Dalam tahap ini mahasiswa melakukan tahapan penelitian sesuai 
dengan rancangan/desain penelitian dan langkah-langkah pengumpulan 
data yang telah direncanakan pada bab sebelumnya. 
5. Analisis Data 

a. Pentabulasian Data 
Pada tahap ini data tiap variabel penelitian ditabulasikan (tabulasi 
data nantinya masuk dalam lampiran). Dalam tabulasi data harus 
menampakkan proses perolehan nilai/skor sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan pada metode penelitian. 

b. Proses analisis data dilakukan sesuai dengan jenis analisis yang telah 
ditetapkan. Misalnya jika dianalisis dengan menggunakan metode 
statistika, dalam hal ini bisa dilakukan secara manual atau 
menggunakan software komputer (output lengkap hasil analisis 
nantinya masuk dalam lampiran). 

6. Penyusunan Laporan 
Yang dimaksud dengan penyusunan laporan dalam hal ini adalah 
penyusunan Bab yang berisi laporan hasil analisis data dan 
pembahasannya, serta penyusunan Simpulan, Implikasi dan Saran. 

Berikutnya adalah menyusun laporan secara utuh, dengan menyatukan 

Bab I, II, III, dst. dan semua lampiran. 


7. Penggandaan dan Penyerahan 


a. 


Mahasiswa menyerahkan hard copy. Naskah Karya Tulis Ilmiah 

lengkap (berupa naskah cetak/hard copy) yang telah mendapat 

persetujuan "Panitia Penguji” digandakan dan dijilid sesuai ketentuan, 
sebanyak dua eksemplar. Selanjutnya naskah diserahkan, masing- 
masing ke Perpustakaan dan arsip mahasiswa ybs. 

Mahasiswa menyerahkan file/soft copy ke Jurusan/Prodi. dengan 

ketentuan: 

1) Disimpan dalam format data pada Compact Disc (CD) 

2) Folder-1 (dengan nama folder: ISI) berisi: bagian depan (judul 
sampai daftar lampiran), isi (bab I, II, dst.), daftar pustaka. 

3) Folder-2 (dengan nama folder: LAMPIRAN) berisi: lampiran- 
lampiran yang berbentuk data digital. 

4) Pada keping cakram CD diberi identitas penulis (di print): nama, 
NPM, prodi, judul, dan tahun. 

5) Dimasukkan dalam box/casing plastik atau mika (ukuran panjang 
19x13cm) 

6) Pada sampul box/casing bagian depan diberi identitas penulis 
(di print): nama, NPM, prodi, judul, dan tahun. 

7) Pada sampul box/casing bagian belakang dimasukkan abstrak, 
diketik dengan font ukuran 10, tidak lebih dari 150 (seratus 
limapuluh) kata, dan tidak melebihi halaman yang tersedia 
(abstrak asli dapat dipersingkat). 

Mahasiswa upload soft copy Naskah Karya Tulis Ilmiah lengkap 

setelah dilakukan perbaikan (Revisi) dan artikel ilmiah yang akan 

dipublikasikan pada Repository ke laman 
http://repository.unpkediri.ac.id dan dikelola oleh PPI 

(Perpustakaan dan Publikasi Inovasi) Universitas Nusantara PGRI 

Kediri 


B. Ketentuan Khusus 


1. Proposal Karya Tulis Ilmiah 


a. 


0 20 


Jumlah halaman mulai Bab I s.d Daftar Pustaka, tidak ditentukan 
Diketik 1,5 spasi pada HVS 80 gsm, dengan ukuran A4 (29,7 x 21 cm) 
Pengetikan sesuai dengan ketentuan/pedoman (lihat paparan Bab 5) 
Dijilid dengan sampul warna Biru Tua 

Proposal harus sudah dilampiri instrumen penelitian. 


2. Laporan Akhir Karya Tulis Ilmiah 


a. 
b. 


Jumlah halaman mulai Bab I s.d Daftar Pustaka, tidak ditentukan. 
Diketik 2 spasi (double) pada HVS 80 gsm, dengan ukuran A4 (29,7 x 
21cm) 

Pengetikan sesuai dengan standar tata tulis ilmiah. 

Dijilid dengan cover sesuai dengan fakultas 

e FKIP warna putih 

e Fakultas Ekonomi dan Bisnis warna biru 

e Fakultas Teknik warna merah 

e Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains warna hijau tua 

e Pasca Sarjana warna biru tua 

Format cover sesuai dengan contoh (terlampir) 

Karya tulis ilmiah dilampiri: Instrumen penelitian, tabulasi data, proses 
(tabel kerja) jika dianalisis secara manual, hasil analisis (versi 
lengkap), surat keterangan dari tempat penelitian, berita acara 
bimbingan (Kartu Bimbingan) 


BAB III 
SISTEMATIKA PROPOSAL 


A. Proposal Penelitian Kuantitatif 


1. 


Bagian awal 

Halaman Judul (lihat contoh, Lampiran 2) 

Halaman persetujuan pembimbing (lihat contoh, Lampiran 3) 

Kata pengantar (lihat contoh, Lampiran 4) 

Daftar isi (lihat contoh, Lampiran 5) 

Judul 

Judul ditulis secara ringkas/padat. Nampak menarik dan cukup urgen, di 

samping itu mencerminkan aspek-aspek yang hendak diteliti, serta 

menggambarkan lokasi, sasaran dan waktu. 

BAB I : Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 
Pemaparan kesenjangan antara teori dan praktik atau kesenjangan 
antara harapan dengan kenyataan, sehingga nampak ada masalah 
yang hendak dipecahkan. 


B. Identifikasi Masalah 
Pemaparan masalah-masalah yang terkait dengan masalah yang ada 
dalam latar belakang masalah, yang mungkin menghendaki 
pemecahan. Paparan disusun dalam bentuk paragraf, yang 
menggambarkan adanya kaitan antara masalah yang satu dengan 


yang lain. 


C. Pembatasan Masalah 
Penegasan ruang lingkup penelitiannya, dengan memperjelas aspek- 
aspek yang hendak diteliti. 


. Rumusan Masalah 


Bertolak dari hasil identifikasi masalah, dan sejalan dengan 
pembatasan masalah (ruang lingkupnya), selanjutnya dirumuskan 
masalah penelitian secara lebih spesifik dan operasional dalam 
bentuk kalimat tanya. 


Tujuan Penelitian 
Pemaparan apa yang hendak dicapai melalui penelitian ini (mengacu 
pada rumusan masalah yang ada) 


Kegunaan Penelitian 
Pemaparan manfaat yang dapat dipetik dari hasil temuan penelitian ini 
nantinya, terutama manfaat praktis dan teoritis. 


BAB II: KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 


A. 


Kajian Teori 

Yang perlu dikaji adalah aspek-aspek sebagaimana yang telah 
ditegaskan dalam pembatasan masalah (sesuai dengan ruang 
lingkup). 


. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 


Ringkasan beberapa hasil penelitian yang pernah ada tentang 
masalah yang (relatif) sama. Kajian Penelitian terdahulu dirujuk dari 


jurnal nasional maupun jurnal internasional. 


. Kerangka Berpikir 


Pemaparan kerangka berpikir (logika) yang digunakan dalam upaya 
memecahkan masalah (menjawab rumusan masalah pada Bab 1) 
secara teoretis berdasarkan hasil kajian teori. Jadi yang tampak 
adalah proses pemecahan masalah secara logis, yang 
menggambarkan kerangka berpikir peneliti. Selain uraian sebaiknya 


disertai dengan skema/bagan hubungan antar masalah. 


D. Hipotesis 

Hipotesis diperlukan jika dalam penelitian menggunakan uji statistik, 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Hipotesis diberi makna sebagai simpulan sementara atau 
jawaban sementara yang menggambaran hasil pemecahan 
masalah (jawaban terhadap rumusan masalah), yang tingkat 
kebenarannya baru merupakan kebenaran teoritis (koherensi). 
Sehingga masih diperlukan pembuktian kebenarannya melalui 
tindakan penelitian (untuk memenuhi kebenaran korespondensi). 

2. Hipotesis dapat ditulis satu arah atau dua arah bergantung pada 
dasar teori yang digunakan dan disesuaikan dengan rumusan 


masalah dan tujuan penelitian. 


5. BAB III: METODE PENELITIAN 
A. Variabel Penelitian 
1. Identifikasi Variabel Penelitian 
Pengenalan variabel-variabel penelitian yang nampak 
dalam setiap rumusan hipotesis. Selanjutnya tempatkan variabel- 
variabel penelitian dimaksud sesuai dengan kedudukannya. 
2. Definisi Operasional 
Buat definisi operasional berdasarkan salah satu konsep 
teori yang digunakan dari masing-masing variabel, dan 
kemukakan indikator-indikator. 


B. Pendekatan dan Teknik Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Tegaskan mengenai pendekatan penelitian dan analisis data yang 
digunakan, kualitatif, kuantitatif, atau gabungan keduanya. 


2. Teknik Penelitian 
Penegasan mengenai teknik (ragam) penelitian yang digunakan, 
misalnya: deskriptif, korelasional, kausal komparatif, eksperimental, 
pengembangan (rekayasa), dil. Selain itu dapat dijelaskan secara 


rinci desain atau rancangan penelitiannya (gunakan bagan/skema). 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian sebagaimana tercermin pada judul penelitian 
perlu ditegaskan kembali, lengkapi dengan alasan/pertimbangan 
tertentu. 


2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian telah ditetapkan oleh lembaga sesuai SK 
Rektor/Dekan selama enam bulan: namun perlu dilengkapi 
dengan rencana kegiatan penelitiannya (time schedule) dalam 
bentuk Gantt Chart terinci dalam bulan dan minggu. 


D. Populasi dan Sampel (Subyek dan Obyek Penelitian) 
1. Populasi 
Perlu dipaparkan secara jelas dan rinci baik karakteristik populasi 


maupun jumlah populasinya. 


2. Sampel 

a) Besarnya sampel yang ditetapkan, harus disebutkan secara 
tegas dengan menggunakan landasan (teori) tertentu. 

b) Teknik sampling yang digunakan dan proses pengambilannya 
dijelaskan secara rinci sesuai dengan kondisi populasi, 
sehingga mencerminkan sampel yang representatif. 

Jika menggunakan subjek dan objek penelitian jelaskan secara rinci 
apa yang menjadi subjek dan objek penelitian. Objek penelitian 
adalah inti dari permasalahan penelitian, subyek penelitian adalah 
pihak yang dijadikan sebagai amatan penelitian. 


E. Instrumen Penelitian 
Untuk instrumen penelitian bersifat opsional, artinya jika 
dalam penelitian tidak menggunakan instrumen, maka sub bab 
instrumen tidak perlu ditulis. 


1. Pengembangan Instrumen 

a. Penjelaskan instrumen yang akan digunakan, dan 
dijelaskan alasan penggunaan instrumen tersebut. 

b. Perencanaan pengembangan intrumen tiap variabel dalam 
bentuk kisi-kisi yang menjabarkan mengenai definisi 
operasional variabel, indikator, jenis data, dan instrumen yang 
akan digunakan. 

c. Penjelasan model atau spesifikasi dari  masing- 
masing instrumen. Misalnya, mengenai bentuk/tipe, jumlah 
item, dil. 

d. Penjelasan teknik skoring dari tiap-tiap instrumen. 

2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Penjelasan prosedur validitas dan reliabilitas teoritik dan atau 
empirik yang akan dilakukan untuk menguji validitas dan 
reliabilitas masing-masing instrumen. 

b. Penjelasan kriteria-kriteria yang digunakan dalam uji validitas 
dan reliabilitas instrumen. 

C. Validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan pada penelitian 
pendahuluan (pra survei) sebanyak 30 responden. 

d. Hasil validitas dan reliabilitas langsung dijelaskan pada sub bab 


ini. 


F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber dan Langkah-langkah Pengumpulan Data 
a. Sumber Data 
Penjelasan secara rinci sumber data apakah primer atau 
sekunder. 
b. Langkah-langkah pengumpulan data 
Penjelasan secara rinci prosedur atau langkah-langkah 
pengumpulan data masing-masing variabel yang akan diperlukan 
(apabila menggunakan instrument penelitian, maka sesuaikan 


dengan instrument yang telah disiapkan). 


G. Teknik Analisis Data 

1. Pemaparan teknik analisis data yang akan digunakan untuk 
mendeskripsikan data-data setiap variabel. 

2. Penjelasan langkah-langkah detail teknik analisis data yang 
akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, 
rumus/formulanya, syarat-syarat pengujian, nama dan versi 
software yang digunakan. 

3. Khusus untuk penelitian menggunakan analisis statistik, 
jelaskan norma keputusan yang digunakan untuk menguji 
hipotesis (Ho). Jika jenis analisis menggunakan metode statistika, 
maka digunakan peluang kesalahan (sig./a) sebesar 54 disertai 
alasan secara teoritis penggunaan a - 5Y4 


6. BAB IV: PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kalimat penutup proposal, misalnya berisi 
mengenai harapan-harapan peneliti adanya berbagai masukan untuk 
penyempurnaan dan harapan-harapan agar pelaksanaan penelitian dapat 


berjalan sesuai dengan rencana. 


7. Daftar Pustaka 
Diuraikan tersendiri di Bab 5. 
8. Lampiran 
Proposal dilampiri instrumen dari tiap-tiap variabel yang akan dihimpun 


datanya. 


B. Proposal Penelitian Kualitatif 
1. BAB I: PENDAHULUAN 
A. Konteks Penelitian (Latar Belakang) 
Pemaparan hal-hal yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian, 
misalnya menggambarkan adanya perbedaan antara teori dengan 
praktik atau kesenjangan antara harapan dengan kenyataan, 


sehingga tampak ada masalah yang sedang dipecahkan. 


B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian memuat rincian pernyataan tentang cakupan atau 
topik-topik pokok yang akan diungkap atau digali dalam penelitia ini. 
Apabila digunakan istilah rumusan masalah, fokus penelitian berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian dan 
alasan diajukannya pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan ini dajukan 
untuk mengetahui gambaran apa yang akan diungkapkan di 
lapangan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan harus didukung 
oleh alasan- alasan mengapa hal tersebut ditampilkan. Alasan- 
alasan ini harus dikemukakan secara jelas, sesuai dengan sifat 
penelitian kualitatif yang holistik, induktif, dan naturalistik yang 
berarti dekat sekali dengan gejala yang diteliti. Pertanyaan- 
pertanyaan tersebut diajukan setelah diadakan studi pendahuluan 


dilapangan. 


C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan sasaran hasil yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini, sesuai dengan fokus yang telah dirumuskan 


D. Kegunaan Penelitian 

Pada bagian ini ditunjukkan kegunaan atau pentingnya penelitian 
terutama bagi pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan 
dalam arti luas. Dengan kata lain, uraian dalam subbab kegunaan 
penelitian berisi alasan kelayakan atas masalah yang diteliti. Dari 
uraian dalam bagian ini diharapkan dapat disimpulkan bahwa 
penelitian terhadap masalah yang dipilih memang layak untuk 
dilakukan. Pemaparan manfaat yang dapat dipetik dari hasil temuan 
penelitian, terutaa manfaat praktis dan teoritis 


2. BAB Il: LANDASAN TEORI 
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 
sesuai dengan kenyataan di lapangan. Selain itu kajian pustaka juga 
bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian 


dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitia. Terdapat perbedaan 
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mendasar antara peran kajian pustakan dalam penelitian kuantitatif dan 
penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat 
dari teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau 
penolakan terhadap teori yang digunakan, sedangkan dalam 
penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori 
yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu teori. 
Jika menggunakan teknik penulisan karya ilmiah tanpa penyertasaan 
landasan teoritik dan empirik pada bab kajian pustaka, maka dalam latar 
belakang sudah diuraikan penjelasan fenomena yang disusun 
berdasarkan kerangka berfikir secara teoritik dan empirik. 


BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian 

secara operasional yang menyangkut pendekatan penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada bagian ini peneliti perlu menjelaskan bahwa pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif, dan menyertakan alasan- 
alasan singkat mengapa pendekatan ini digunakan. Selain itu juga 
dikemukakan orientasi teoritik yaitu landasan berpikir untuk 
memahami makna suatu gejala, misalnya fenomenologis, interaksi 
simbolik, kebudayaan,  etnometodologis, atau kritik seni 
(hermeneutik). Peneliti juga perlu mengemukakan jenis penelitian 
yang digunakan apakah etnografis, studi kasus, grounded theory, 
interaktif, ekologis, partisipatoris, penelitian tindakan, atau penelitian 
kelas. 


B. Kehadiran Peneliti 
Pada bagian ini perlu disebutkan bahwa peneliti bertindak sebagai 
instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat 
pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas 
peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di 


lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Kehadiran 
peneliti ini harus dipaparkan secara eksplisit dalam laporan penelitian. 
Perlu juga dijelaskan apakah peran peneliti sebagai partisipan penuh, 
pengamat partisipan, atau pengamat penuh. Di samping itu perlu 
disebutkan apakah kehadiran peneliti diketahui atau tidak diketahui 
statusnya sebagai peneliti oleh subjek atau informan. 


. Tahapan Penelitian 

Bagian ini menguraikan tahapan proses pelaksanaan penelitian mulai 
dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian 
sebenarnya, sampai pada penulisan laporan. 


. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 
Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan- 
pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan 
topik yang dipilih. 

2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian telah ditetapkan oleh lembaga selama 6 (enam) 
bulan. Namun perlu dipaparkan pula mengenai rencana jadwal 
kegiatan penelitiannya dalam bentuk Gantt Chart terinci dalam 


bulan dan minggu. 


. Sumber Data 


Pada bagian ini dilaporkan jenis data, sumber data, dan teknik 
penjaringan data dengan keterangan yang memadai. Uraian 
tersebut meliputi data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana 
karakteristiknya, siapa yang dijadikan subyek dan informan penelitian, 
bagaimana ciri-ciri subyek dan informan itu, dan dengan cara 
bagaimana data dijaring, sehingga kredibilitasnya dapat dijamin. 
Misalnya data dijaring dari informan yang dipilih dengan teknik bola 
salju (snowball sampling). Istilah pengambilan sampel dalam 
penelitian kualitatif harus digunakan dengan penuh kehati-hatian. 


Dalam penelitian kualitatif tujuan pengambilan sampel adalah untuk 
mendapatkan informasi sebanyak mungkin, bukan untuk melakukan 
rampatan (generalisasi). Pengambilan sampel dikenakan pada 


situasi, subyek, informan, dan waktu. 


. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang digunakan, 
misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Terdapat dua dimensi rekaman data: fidelitas dan 
struktur. Fidelitas artinya sejauh mana bukti nyata dari lapangan 
disajikan (rekaman audio atau video memiliki fidelitas tinggi, 
sedangkan catatan lapangan memiliki idelitas kurang). Dimensi 
struktur menjelaskan sejauh mana wawancara dan observasi 
dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Hal-hal yang menyangkut 
jenis rekaman, format ringkasan rekaman data, dan prosedur 
rekaman diuraikan secara jelas. Selain itu dikemukakan cara-cara 
untuk memastikan keabsahan data dengan triangulasi dan waktu 
yang diperlukan dalam pengumpulan data. 


. Teknik Analisis Data 

Pada bagian analsisi data diuraikan proses pelacakan dan 
pengaturan secara sistematis transkrip-transkrip wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat menyajikan 
temuannya. Analisis ini melibatkan pengerjaan, pengorganisasian, 
pemecahan dan sintesis data serta pencarian pola, pengungkapan 
pola, pengungkapan hal yang penting, dan penentuan apa yang 
dilaporkan. Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan selama 
dan setelah pengumpulan data, dengan teknik-teknik misalnya 
analisis domain, analisis teksomonis, analisis komponensial, analisis 
interaktif, dan analisis tema. Dajam hal ini peneliti dapat 
menggunakan statistik nonparametrik, logika, etika, atau estetika. 
Dalam uraian tentang analisis data ini supaya diberikan contoh yang 
operasional, misalnya matriks dan logika. 
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H. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Bagian ini memuat uraian tentang usaha-usaha peneliti untuk 
memperoleh keabsahan temuannya. Misalnya dengan mengunakan 
teknik-teknik: perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi 
yang diperdalam, triangulasi (menggunakan beberapa sumber, 
metode, peneliti, teori), pembahasan sejawat, analisis kasus negatif, 
pelacakan kesesuaian hasil, dan pengecekan anggota. 
Selanjutnya perlu juga dilakukan pengecekan dapat-tidaknya 
ditransfer ke latar lain (transferrabilit/), ketergantungan pada 
konteksnya (dependability,, dan dapat-tidaknya dikonfirmasikan 
kepada sumbernya (confirmability). 


4. BAB IV: PENUTUP 


Bab ini berisi mengenai kalimat penutup proposal, misalnya berisi 
mengenai harapan-harapan peneliti adanya berbagai masukan untuk 
penyempurnaan dan harapan-harapan agar pelaksanaan penelitian 


dapat berjalan sesuai dengan rencana. 


. Daftar Pustaka 


Diuraikan tersendiri di Bab 5. 


6. Lampiran 


Dilampirkan instrumen penelitian. 


C. Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 


1. 


Bagian Awal 

Halaman Judul (lihat contoh, Lampiran 2) 

Halaman persetujuan pembimbing (lihat contoh, Lampiran 3) 
Kata pengantar (lihat contoh, Lampiran 4) 

Daftar isi (lihat contoh, Lampiran 5) 
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2. Judul 
Judul ditulis dengan jelas, ringkas (t 20 kata), namun telah 


menggambarkan masalah, bentuk tindakan, hasil yang diharapkan, dan 


setting penelitian. 


3. BAB I: PENDAHULUAN 


A. 


Latar Belakang Masalah 
Pamaparan kesenjangan antara teori dan praktik atau kesenjangan 
antara harapan dengan kenyataan, sehingga nampak ada masalah 
yang hendak dipecahkan. 


. Identifikasi Masalah 


Pemaparan katerkaitan masalah-masalah yang terkait dengan 
masalah pokok dalam latar belakang masalah, dan uraikan cara-cara 
(alternative) yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. Paparan disusun dalam bentuk paragraf, yang 
menggambarkan adanya kaitan antara masalah yang satu dengan 
yang lain dan bagaimana pemecahannya. 


. Pembatasan Masalah 


Penegasan ruang lingkup penelitiannya, dengan memperjelas atau 
membatasi aspek-aspek yang hendak diteliti. 


. Perumusan dan Pemecahan Masalah 


1. Perumusan masalah penelitian yang spesifik dan operasional, 
dengan kalimat tanya, berbentuk rumusan masalah PTK. 
Setidaknya dua rumusan masalah dilihat dari sisi Guru, dan dilihat 
dari sisi Siswa. 

2. Penjelasan bentuk tindakan yang akan dilakukan untuk 
pemecahan masing-masing masalah yang telah dirumuskan. 

3. Pemaparan indikator-indikator keberhasilan tindakan untuk 
pemecahan masalah yang dilakukan. 

Tujuan Penelitian 

Pemaparan informasi yang hendak diperoleh melalui penelitian ini 

(mengacu pada rumusan masalah yang ada) 
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F. Kegunaan Penelitian 
Pemaparan manfaat langsung yang dapat dipetik dari hasil/temuan 


penelitian ini nantinya, meliputi manfaat praktis dan teoretis. 


G. Hipotesis Tindakan 
Berisi jawaban sementara masalah yang dirumuskan, sebagai 
alternatif tindakan yang dipandang paling tepat untuk memecahkan 


masalah. 


4. BAB Il: KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 
Yang perlu dikaji adalah aspek-aspek sebagaimana yang telah 
ditegaskan dalam pembatasan masalah (sesuai dengan ruang 
lingkup). 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Pemaparan ringkasan beberapa hasil penelitian yang pernah ada 
tentang masalah yang (relatif) sama. 

C. Kerangka Berpikir 
Pemaparan kerangka berpikir logis yang digunakan dalam upaya 
memecahkan masalah secara teoretis berdasarkan hasil kajian teori. 
Jadi yang tampak adalah proses pemecahan masalah secara logis, 
melalui tindakan yang bersifat siklis, yang menggambarkan kerangka 
berpikir peneliti. Selain uraian tersebut sebaiknya disertai dengan 
skema/bagan hubungan antar masalah. 


5. BAB III: METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 
Penjelasan nama sekolah, kelas, dan jumlah siswanya, serta alasan 
mengapa dipilih kelas tersebut. 

B. Prosedur Penelitian 
Pemaparan model PTK yang digunakan, dan tahapan-tahapan 
kegiatannya, misalnya model Kemmis & Taggart. Seyogyanya dibuat 
gambar/diagram alur tahapan-tahapan penelitiannya. Perlu dijelaskan 
pula model PTK sekurang-kurangnya terdapat 3 (tiga) siklus yang 
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direncanakan, dan jelaskan secara rinci rencana tahapan/langkah 


tindakan tiap siklusnya. 


. Instrumen Pengumpulan Data 


1. 


Penjelasan jenis-jenis instrumen yang digunakan untuk 
pengamatan dan pengumpulan data lainnya, serta jelaskan alasan 
penggunaan instumen tersebut. 

Penjelasan model atau spesifikasi dari masing-masing instrumen. 
Misalnya mengenai bentuk/tipenya, jumlah soal, dll. 

Penjelasan teknik skoring dari tiap-tiap instrumen. 


. Teknik Analisis Data 
1. 


Penjelasan prosedur pengolahan, penyajian, dan analisis data 
sebelum dilakukan refleksi. 

Penjelasan langkah-langkah proses refleksi yang dilakukan. 
Penjelasan kriteria keberhasilan tindakan (atau kriteria refleksi) 
yang digunakan. 


. Rencana Jadwal Penelitian 


Rencana jadwal penelitian dalam bentuk Gantt Chart. Meliputi: (1) 


kegiatan prapenelitian, (2) perencanaan tindakan, (3) pelaksanaan 


tindakan siklus 1, 2, 3, dst., dan (4) penyusunan laporan. 


BAB IV: PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kalimat penutup proposal, misalnya berisi 
mengenai harapan-harapan peneliti adanya berbagai masukan untuk 
penyempurnaan dan harapan-harapan agar pelaksanaan penelitian dapat 


berjalan sesuai dengan rencana. 


Daftar Pustaka 
Diuraikan tersendiri di Bab 5. 


Lampiran 


Dilampirkan instrumen penelitian. 
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D. Proposal Penelitian Pengembangan (R & D) 


ka 


Bagian awal 

Halaman Judul (lihat contoh, Lampiran 2) 

Halaman persetujuan pembimbing (lihat contoh, Lampiran 3) 
Kata pengantar (lihat contoh, Lampiran 4) 

Daftar isi (lihat contoh, Lampiran 5) 


Judul 

Tulis judul dengan jelas, ringkas (t 20 kata), namun telah 
menggambarkan masalah/tujuan, bentuk pengembangan, dan setting 
penelitian. 


BAB I: PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Latar belakang masalah mengungkapkan konteks pengembangan 
project dalam masalah yang hendak dipecahkan. Uraian diawali 
dengan paparan mengenai kondisi nyata yang dilihat atau dialami. 
Misalnya dalam bidang TI, paparkan permasalahan yang ada (yang 
dihadapi), sehingga perlu dibuatkan perangkat lunak (software) 
sebagai solusi dari permasalahan. Solusi yang dikerjakan disertai 
dengan gambaran umum tentang metode yang digunakan dalam 
pemecahan permasalahan. 

B. Identifikasi Masalah 
Uraian identifikasi masalah diawali dengan identifikasi kesenjangan- 
kesenjangan yang ada antara kondisi nyata dengan kondisi ideal, 
serta dampak yang ditimbulkan oleh kesenjangan-kesenjangan itu. 
Berbagai alternatif untuk mengatasi kesenjangan itu perlu dipaparkan 
secara singkat disertai dengan identifikasi faktor penghambat dan 
pendukungnya. Alternatif yang ditawarkan sebagai pemecah masalah 
beserta rasionalnya dikemukakan pada bagian akhir dari paparan 
identifikasi masalah. 
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C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pengembangan project hendaknya dikemukakan 
secara singkat, padat, jelas, dan diungkapkan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. 

D. Tujuan Pengembangan 
Tujuan pengembangan dirumuskan bertolak dari masalah yang ingin 
dipecahkan dengan menggunakan alternatif yang telah dipilih. 
Arahkan rumusan tujuan pengembangan ke pencapaian kondisi ideal 
seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah. 

E. Sistematika Penulisan 
Paparan pada bagian ini dimaksudkan untuk menunjukkan cara 
pengorganisasian keseluruhan Karya Tulis Ilmiah, mulai bab I hingga 
bab terakhir. 


. BAB Il: LANDASAN TEORI 


Bab ini dimaksudkan untuk mengungkapkan kerangka acuan 
komprehensif mengenai konsep, prinsip, atau teori yang digunakan 
sebagai landasan dalam memecahkan masalah yang dihadapi atau 
dalam mengembangkan produk yang diharapkan. 


. BAB III: METODE PENGEMBANGAN 


A. Model Pengembangan 
Model pengembangan dapat berupa model prosedural, model 
konseptual, dan model teoretik. Perlu dikemukakan pula secara 
singkat struktur model yang digunakan sebagai dasar pengembangan 
produk. Misalnya model Plomp (1997), Borg & Gall (2003), dll. 
Dalam bidang TI model pengembangan disebut juga sebagai 
Rancangan Perangkat Lunak. 

B. Prosedur Pengembangan 
Bagian ini memaparkan langkah-langkah prosedural yang ditempuh 
pengembang dalam membuat produk. Prosedur pengembangannya 
tinggal mengikuti langkah-langkah seperti yang terlihat dalam model 
pengembangannya. Misalnya jika menggunakan model Plomp terdiri 
dari 5 fase, yaitu: (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase 
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realisasi/konstruksi, (4) fase tes, evaluasi, dan revisi, dan (5) fase 
implementasi. 
C. Lokasi dan Subyek Penelitian 
Dipaparkan tempat dan alasan mengapa dpilih tempat tersebut, serta 
siapa yang akan menjadi subyek informasi data untuk setiap tahap 
penelitian. 
D. Uji Coba Model/Produk 
Uji coba model/produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang 
dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, 
efisiensi, dan/atau daya tarik dari produk yang dihasilkan. 
Dalam bagian ini secara berurutan perlu dikemukakan desain uji coba 
dan subyek uji coba. 
1. Desain Uji Coba 
Desain uji coba produk bisa menggunakan desain yang biasa 
dipakai dalam penelitian kuantitatif, yaitu desain deskriptif atau 
eksperimental. Yang perlu diperhatikan adalah ketepatan memilih 
desain untuk tahapan tertentu (perseorangan, kelompok kecil, 
atau lapangan) agar data yang dibutuhkan untuk memperbaiki 
produk dapat diperoleh secara lengkap. 
2. Subjek Uji Coba 
Karakteristik subjek uji coba perlu diidentifikasi secara jelas dan 
lengkap, termasuk cara pemilihan subjek uji coba itu. Subjek uji 
coba produk bisa terdiri dari ahli di bidang isi produk, ahli di bidang 
perancangan produk, dan/atau sasaran pemakai produk. Teknik 
pemilihan subjek uji coba dan karekteristik setiap subjek uji coba 
yang dilibatkan harus disertai identifikasi secara jelas. 
E. Validasi Model/Produk 
Uji Valdasi model/produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data 
yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat 
keefektifan, efisiensi, atau daya tarik dari produk yang dihasilkan. 
Paparan mengenai jenis data yang dikumpulkan hendaknya dikaitkan 
dengan desain dan pemilihan subjek uji coba. Jenis data tertentu, 
bagaimanapun juga, akan menuntut desain tertentu dan subjek uji 
coba tertentu. 
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F: 


Namun demikian validasi dapat juga bersifat optional tergantung jenis 


produk yang dibuat. Jika produk memiliki reguirement dari user, maka 


bisa dilakukan validasi. Tapi jika hanya mengimplementasikan atau 


mengembangkan dari sesuatu yang sudah ada atau bisa juga 


berbentuk pemodelan, maka tidanmemerlukan validasi. 


Instrumen Pengumpulan Data 


1. 


Pengembangan Instrumen 

Bagian ini mengemukakan instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. 

Bagian ini dapat menjadi optional jika datanya sudah ada, 
sehingga tinggal diolah, jadi tidak memerlukan alat untuk 
mengumpukan data. 

Validasi Instrumen 

Jika menggunakan instrumen yang sudah ada (standar), maka 
perlu ada uraian mengenai karakteristik instrumen itu, terutama 
mengenai kesahihan dan keandalannya. Apabila instrumen yang 
digunakan dikembangkan sendiri, maka prosedur dan hasil 
validasinya harus dijelaskan. 

Bagian ini dapat menjadi optional jika datanya sudah ada, 
sehingga tidak memerlukan validasi alat untuk mengumpukan 
data. 


E. PROPOSAL PENELITIAN TEKNIK INFORMATIKA 
Program Studi Teknik Informatika Universitas Nusantara PGRI Kediri 


menetapkan 5 (lima) kategori (jenis) skripsi bagi mahasiswa, yaitu: 


Komputasi Cerdas (Soft Computing) 


Tugas akhir yang berupa penelitian dengan pembuatan dan pengembangan 


aplikasi komputer berbasis konsep kecerdasan buatan. Dapat berupa: 


a. 


b 
C. 
d 


pengembangan algoritma/ metode, 


. pengoptimalan suatu metode terhadap data tertentu, 


pengoptimalan metode untuk memperbaiki data (preprosesing data), 


. eksperimen algoritma/ metode untuk suatu kasus tertentu, misalkan 


dengan uji coba nilai parameter/ indeks. 
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Untuk kategori ini tidak diwajibkan ada tempat penelitian, dan data penelitian 
(yang digunakan sebagai input) boleh berupa data dummy, yaitu data 
rekayasa yang telah disiapkan oleh peneliti yang mempunyai nilai standar, 
patokan dan relevan untuk algoritma yang direncanakan. 

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 

Tugas akhir berupa penerapan suatu pendekatan yang sistematis, disiplin 
dan terkuantifikasi atas pengembangan, penggunaan dan pemeliharaan 
perangkat lunak. Dapat berupa penerapan pendekatan engineering atas 
perangkat lunak sebagai suatu hasil pemikiran dan rekayasa untuk menjawab 
dan memberi solusi terhadap permasalahan yang ditemukan pada suatu 
instansi, lembaga, forum atau tempat lain yang diajukan. Untuk jenis tugas 
akhir ini, maka diwajibkan ada tempat penelitian/ tempat studi. Data penelitian 
harus asli dan bersumber pada instansi/ atau lembaga tempat studi. 
Multimedia/ Game 

Multimedia adalah penggunaan komputer untuk menyajikan dan 
menggabungkan teks, suara, gambar, animasi dan video dengan alat bantu 
(tool) dan koneksi (link) sehingga pengguna dapat melakukan navigasi, 
berinteraksi, berkarya dan berkomunikasi. Adapun yang dimaksud multimedia 
dalam kategori skripsi ini adalah game edukasi. 

Game adalah permainan yang menggunakan media elektronik, merupakan 
sebuah hiburan berbentuk multimedia yang dibuat semenarik mungkin agar 
pemain bisa mendapatkan sesuatu sehingga adanya kepuasaan batin. 
Bermain game merupakan salah satu sarana pembelajaran. Game edukasi 
dibuat dengan tujuan spesifik sebagai alat pendidikan, misal untuk belajar 
mengenal warna, mengenal huruf dan angka, mengenal rambu-rambu (tanda/ 
symbol), matematika, sampai belajar bahasa asing. Desainer yang membuat 
game harus memperhitungkan berbagai hal agar game benar-benar dapat 
mendidik, menambah pengetahuan dan meningkatkan keterampilan yang 
memainkannya. 

Bentuk multimedia yang diijinkan untuk dijadikan bahan skripsi adalah 
Multimedia Interaktif, yaitu multimedia yang menyediakan berbagai 
kebebasan navigasi bagi para penggunanya. Pengguna multimedia interaktif 
dapat memberikan berbagai macam feedback melalui berbagai macam alat 
kontrol yang disediakan. 
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1) Game Multimedia 

Yang dimaksud adalah game yang dibuat dengan tujuan sebagai 

multimedia interaktif yaitu Pembelajaran Berbantukan Komputer, baik 

untuk pembelajaran murni maupun permainan berbasis pembelajaran. 

Game Interaktif adalah kegiatan atau permainan kreatif yang berkaitan 

dengan kreasi, produksi, distribusi permainan/ game komputer dan video 

yang bersifat hiburan, ketangkasan maupun edukasi yang interaktif. 

Kelompok game interaktif bukan didominasi sebagai hiburan semata-mata 

tetapi juga sebagai alat bantu pembelajaran atau edukasi. Game interaktif 

didefinisikan sebagai permainan yang memiliki kriteria sebagai berikut: 

a) Berbasis elektronik baik berupa aplikasi software pada komputer 
(online maupun stand alone), console (Playstation, XBOX, Nitendo 
dll), mobile/ smartphone handset dan arcade. 

b) Bersifat menyenangkan (fun), memiliki unsur kompetisi (competition). 

c) Memberikan feedback'interaksi kepada pemain, baik antar pemain 
atau pemain dengan alat (device). 

d) Memiliki tujuan atau dapat membawa satu atau lebih konten atau 
muatan. Pesan yang disampaikan bervariasi misalnya unsur edukasi, 
entertainment, promosi produk (advertisement) sampai kepada pesan 
yang destruktif. 

Untuk media pembelajaran interaktif (game multimedia) yang dibuat 

sebagai media pembelajaran murni dengan konten game adalah materi 

pelajaran, maka diwajibkan: 

1) Dibuat berdasarkan Rencana Pembelajaran Guru bidang studi 

2) Dibuat sesuai dengan bahan ajar guru 

3) Syarat multimedia pembelajaran terpenuhi 

4) Ada implementasi algoritma (Al) dalam media pembelajaran 

2) Game Aplikasi 

Penelitian yang dibuat dengan tujuan menghasilkan sebuah aplikasi/ 

software dalam bentuk permainan/game. Dalam penelitian ini unsur 

penting yang perlu diperhatikan adalah: 

a) Raw plan game yang jelas 

b) Genre game 

c) Judul 
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d) 


Tokoh utama, jumlah tokoh 


e) jalan ceritanya, 


) 


detail background, fitur baru yang menarik. 


Dalam pembuatan game aplikasi ini diwajibkan ada algoritma yang 


diimplementasikan dalam game. Algoritma yang digunakan dalam 


pembuatan game: 


a) 


b) 


MINIMAX, Sebuah prosedur pencarian yang melihat kedepan, 
memperhatikan apa yang akan terjadi, kemudian yang digunakan untuk 
memilih langkah berikutnya. 

ALPHA-BETA PRUNING, Algoritma ini merupakan improvisasi dari 
algoritma minimax. Algoritma ini untuk meningkatkan efisiensi fungsi 
minimax dalam hal pencarian, kemudian fungsi evaluasi ditambahkan 
sepasang nilai alpha dan beta. 

FUZZY, Logika fuzzy merupakan pengembangan dari logika boolean. 
Sistem fuzzy atau logika fuzzy adalah salah satu bahasa soft computing 
yang memiliki karakteristik dan keunggulan dalam menangani 
permasalahan yang bersifat ketidakpastian dan kebenaran parsial. 
Logika fuzzy merupakan pengembangan dari logika boolean yang 
hanya memiliki nilai true (1) atau false (0). 


d) ALGORITMA GENETIKA, Algoritma genetika adalah algoritma yang 


berusaha menerapkan pemahaman mengenai evolusi alamiah pada 
tugas-tugas pemecahan masalah (problem solving). Pendekatan yang 
diambil oleh algoritma ini adalah dengan menggabungkan secara acak 
berbagai pilihan solusi terbaik di dalam suatu kumpulan (populasi) 
untuk mendapatkan generasi solusi terbaik berikutnya yaitu pada suatu 
kondisi yang memaksimalkan kecocokannya atau lazim disebut fitness. 


e) ALGORITMA Al (ARTIFICIAL INTELEGENCE), Kecerdasan Buatan 


(Artificial Intelligence) merupakan cabang terpenting dalam dunia 
komputer yang membuat agar mesin (computer) dapat melakukan 
pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan manusia. Pada awalnya 
diciptakan komputer hanya berfungsi sebagai alat hitung. Tapi 
sekarang peran komputer makin mendominasi kehidupan manusia. 
AdanyaKomputer diharapkan data diberdayakan untuk mengerjakan 
segala sesuatu yang biasa dikerjakan oleh manusia. 
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Jaringan Komputer (Networking) 
Tugas akhir berupa pembuatan sistem jaringan komputer (networking), yaitu 
suatu sistem yang terdiri dari beberapa komputer serta perangkat tambahan 
lainnya yang dirancang secara khusus agar dapat saling bekerja sama untuk 
mencapai suatu tujuan yang diinginkan, berbagi manfaat, berkomunikasi, 
akses informasi, memberi maupun menerima sebuah layanan. 
Untuk skripsi dengan tema jaringan, mengharuskan sistem jaringan yang 
mampu memberikan kontribusi/ manfaat dengan mengikuti perkembangan 
teknologi jaringan saat ini, jaringan komunikasi dan informasi digital yang up 
to date. 
Robotika 
Robotika juga dapat diartikan sebagai salah satu cabang teknologi modern 
yang berhubungan dengan desain, konstruksi, operasi, disposisi struktural, 
pembuatan, dan aplikasi dari robot. Robotika terkait dengan ilmu 
pengetahuan bidang algoritma, elektronika, mesin, mekanika, dan perangkat 
lunak komputer. 
Untuk skripsi dengan tema robotika harus mampu memberikan kontribusi/ 
manfaat yang jelas mengikuti perkembangan dalam hal pemanfaatan robotik 
saat ini. 
Bagian Utama dari Proposal terdiri dari Bab dan Sub Bab Sebagai berikut : 
1. Bagian awal 
Halaman Judul (lihat contoh, Lampiran 2) 
Halaman persetujuan pembimbing (lihat contoh, Lampiran 3) 
Halaman Pengesahan 
Kata pengantar (lihat contoh, Lampiran 4) 
Daftar isi (lihat contoh, Lampiran 5) 
Daftar Tabel 
Daftar Gambar 
Daftar Algoritma 
2. BAB I: PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang : 
Sebuah penelitian dilakukan karena 3 hal: (1) ada masalah yang 
terlihat/ ditemukan, (2) ada Pihak yang memesan ke peneliti untuk 
melakukan kegiatan penelitian tersebut, (3) ada peluang yang ingin 
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diraih (biasanya untuk meningkatkan citra atau meraih kesempatan/ 

keuntungan lebih). Jika penelitian dilakukan karena point (1), maka 

sub judul ditulis Latar Belakang Masalah, namun jika penelitian 
dilakukan karena point (2) dan (3), maka sub judul cukup ditulis 
dengan Latar Belakang. 

Singkatnya “Latar Belakang Masalah” berisi pandangan peneliti 
terhadap suatu keadaan di suatu tempat atau di suatu objek penelitian. 
Menuliskan gambaran umum tentang masalah yang peneliti temukan 
tersebut. 

Jika peneliti ingin menyampaikan “Latar Belakang”, maka dapat 
menceritakan hal-hal yang melatarbelakangi peneliti melakukan 
kegiatan penelitian tersebut, dari mana ide-ide dan gagasan tersebut 
muncul, apa yang akan dicapai, sehingga kegiatan penelitian tersebut 
menjadi relevan (sesuai) dengan judul yang di angkat peneliti 
(penulis). 

Latar Belakang Masalah atau Latar Belakang tidak lebih dari 4 
paragraph, dan sebuah paragraph tidak lebih dari 7-8 baris. Dilarang 
menggunakan kata ganti orang seperti: saya, mereka, kalian, dia, 
kami, kita, kamu, anda, dan lain-lain yang sejenis. Dipersilahkan 
menggunakan kata ganti seperti: peneliti atau penulis. Contoh: 
Peneliti dalam kegiatan penelitian ini menemukan kondisi yang tidak 
stabil, sehingga ..... 

Secara umum latar belakang ini harus ditulis maksimal 2 halaman, 

sekurang-kurangnya harus memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Penjelasan mengenai mengapa penelitian/ Skripsi yang 
dikemukakan dalam proposal Skripsi itu dipandang menarik, 
penting dan perlu diteliti atau dibuat sistem/ aplikasinya. 

2. Beberapa bahasan terkait dengan pemilihan judul, bahwa 
penelitian/ tugas akhir tersebut belum ada jawaban atau 
pemecahan yang memuaskan. Atau akan melanjutkan penelitian 
yang sudah ada dengan membahasnya kembali dalam konteks 
permasalahan yang lebih besar atau lebih spesifik, dengan 
memberikan hasil yang lebih baik. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berisi rincian yang berupa simpulan dari permasalahan-permasalahan 
dan kasus yang mungkin ada/ ditemukan dalam paparan latar 
belakang. 


C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dibuat berdasarkan hasil simpulan masalah- 

masalah yang ditemukan dari paparan latar belakang dan yang 

disimpulkan dalam subbab identifikasi masalah. Rumusan masalah 
harus relevan dengan Latar Belakang Masalah, dan mempunyai sifat: 

1. Harus dapat menyimpulkan masalah-masalah yang ada, dan dipilih 
salah satu/ beberapa masalah yang akan diselesaikan dalam 
penelitian/ skripsi. 

2. Berisi point-point permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya 
dengan sistem atau aplikasi yang akan dibuat untuk tugas akhir 
yang dikemukakan dalam proposal. 

3. Dituliskan dalam kalimat tanya yang tegas dan jelas, untuk 
menambah ketajaman masalah, misalnya “Bagaimana ...', 


“Apakah....', dan sebagainya. 


D. Batasan Masalah 

Dalam penelitian batasan masalah haruslah ditetapkan dengan tegas, 

jelas dan terukur, dalam arti masalah yang akan dicari pemecahannya 

harus terbatas ruang lingkupnya agar pembahasannya dapat lebih 

terperinci dan dapat dimungkinkan pengambilan keputusan 

definitifinya (pasti/ jelas). 

Batasan masalah harus ditulis secara rinci dalam bentuk per point 

ataupun paragraf deskriptif, minimal 2 (dua) paragraf. Dituliskan 

dengan kalimat yang jelas dan dapat memberikan paparan dengan 

baik. 

Butir batasan masalah/ ruang lingkup yang ditulis harus memuat: 

1. Berisi poin-poin pokok bahasan yang akan dianalisa, seperti 
masalah apa yang akan diselesaikan, metode apa yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan masalah (solusi apa yang dipilih). 
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2. Hal-hal apa yang akan dibahas dalam penelitian. 

3. Teknologi (Hardware) atau software/ tools apa yang digunakan. 

4. Data apa yang digunakan (diproses), dataset dan spesifikasinya, 
misal: file size (jumlah data), asal data (tempat penelitian), kurun 
waktu data. 

5. Hasil akhir apa yang akan diperolah atau dijanjikan. 

6. Berisi paparan keterbatasan penelitian dan atau kemampuan 
aplikasi. 


. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan 
adanya hasil, sesuatu yang diperoleh setelah penelitian/ pembuatan 
sistem (aplikasi) selesai, sesuatu yang akan dicapai dalam 
pembuatan penelitian. 

Suatu indikasi kearah mana penelitian itu dilakukan atau data-data 
serta informasi apa yang ingin dicapai dari penelitian itu. Dituliskan 
per point dalam bentuk kalimat pernyataan yang konkret, yang dapat 
diamati dan dapat diukur. Tidak dalam bentuk kalimat tanya. Tujuan 
penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah. 

Butir Tujuan harus ditulis dalam kisaran 3-5 butir tujuan dan tidak 
boleh berisi: “untuk memenuhi standar kelulusan S1 Teknik 
Informatika UNP Kediri" atau frase kalimat sejenisnya. Isi butir tujuan 
harus dapat dievaluasi, sehingga menjadi tolok ukur keberhasilan 
penyusunan Skripsi. 


. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaiannya tujuan. 
Seandainya dalam penelitian, tujuan dapat tercapai dan rumusan 
masalah dapat dipecahkan secara tepat dan akurat, maka apa 
manfaatnya secara praktis maupun secara teoritis. 

Kegunaan penelitian mempunyai dua hal yaitu mengembangkan ilmu 
pengetahuan (secara teoritis) dan membantu mengatasi, 
memecahkan dan mencegah masalah yang ada pada objek yang 
diteliti. Kegunaan hasil penelitian terhubung dengan saran-saran yang 
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diajukan setelah kesimpulan. Disajikan dengan penomoran (per point) 


sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 


. Metode Penelitian 

Metode penelitian disusun dengan menyesuaikan jenis penelitian 

yang dilakukan untuk skripsi. 

Pada subbab metode penelitian memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan teknik penelitian, yaitu cara yang dipakai untuk 
meneliti. 

a. Teknik penelitian yang dapat digunakan adalah deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 

b. Prosedur penelitian secara umum dapat digunakan teknik 
Waterfall dan tidak menutup kemungkinan untuk adanya 
pengembangan prosedur penelitian. 

2. Penjelasan tentang populasi serta rancangan teknik pengambilan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian. 

3. Metode pengumpulan data dan alat pengambil data yang akan 
digunakan. 

4. Bahan-bahan yang akan dipakai, kalau ada. 

5. Alat-alat perlengkapan yang akan dipakai, kalau ada. 

6. Teknik atau model analisis yang akan dipakai. 


. Jadwal Penelitian 


Dibuat secara cermat, dengan mempertimbangkan kelayakannya. 

Jadwal penelitian harus sesuai dengan susunan prosedur penelitian 

yang telah dibuat, menunjukkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan. 

2. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan masing-masing tahap, 
dinyatakan dalam satuan bulan (ke-1, ke-2, ...). 

3. Rincian kegiatan untuk tahap masing-masing. 


Sistematika Penulisan Laporan 
Merupakan paparan bab demi bab dari laporan skripsi yang 
direncanakan yang berisi penjelasan singkat mengenai isi dari bab 
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yang bersangkutan. 

Untuk prodi teknik informatika, laporan skripsi telah ditetapkan terdiri 

dari 5 (lima) bab, dengan judul bab disesuaikan jenis/ kategori skripsi 

yang diambil. 

1. Untuk Kategori Skripsi dengan tema Komputasi Cerdas (Soft 
Computing) dan Rekayasa Perangkat Lunak, mempunyai susunan 
bab: 

BABI PENDAHULUAN 

BAB II “TINJAUAN PUSTAKA 

BAB III ANALISA DAN DESAIN SISTEM 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN HASIL 
BAB V PENUTUP 

2. Untuk Kategori Skripsi dengan tema Multimedia/Game, mempunyai 

susunan bab: 

BABI PENDAHULUAN 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB III ANALISA DAN PEMODELAN SISTEM 
BAB IV HASIL DAN EVALUASI 

BAB V PENUTUP 

3. Jaringan dan Keamanan Jaringan, dengan susunan bab: 
BABI PENDAHULUAN 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
BAB V PENUTUP 

4. Robotika, dengan susunan bab: 

BABI PENDAHULUAN 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
BAB V PENUTUP 


3. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Susunan subbab untuk bab II Tinjauan Pustaka, terdapat 
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perbedaan antara susunan subbab proposal dan laporan skripsi. 


A. Landasan Teori 


Terdapat beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan oleh seorang 


peneliti dalam menyusun landasan teori, diantaranya yaitu: 


1) 


Sebaiknya kerangka teori memakai acuan yang berkaitan dengan 
masalah yang sedang diteliti serta acuan-acuan yang berisi hasil 
penelitian sebelumnya (dapat disajikan pada Bab II atau dibuatkan 
sub bab sendiri). 

Cara penulisan dari sub bab sub bab yang lain harus tetap 
mempunyai hubungan yang jelas serta memperhatikan aturan 
pada penulisan pustaka. 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, studi pustaka perlu 
memenuhi prinsip kemutakhiran dan keterkaitan dengan masalah 
penelitian. Jika memakai literatur dengan beberapa edisi, maka 
yang dipakai yaitu buku yang edisi terbaru. Apabila referensi tidak 
terbit lagi, maka referensi tersebut merupakan terbitan terakhir. 
Untuk yang memakai jurnal sebagai referensi, pembatasan tahun 
penerbitan tidak berlaku. 

Dengan banyaknya sumber bacaan, maka membuat kualitas 
penelitian yang dilakukan menjadi semakin baik, terlebih sumber 
bacaan yang terdiri dari teks book atau sumber lainnya contoh 
jurnal, koran, artikel dari majalah, internet dan yang lainnya. 
Pedoman kerangka teori tersebut berlaku untuk jenis penelitian 
apapun. 

Teori tidaklah sebuah pendapat pribadi (kecuali pendapat itu telah 
tertulis dalam buku). 

Untuk penelitian korelasional pada akhir kerangka teori disajikan 
model teori, model konsep (jika dibutuhkan) dan model hipotesis 
pada sub bab tersendiri, namun untuk penelitian studi kasus cukup 
dengan menyusun model teori dan juga memberikan keterangan. 
Model teori yang dimaksud yaitu merupakan kerangka pemikiran 
seorang penulis dalam penelitian yang dilakukan. Kerangka 
tersebut bisa berupa kerangka ahli yang telah ada, ataupun 
kerangka menurut teori pendukung yang sudah ada. Kerangka 
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teori yang telah disajikan dalam suatu skema, perlu dijabarkan 
apabila dianggap perlu memberi sebuah batasan, maka asumsi- 


asumsi perlu dicantumkan. 


Secara garis besar yang perlu dituliskan pada Subbab landasan teori 


adalah: 


1) 


4) 


2 


2 


Berisi paparan secara tentang dasar teori dan tinjauan pustaka 
yang berisi dasar ilmu yang mendukung pembahasan penelitian 
yang akan dibuat. 

Gambaran singkat tentang dasar-dasar ilmu dan algoritma serta 
cara kerja algoritma yang digunakan. Disajikan dengan jelas setiap 
variabel dan proses yang dilakukan dalam algoritma yang 
dikemukakan. 

Landasan teori dituliskan dengan jelas, disajikan dengan bahasa 
dan materi yang berhubungan langsung dengan teori-teori yang 
mendukung dan menjadi dasar pengerjaan Skripsi. 

Sumber landasan teori adalah buku-buku dan/ atau e-book yang 
sesuai dengan kajian penelitian. 

Teori-teori yang dapat dituliskan dalam subbab Dasar Teori 
(Landasan Teori) meliputi teori-teori mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan tema/ topik dan permasalahan dalam penelitian, 
teori tentang hal-hal yang menjadi solusi, algoritma yang 
digunakan. 

Teori mengenai hardware dan software yang disarankan menjadi 
bagian dari solusi permasalahan. Hardware dan Software 
pendukung utama penelitian, perlu dipaparkan dengan lebih 
jelas fungsi dan cara kerjanya. 

Teori mengenai hardware dan software yang telah umum 
digunakan (seperti: PHP, SAL, UML, dan sebagainya) hanya perlu 
dipaparkan sekilas, tidak perlu mendetail (layaknya memindahkan 
teori buku). 

Teori mengenai Algoritma yang diusulkan sebagai solusi 
permasalahan, perlu dijelaskan dengan rinci dan sedetail mungkin. 
Sehingga dapat diketahui secara jelas definisi, fungsi, cara kerja 
dan alur proses dari algoritma. Jika diperlukan dapat diberikan 
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contoh dan ilustrasi. 

9) Minimal adalah teori mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kata 
penyusun kalimat dalam judul yang diberikan dalam penelitian/ 
skripsi. 


. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan daftar referensi dari semua jenis 
referensi seperti buku, jurnal papers, artikel, disertasi, tesis, skripsi, 
handouts, laboratory manuals, dan karya ilmiah lainnya yang dikutip di 
dalam penulisan proposal. Kajian pustaka menjelaskan laporan 
tentang apa yang telah ditemukan oleh peneliti lain atau membahas 
masalah penelitian. Kajian penting yang berkaitan dengan masalah 
biasanya dibahas sebagai subtopik yang lebih rinci agar lebih mudah 
dibaca. Bagian yang kurang penting dibahas secara singkat. Bila ada 
beberapa hasil penelitian yang mirip dengan masalah penelitian, 
maka kajian pustaka ditulis dengan aspek penulisan yang sesuai 
dengan kaidah-kaidah aturan dalam masing-masing instansi. 

Kajian pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari, 
membaca, dan menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan 
pustaka yang memuat teori-teori yang relevan dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Kajian pustaka dalam suatu penelitian ilmiah 
merupakan satu bagian penting dari keseluruhan langkah-langkah 
metode penelitian. Cooper dalam Creswell mengemukakan bahwa 
kajian pustaka memiliki beberapa tujuan yakni, menginformasikan 
kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain yang berkaitan erat 
dengan penelitian yang dilakukan saat itu, menghubungkan penelitian 
dengan literatur-literatur yang ada, dan mengisi celah-celah dalam 
penelitian-penelitian sebelumnya. 

Kajian pustaka dalam penelitian, baik penelitian pustaka 
maupun penelitian lapangan mempunyai kedudukan yang sangat 
penting. Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa kajian pustaka 
merupakan merupakan variabel yang menentukan dalam suatu 
penelitian. Karena akan menentukan cakrawala dari segi tujuan dan 


hasil penelitian. Di samping itu, berfungsi memberikan landasan 
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teoritis tentang mengapa penelitian tersebut perlu dilakukan dalam 

kaitannya dengan kerangka pengetahuan. 

1) Kajian pustaka bersumber dari artikel-artikel hasil penelitian 
terdahulu dengan tema/ topik, permasalahan yang serupa/ sejenis 
dengan penelitian yang diambil. 

2) Memuat garis-garis besar pemikiran teoritis, termasuk tela'ah 
pustaka yang dijadikan bahan referensi (minimal 5 jurnal/ paper), 
yang akan menuntun penyusun dalam membangun teori yang akan 
disajikan dan diuji dalam rangka penyusunan Skripsi. 

3) Artikel referensi haruslah terbaru (minimal 5 tahun terakhir) 

4) Memuat gambaran singkat permasalahan yang dikemukakan 
dalam jurnal/ paper, bagaimana penyelesaian yang dilakukan 
dengan algoritma atau metode yang ada dalam jurnal, dan apa 
hasil akhir yang terdapat pada jurnal/ paper referensi. 

5) Tinjauan pustaka dituliskan dengan jelas, disajikan dengan bahasa 
dan materi yang berhubungan langsung dengan latar belakang, 
tujuan penelitian dan hipotesa Skripsi (jika ada). 

6) Tinjauan pustaka harus memuat data tentang: 

b. Judul jurnal/ paper, tahun 

c. Penulis, Jurusan 

d. Paparan singkat tentang isi penelitian dan alur sistem dan cara 
kerja sistem/ aplikasi dalam paper/ jurnal tersebut. 

7) Selanjutnya diberikan uraian singkat mengenai gambaran sistem/ 
aplikasi yang akan dibuat oleh penulis, yang menunjukkan 
gambaran/ titik perbedaan antara sumber kajian pustaka dan 
sistem/ aplikasi yang akan dibuat oleh penulis dalam penelitian 
yang diajukan. 


. Desain Sistem (Perancangan) 

Berisi tentang gambaran sistem, yaitu pemaparan secara rinci dari 
kasus yang dikemukakan dan akan dibuat sistem/ aplikasinya. 

Desain sistem untuk Kategori Skripsi Komputasi Cerdas dan 
Rekayasa Perangkat Lunak, hal-hal penting yang perlu dipaparkan 


meliputi: 
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1. Kebutuhan Data 
Berisi tentang penjelasan mengenai data-data yang ada dalam 
konteks penelitian atau data untuk kebutuhan aplikasi. 
a. Data input 

1) Pemaparan mengenai data apa saja yang digunakan dalam 
aplikasi dan atau data-data yang menjadi bahan penelitian 
(dataset/ data training jika ada). 

2) Data disajikan secara rinci dalam bentuk tabel, gambar, dan 
sebagainya (sesuai kebutuhan). 

3) Dalam penyajian data diberikan penjelasan secukupnya 
mengenai sumber data dan cara memperolehnya. 

b. Gambaran Proses 

1) Berisi paragraf penjelas yang menggambarkan bagaimana 
data input akan diproses (dalam aplikasi dan kerja algoritma) 
sehingga menghasilkan keluaran seperti yang diharapkan 
sesuai dengan tujuan dibuatnya aplikasi (penelitian). 

2) Disajikan dengan bahasa dan materi yang berhubungan 
langsung dengan latar belakang, tujuan penelitian dan 
hipotesa (jika ada). 

c. Data Output 

1) Berisi gambaran data output/ keluaran yang merupakan 
hasil dari proses aplikasi (pengolahan data). 

2) Disajikan rinci beserta penjelasan singkat dari rencana data 
hasil. 

2. Desain Sistem (Arsitektur) 

Gambaran secara rinci dan jelas dari sistem/ aplikasi yang akan 
dibuat. Blok Diagram dan/ atau Arsitektur Sistem dalam berbagai 
representasi dengan menggunaan tools arsitektur model (seperti 
DFD, ERD, PDM, CDM, atau System Flowchart) atau Unifield 
Modeling Language (seperti Use Case Diagram, Activity Diagram, 
Seguence Diagram, dan perangkatnya) yang cukup detil, serta 
penjelasan singkat cara kerjanya. Setiap gambar diagram wajib 
diberikan nomor gambar, judul gambar dan peragraf penjelas. 

Untuk memperjelas desain sistem yang dibuat serta cara kerja 
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aplikasi, wajib disertakan Simulasi Algoritma dengan Kasus yang 

dicontohkan. 

a. Berisi tentang uraian/ paparan contoh kasus sesuai dengan 
permasalahan yang akan diteliti atau dibuat aplikasinya. 

b. Berdasarkan kasus yang dipaparkan pada butir (a) dibuat 
simulasi penyelesaian kasus dengan algoritma yang diajukan. 

c. Dalam simulasi dituliskan dengan jelas elemen-elemen 
(variable) dan formula yang digunakan dalam algoritma, 
beserta penjelasannya. 

d. Dituliskan dengan rinci, runtut dan jelas dengan perhitungan 
berdasarkan algoritma yang dikemukakan sampai menunjukkan 
hasil akhir yang direkomendasikan. 

e. Untuk game edukasi disajikan simulasi tentang proses 
perjalanan dari alur game yang dibuat dengan tokoh hingga 
tokoh mencapai finish. 

f. Untuk multimedia dipaparkan secara jelas alur proses 
pengerjaan proyek, dari awal hingga dihasilkan produk. 

3. Desain Database 

a. Berisi rancangan tabel-tabel yang direncanakan dan digunakan 
dalam penelitian/ aplikasi yang dibuat. 

b. Disajikan dengan rinci dan diberi nomor tabel, judul tabel dan 
paragraf penjelas untuk setiap tabel. 

4. Desain Menu/ Aplikasi 

a. Berisi rancangan desain sistem (form aplikasi) yang digunakan 
dalam aplikasi, termasuk desain menu input, desain proses, 
desain output. 

b. Disajikan dalam bentuk gambar dengan paragraf penjelas dari 
setiap desain yang dibuat, termasuk fungsi dari form-form yang 
disajikan. 


Desain sistem untuk Game Multimedia dan Game Aplikasi. 

1. Game Multimedia 
Untuk kategori skripsi ini desain sistem yang digunakan adalah 
format GDD (Game Design Document), yang meliputi: 
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a. Judul dan Logo Game 


b. Game Overview, terdiri dari: 


1) 


2) 


3) 


Konsep Game, yaitu mendeskripsikan secara singkat 
konsep game yang dikembangkan. 

Target User, mendeskripsikan target pengguna dari game 
yang dikembangkan. 

Genre, mendeskripsikan genre game yang dikembangkan. 


c. Gameplay and Mekanik, 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


Gameplay 

Mendeskripsikan tentang alur permainan game dan misi 

yang diselesaikan dalam game yang dikembangkan. 

Gameplay dapat dijelaskan menggunakan gambar disertai 

penjelasan. 

Mekanik 

a) Pergerakan Game 
Mendeskripsikan detail pergerakan permainan utama 
dalam game. Mulai dari bagaimana cara memainkan 
dan penjelasan sistem pergerakan setiap karakter 
maupun objek. 

b) Objek 
Mendeskripsikan objek-objek yang terdapat pada game 
seperti item dan rintangan (obstacle). Penjelasan dapat 
berupa tabel dengan desain serta detail penjelasan 
setiap objek. 

Screen Flow 

Mendeskripsikan alur screen dari game bisa menggunakan 

desain berbentuk flow chart disertai detail penjelasan. 

Game Options 

Mendeskripsikan option pada game untuk pengaturan 

seperti suara, grafis dan lain sebagainya. 

Replay dan Save 

Mendeskripsikan mekanisme replay dan save pada game. 
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d. Story dan Karakter 
1) Story, mendeskripsikan tentang cerita dari game yang akan 
dikembangkan. 
2) Game World, mendeskripsikan tentang latar dunia dari 
game yang akan dikembangkan. 
3) Detail Karakter, mendeskripsikan tentang karakter pada 
game yang dikembangkan. 
e. Tingkatan Permainan (Pemetaan Materi) 
Mendeskripsikan tingkatan permainan dalam game. Berikan 
penjelasan secara detail dan desain dari setiap level 
permainan. Pada bagian ini juga dijelaskan tentang peta materi 
pada setiap tingkat permainan. 
f. Antarmuka 
Mendeskripsikan antarmuka permainan dengan pengguna, 
termasuk tampilan, input pengguna, audio, dan help system. 
Bagian ini meliputi: 
1) Sistem Visual 
Mendeskripsikan sistem visual HUD (Head-up display) dari 
game seperti Tombol Pause, Item, Health Point, dan 
lainnya. 
2) Sistem Kontrol, bagaimana pengguna mengontrol game. 
3) Audio, Music, Sound Effects 
Mendeskripsikan audio, musik, dan sound effects dari 
game yang dikembangkan. 
4) Sistem Hell, mendeskripsikan tentang sistem help. 
g. Spesifikasi Teknis 
1) Target Hardware 
Deskripsi tentang spesifikasi target hardware dari game 
yang dikembangkan. 
2) Hardware dan Software untuk Pengembangan 
Deskripsi tentang spesifikasi hardware dan software yang 
digunakan dalam pengembangan game. 
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3) Network Reguirements 
Mendeskripsikan tentang spesifikasi jaringan dalam game 


yang dikembangkan. 


2. Game Aplikasi 
Untuk kategori skripsi ini desain sistem yang digunakan adalah 
format GDD (Game Design Document), sama seperti game 
multimedia, hanya berbeda di beberapa bagian yang lebih 
spesifikasi. 
a. Judul dan Logo Game 
b. Game Overview (konsep game, target user, genre) 
c. Gameplay and Mekanik, 
Terdiri dari Gameplay, Meknik, Screen Flow, Game Options, 
Replay and Save. 
d. Story dan Karakter 
1) Story, mendeskripsikan tentang cerita dari game yang akan 
dikembangkan. 
2) Game World, mendeskripsikan tentang latar dunia dari game 
yang akan dikembangkan. 
3) Detail Karakter, mendeskripsikan tentang karakter pada 
game yang dikembangkan, yang biasanya terdiri dari: 
a) Karakter Utama 
Mendeskripsikan tentang karakter utama dari game 
mulai dari latar belakang karakter, desain karakter, detail 


karakter seperti life, power, dan special. 
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b) Karakter Musuh 
Mendeskripsikan tentang karakter musuh dari game 
mulai dari latar belakang karakter, desain karakter, detail 
karakter seperti life, power, dan special. 
Tingkatan Permainan (Pemetaan Materi) 
Antarmuka (Sistem Visual, Sistem Kontrol, Audio, Music, 
Sound Effects, Sistem Help) 


. Artificial Intelligence (Al) 


1) Al Karakter Utama 
Mendeskripsikan tentang pola Al dari karakter utama. 

2) Al Karakter Musuh 
Mendeskripsikan tentang pola Al dari karakter musuh 
normal dan boss. 


. Spesifikasi Teknis 


1) Target Hardware 
2) Hardware dan Software untuk Pengembangan 
3) Network Reguirements 


Desain Sistem untuk kategori Jaringan dan Keamanan Jaringan, 


meliputi: 


1. 


Analisa Situasi (Sistem Lama) 


Gambaran objek penelitian atau hal/ kegiatan yang akan dilakukan. 


Berisikan uraian tentang bagaimana kondisi objek penelitian atau 


konfigurasi jaringan saat melakukan penelitian (sebelum dilakukan 


perubahan), analisis biasanya harus memuat: 


a. Gambaran umum objek penelitian (bila menggunakan studi 


b. 


kasus pada suatu instansi sebagai objekpenelitian) 

Analisis masalah dari arsitektur sistem jaringan saat ini (saat 

belum ada perubahan), meliputi: 

1) Topologi jaringan 

2) Konfigurasi perangkat jaringan saat terakhir (konfigurasi 
standar) 

3) Spesifikasi alat yang digunakan, misalnya: kabel, konektor, 


base station, ethernet switch, router, dan lain-lain. 
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4) Perangkat lunak yang digunakan (sistem operasi dan 
aplikasi yang berjalan) 
5) Analisis performa sistem (dari kondisi topologi saat ini) 


2. Sistem Yang Direncanakan 


a. 


Pemaparan solusi dari permasalahan yang ditemukan. 
Disajikan dalam bentuk deskriptif yang runtut dan jelas. 


. Gambaran rangkaian/ diagram jaringan (topologi jaringan yang 


direncanakan), berupa rancangan hubungan antara computer 
dengan perangkat lain yang direncanakan, misalnya 
penggunaan router, access point atau perangkat yang lainnya, 
serta posisi penempatannya. 


. Strategi pemecahan masalah (melalui: perubahan konfigurasi 


topologi, penambahan atau pergantian alat, pengaturan policy, 
atau hal lain) 


. Konfigurasi baru atau tambahan perangkat jaringan yang 


diperlukan 


. Gambaran garis besar dari perangkat yang akan dipasang ke 


jaringan 


Desain Sistem untuk kategori Robotika, meliputi: 


1. Analisa Permasalahan 


a. 


d. 


Gambaran umum objek penelitian (bila menggunakan studi 
kasus pada suatu instansi sebagai objekpenelitian) 

Berisi pemaparan secara deskriptif permasalahan yang 
menjadi alasan diperlukannya robot (sistem robotik) yang 
direncanakan. 

Tujuan yang merupakan solusi dari permasalahan yang 
disampaikan. 

Disajikan dalam bentuk cerita singkat yang jelas. 


2. Sistem Robotika yang Diusulkan 


Bagian ini berisi paparan secara singkat sistem robotik yang 


direncanakan dan kemampuan sistem untuk menjawab 


permasalahan. 


Dalam bagian ini juga dijelaskan mengenai: 
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a. Perancangan Perangkat Keras 
Meliputi diagram perangkat keras yang digunakan, perangkat 
keras apa yang diperlukan beserta deskripsi dan fungsi masing- 
masing perangkat. 
b. Perancangan Perangkat Lunak 
1) Low Level Language, pemrograman yang terdapat pada 
perangkat robotik. 
2) High Level Language, pemrograman yang terdapat pada 
perangkat PC/ pengendali. 
3) Algoritma dan Diagram Alir 
3. Sistem Pengujian yang Direncanakan 
Merupakan pemaparan singkat rencana pengujian yang akan 
dilakukan pada sistem robotik yang akan dibuat, baik pengujian 
terhadap perangkat keras, perangkat lunak, maupun keseluruhan 
sistem robotik mengenai fungsi dan target yang direncanakan. 


4. BAB Ill: Penutup 
Merupakan paparan kesimpulan akhir dari dibuatnya proposal dan 
harapan-harapan yang dituliskan berdasarkan rancangan tinjauan 
pustaka. Misalnya mengenai kesimpulan hasil analisa algoritma dan 
simulasi algoritma dengan permasalahan yang dicontohkan, mengenai 
hasil pemodelan jaringan yang direncanakan, ilustrasi game yang 
digambarkan, analisis sistem robotik yang direncanakan. Dituliskan dalam 
bentuk paragraf, dapat memuat point-point kesimpulan dengan nomer 


atau tanpa nomer. 


5. Daftar Pustaka 
Sumber pustaka yang digunakan sebagai bahan penulisan dasar teori 
dan kajian pustaka dalam penulisan skripsi harus dituliskan sesuai 
dengan tata aturan. 
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F. PROPOSAL PENELITIAN SISTEM INFORMASI 
1. BAB I: PENDAHULUAN 


A. 


Latar Belakang dan Permasalahan 

Penulisan latar belakang dan permasalahan disajikan dalam bentuk 
uraian yang secara kronologis diarahkan untuk langsung menuju 
rumusan masalah. Dalam latar belakang dan permasalahan dapat 
dimasukkan beberapa uraian singkat penelitian terdahulu yang dapat 
memperkuat alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Apabila 
diperlukan, pada bagian ini dimungkinkan memuat hipotesis/dugaan 
secara Umum. 

Identifikasi Masalah 

Pemaparan masalah-masalah yang terkait dengan masalah yang 
ada dalam latar belakang masalah, yang mungkin menghendaki 
pemecahan. Paparan disusun dalam bentuk paragraf, yang 
menggambarkan adanya kaitan antara masalah yang satu dengan 


yang lain. 


. Rumusan Masalah 


Bertolak dari hasil identifikasi masalah, selanjutnya dirumuskan 
masalah penelitian secara lebih spesifik dan operasional dalam 
bentuk kalimat tanya. 


. Batasan Masalah 


Penegasan ruang lingkup penelitiannya, dengan memperjelas 
aspek- aspek yang hendak diteliti. 

Tujuan Penelitian 

Pemaparan apa yang hendak dicapai melalui penelitian ini 
(mengacu pada rumusan masalah yang ada) dijabarkan dalam 
bentuk paragraf atau poin-poin (jika lebih dari satu). 

Manfaat Pnelitian 

Pemaparan manfaat spesifik dari hasil temuan penelitian yang 
dijabarkan dalam bentuk paragraf atau poin-poin (jika lebih dari 
satu). 
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G. Sistematika Penulisan 
Bagian ini dimaksudkan untuk menunjukkan cara 
pengorganisasian keseluruhan isi Karya Tulis Ilmiah, Mulai Bab | 
hingga Bab akhir 


BAB II: DASAR TEORI 

A. Kajian teori 
Kajian Pustaka berisi ringkasan penelitian yang telah ada 
sebelumnya yang berkaitan dengan topik tugas akhir minimal 5 
artikel dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Kajian pustaka dapat 
berasal dari jurnal ilmiah, prosiding, skripsi, tesis, atau disertasi. 

B. Kajian Pustaka 
Kajian Pustaka berisi ringkasan penelitian yang telah ada 
sebelumnya yang berkaitan dengan topik tugas akhir minimal 5 
artikel dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Kajian pustaka dapat 
berasal dari jurnal ilmiah, prosiding, skripsi, tesis, atau disertasi. 


Bab III: Metodologi Penelitian 

Sisa bab berikutnya sesuai dengan topik/bidang minat yang ada yaitu: 
Pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen Sistem Informasi/Teknologi Informasi 

Data Warehouse 

Data mining 

Sistem Pengambilan Keputusan 

Jaringan Komputer 


NN ea 5 aU 5 Ai aa 


Bidang Peminatan Pengembangan Sistem Informasi 

Bab ini berisi penjelasan tahapan pengembangan sistem 

informasi sesuai dengan metode pengembangan aplikasi yang 
digunakan. 

b. Bidang Peminatan Manajemen Sisteminformasi/ Teknologi 


Informasi 
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1) 


2) 


3) 


Bagan Alur Penelitian 

Menjelaskan alur penelitian termasuk di dalamnya tahapan 
sesuai dengan metodologi yang dipakai misalnya: Waterfall, 
Prototype, OOAD, PAM COBIT 5/4.1, TOGAF ADM 

Penjelasan Bagan Alur Penelitian 

Mendeskripsikan secara detail apa yang dilakukan oleh peneliti 
untuk setiap tahap yang terdapat dalam alur penelitian. 

Tempat & Waktu Penelitian 


Bidang Peminatan Data Warehouse 


1) Metode Pengumpulan Data (Onservasi, wawancara, studi pustaka) 


2) 


Kerangaka/Alur Penelitian 


. Bidang Pemodelan Data Mining 


1) 
2) 


3) 


4) 


Gambaran objek penelitian (jika ada) 

Metode Penelitian 

Bagian ini memuat jenis, sifat dan pendekatan penelitian yang 
digunakan beserta penjelasan secara garis besar mengenai 
penelitian ini sehingga dapat dikelompokkan dalam penelitian 
tersebut 

Metode Pengumpulan Data 

Bagian ini memuat penjelasan secara lengkap dan terinci tentang 
cara-cara yang digunakan dalam proses pengumpulan data untuk 
jenis data yang diperlukan. Misalnya melalui obser- vasi, 
wawancara, eksperimen, atau penyebaran angket. Jika metode 
penyebaran angket digu- nakan, maka blangko angket harus 
dilampirkan dalam laporan. Untuk setiap metode pengumpulan 
data, harus dijelaskan tentang jenis data yang dikumpulkan 
dengan metode- metode yang terkait. Bagian ini juga memuat 
penjelasan secara lengkap dan terinci tentang jenis data yang 
diperlukan untuk analisis dalam pembahasan. 

Metode Analisis Data 

Bagian ini memuat penjelasan secara lengkap dan terinci tentang 


metode dan alat yang digu- nakan untuk analisis data 
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5) Alur Penelitian 
Bagian ini memuat penjelasan secara lengkap dan terinci tentang 
langkah-langkah yang di- lakukan dalam melakukan penelitian 
dimulai dari perumusan permasalahan hingga pengam- bilan 
kesimpulan. Selain itu, langkah penelitian juga perlu ditunjukkan 
dalam bentuk dia- gram alir langkah penelitian atau framework 
secara lengkap dan terinci termasuk di dalam- nya tercermin 
algoritma, rule, pemodelan-pemodelan, desain dan lain-lain yang 
terkait dengan aspek data mining. 
e. Bidang Peminatan Sistem Pendukung Keputusan 
1) Metode Pengumpulan Data (Observasi, wawancara, studi 
pustaka) 
2) Kerangka/ Alur Penelitian 
f. Bidang Pemintan Jaringan Komputer 
1) Metode Pengumpulan Data (Observasi, wawancara, studi 
pustaka) 
2) Kerangka/Alur Penelitian 


G. PROPOSAL PENELITIAN TEKNIK MESIN 
1. Bagian Awal 
Halaman judul 
Halaman persetujuan pembimbing 
Kata Pengantar 
Daftar isi 
2. Judul 
Judul dibuat sesingkat-singkatnya, jelas dan menunjukkan dengan tepat 
masalah atau topik yang akan diteliti. Penyusunan judul ditulis dalam 
bentuk piramida terbalik. 
3. BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menjelaskan tentang kesenjangan antara teori dan praktik atau 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Pada latar belakang 
masalah, secara garis besar juga diuraikan masalah yang akan diteliti, 
mengapa perlu diteliti, bagaimana cara menelitinya, dan untuk apa 
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masalah itu diteliti. Hal ini perlu didukung dengan adanya teori-teori 
dan data-data dari penelitian atau jurnal sebelumnya. Paparkan 
masalah yang terbaik dengan masalah yang ada dalam latar belakang 
masalah, yang mungkin menghendaki pemecahan. Paparan disusun 
dalam bentuk paragraf, yang menggambarkan adanya kaitan antara 
masalah yang satu dengan yang lainnya. 
B. Batasan Masalah 
Uraikan dengan tegas yang menjadi ruang lingkup pada proses 
perancangan, dengan memperjelas aspek-aspek yang hendak 
dibahas. 
C. Rumusan Masalah 
Berisi uraian yang merupakan abstraksi dari latar belakang 
masalah peranncangan dan rumusan masalah dalam bentuk 
kalimat pertanyaan yang tegas dan jelas, baik mayor maupun 
masalah minor. 
Ciri-ciri rumusan masalah pada perancangan adalah: 
1) Ringkas, jelas dan sederhana. 
2) Memungkinkan untuk dijawab atau diuji secara ilmiah. 
3) Dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
D. Tujuan Perancangan 
Berisi tentang apa yang ingin dicapai dalam proses perancangan. 
Antara tujuan penelitian, rumusan masalah, dan kesimpulan harus 
sinkron. Jika rumusan masalah pada perancangan ada dua point, 
maka tujuan perancangan dan kesimpulan juga harus meliputi dua 
point tersebut. Urutan pada tujuan dan kesimpulan harus konsisten 
seperti pada rumusan masalah. Dapat juga dikatakan bahwa dalam 
merumuskan tujuan perancangan, penulis tinggal mengubah redaksi 
kalimat pada rumusan masalah (kalimat pertanyaan) menjadi kalimat 
pernyataan. 
E. Manfaat Perancangan 
Manfaat perancangan menyatakan sampai seberapa jauh alat 
yang dibuat ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan dan bagi kalangan praktisi. 
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4. BAB II LANDASAN TEORI 
A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 


Memuat uraian sistematis tentang teori-teori dan hasil penelitian yang 
didapatkan dari penelitian sebelumnya yang ada hubungannya 
dengan permasalahan dan tujuan perancangan. Sumber penelitian 
terdahulu harusnya diambil yang terbaru, maksimal 10 tahun terakhir 
sebanyak minimal 3 kajian. Kajian hasil penelitian terdahulu bisa 
diambil dari bulletin, jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan bentuk 


laporan lainnya. 


. Kajian Teori 


Memuat teori-teori yang mendukung guna memecahkan masalah 
dalam proses perancangan. Landasan teori dapat berbentuk 
uraian kualitatif, model matematis atau persamaan yang langsung 
berkaitan dengan bidang ilmu yang dibahas. 

Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dibuat berupa skema sederhana yang 
menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah 
yang dikemukakan dalam penelitian. Pada skema tersebut 
menjelaskan mekanisme kerja faktor- faktor yang timbul, dengan 
kata lain menggambarkan jalannya penelitian secara keseluruhan 


dengan singkat dan jelas. 


5. BAB Ill METODE PERANCANGAN 


A. 


Pendekatan Perancangan 
Jelaskan mengenai teknik/ragam perancangan yang digunakan, 


misalnya: mendesain ulang, modifikasi, atau desain baru. 


. Prosedur Perancangan 


Paparkan langkah-langkah prosedural yang ditempuh dalam 
merancang sebuah produk. Langkah prosedural yang bisa diikuti 
diantaranya adalah: fase investigasi awal, fase desain, fase 
realisasi/konstruksi, fase tes, evaluasi dan revisi, dan yang 
terakhir adalah fase implementasi. 


Desain Perancangan 
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Gambarkan dengan jelas produk yang akan dibuat. Desain dibuat 
dalam bentuk gambar tiga dimensi yang disertai dengan 
keterangan dan penjelasan. 

D. Tempat dan Waktu Perancangan 
Tuliskan tempat dimana proses perancangan dilakukan. Jika 
perancangan membutuhkan beberapa kali proses dan dilakukan 
di tempat yang berbeda, maka tulis dimana masing-masing 
proses itu dikerjakan. 
Sedangkan untuk waktu perancangan, jabarkan dengan 
membuat jadwal perancangan. Jadwal perancangan dibuat dalam 
bentuk matrik (baris menunjukkan tahapan kegiatan 
perancangan, sedangkan kolom menunjukkan — waktu 
perancangan). 

E. Metode Uji Coba Produk 
Uraikan metode atau cara uji coba produk yang digunakan, 
termasuk desain uji coba dan subyek uji coba (ahli di bidang 
perancangan atau sasaran pemakai produk). 

F. Metode Validasi Produk 
Uraikan metode validasi yang digunakan, termasuk subyek yang akan 
memvalidasi produk yang dihasilkan (dari kalangan akademis dan 
praktisi). Sebutkan juga instrument yang digunakan dalam proses 
validasi produk 


H. Proposal Yang Digunakan di Keperawatan 
Tema KTI Keperawatan: Desain Studi Kasus 
Pengambilan tema penulisan KTI Desain Studi Kasus berdasarkan masalah 
yangada dalam bidang Keperawatan, kemudian dikonsultasikan kepada 
Dosen Pembimbing. 
Tema yang dapat dijadikan fokus kajian dalam keperawatan yaitusebagai 
berikut: 
1) Keperawatan Medikal Bedah 
2) Keperawatan Anak 
3) Keperawatan Maternitas 
4) Keperawatan Gerontik 
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5) Keperawatan Keluarga 


6) Keperawatan Jiwa 


7) Keperawatan Gawat darurat dan Kritis 


1. 


Tahap Penyusunan Proposal 

a. Tahap penyusunan proposal ditempuh melalui studi lapangan, studi 
pustaka dan proses bimbingan dengan dosen pembimbing. 

b. Proses bimbingan dipantau dengan menggunakan Lembar 
Bimbingan, sehingga Dosen Pembimbing dapat memantau 
perkembangan mahasiswa dalam menyusun Proposal KTI Desain 
Studi Kasus-nya. 

c. Mahasiswa bersama Dosen Pembimbing mendiskusikan judul dan 
out line (garis besar rencana KTI Desain Studi Kasus yang akan 
dilakukan). 

d. Usulan KTI Desain Studi Kasus yang telah disetujui Dosen 
Pembimbing harus dilaporkan oleh mahasiswa kepada Ka. Prodi. 

e. Mahasiswa melaksanakan studi lapangan untuk melihat kesenjangan 
yang terjadi dalam implementasi asuhan keperawatan 

f. Hasil studi lapangan ditindaklanjuti dengan studi pustaka untuk 
menjadi dasar penyusunan proposal Studi Kasus. 

g. Sistematika Penyusunan Proposal dilakukan sesuai ketentuan yang 
ada. 

Setelah proses bimbingan dianggap selesai, atas dasar hasil evaluasi 

dan persetujuan Dosen Pembimbing, maka mahasiswa mendaftarkan diri 


untuk melaksanakan Ujian Proposal. 


. Tahap Pengambilan Data 


a. Mahasiswa berhak melakukan pengambilan data setelah 
melaksanakan Ujian Proposal dan melakukan perbaikan sesuai 
dengan arahan dari Penguji 

b. Setelah mendapatkan persetujuan dari seluruh penguji, selanjutnya 
mahasiswa mendaftarkan diri pada Ka. Prodi untuk dapat dibuatkan 
Surat Permohonan Mengambil Data. 
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. Setelah mendapatkan surat izin pengambilan data dari tempat 
pengambilan kasus, maka mahasiswa diperkenankan untuk mencari 
kasus dan selanjutnya melakukan pengambilan data. 

. Mahasiswa melakukan pengambilan data dengan melakukan asuhan 
keperawatan selama 3 hari pada area klinis, sedangkan pada area 
keluarga selama 2 minggu (minimal 4 kali kunjungan) yang didampingi 
oleh DosenPembimbing dan didokumentasikan 

. Pada area klinis, apabila pada hari ketiga klien studi kasus telah 
dinyatakan boleh pulang, maka pengambilan data/implementasi 
keperawatan dilanjutkan dengan metode homecare. 

Penilaian proses pengambilan data dilakukan oleh Dosen 
Pembimbing 
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BAB IV 
SISTEMATIKA LAPORAN AKHIR KARYA TULIS ILMIAH 


A. Bagian awal 
Bagian awal laporan Karya Tulis Ilmiah adalah sama untuk semua ragam penelitian, 
sebagai berikut: 
HALAMAN JUDUL 
Ditulis sesuai dengan cover luar dan cover dalam Penulisan Skripsi dan Tugas 
Akhir UNP Kediri (lihat contoh, Lampiran 6) 
HALAMAN PERSETUJUAN 
(Ditanda tangani Pembimbing I dan II, lihat contoh, Lampiran 7) 
HALAMAN PENGESAHAN 
(Ditanda tangani oleh Panitia Penguji, lihat contoh, Lampiran 8) 
HALAMAN PERNYATAAN 
Berisi pernyataan bahwa Karya Tulis Ilmiah ini merupakan hasil karya sendiri bukan 
hasil plagiat atau penjiplakan terhadap hasil karya orang lain. (Ditanda tangani oleh 
Mahasiswa, lihat contoh, Lampiran 9) 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN (Jika ada, lihat contoh, Lampiran 10) 
ABSTRAK 
Abstrak diketik dengan spasi tunggal (satu spasi). Penulisan abstrak, diawali 
dengan menuliskan: Nama peneliti (dicetak tebal/bold), Judul penelitian, Jenis 
Karya Tulis Ilmiah, Nama lembaga, Tahun Penulisan. Kata kunci (key word) ditulis 
setelah identitas, diberi jarak 1 baris, paling banyak 5 kata. (Lihat contoh, Lampiran 
11) 
Abstrak harus disusun seringkas mungkin (maksimum 350 kata) yang 
menggambarkan intisari dari Karya Tulis Ilmiah yang bersangkutan. Abstrak 
disusun dalam bentuk paragraf naskah. 
Alinea | berisi tentang permasalahan yang diteliti, alinea Il berisi landasan teori 
pokok, alinea III berisi pokok-pokok yang menyangkut metode penelitian, dan 
alinea IV berisi tentang simpulan (hasil temuan penelitian) dan saran. 
KATA PENGANTAR 
Berisi tujuan atau maksud penulisan Karya Tulis Ilmiah, dan ucapan terima kasih 
kepada pihak-pihak yang ikut berperan serta dalam pelaksanaan penelitian dan 
penulisan Karya Tulis Ilmiah (a.l. Rektor, Dekan, Ketua Jurusan, Pembimbing, 
Perusahaan, Sekolah, dll.) (Lihat contoh, Lampiran 12) 
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DAFTAR ISI 


Berisi semua informasi secara garis besar isi Karya Tulis Imiah dan disusun 


berdasarkan urut nomor halaman. (Lihat contoh, Lampiran 13) 
DAFTAR TABEL 

(Lihat contoh, Lampiran 14) 

DAFTAR GAMBAR 

(Lihat contoh, Lampiran 15) 

DAFTAR LAMPIRAN 

(Lihat contoh, Lampiran 16) 


B. Bagian Isi 
1. 


Penelitian Kuantitatif 


BAB 1, II, Ill: sama persis seperti sistematika proposal. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Variabel 


1. 


Deskripsi Data Variabel Bebas .... (nama variabel). 

Dipaparkan proses pengolahan dan penyajian data variabel bebas. 
Deskripsi Data Variabel Terikat .... (nama variabel). 

Dipaparkan proses pengolahan dan penyajian data variabel terikat. 
Masing-masing dijelaskan secara rinci mulai dari proses koding, skoring, 
tabulasi, dan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik untuk masing- 


masing variabel. 


B. Analisis Data 


3 


Prosedur Analisis Data 

Pada bagian ini dipaparkan prosedur atau langkah-langkah yang 
dilakukan sebelum proses analisis. Misalnya prosedur randomisasi, uji 
normalitas, homogenitas, dll. 

Hasil Analisis Data 

Pada bagian ini disajikan hasil analisis utama (dapat dalam bentuk tabel 
ringkasan hasil analisis). 

Interpretasi Hasil Analisis Data 

Pada bagian ini interpretasi atau penjelasan hasil analisis data yang 
diperoleh. 
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C. Pengujian Hipotesis 


Pada bagian ini dipaparkan pengujian setiap hipotesis penelitian 


berdasarkan hasil analisis dan interpretasinya (Dapat disajikan dalam 


bentuk tabel rangkuman pengujian hipotesis). 


D. Pembahasan 
1. (Judul sesuai Hipotesis nomor 1) 


Pada bagian ini dipaparkan pembahasan hasil pengujian hipotesis, 


berdasar hasil analisis data dan didukung teori-teori yang dijadikan 


landasan. 


2. (Judul sesuai Hipotesis nomor 2) 


Pemaparan pembahasan hasil pengujian hipotesis, berdasar hasil 


analisis data dan didukung teori-teori yang dijadikan landasan. 
BAB V: SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 


Pada Simpulan dipaparkan secara singkat pokok-pokok hasil penelitian 


sesuai rumusan masalah dan tujuan penelitian. 


B. Implikasi 


Pemaparan implikasi meliputi implikasi teoritis dan implikasi praktis simpulan 


hasil penelitian yang diperoleh. 
C. Saran-saran 


Pemaparan saran atau rekomendasi sesuai simpulan hasil penelitian 


kepada pihak-pihak yang relevan dan terkait langsung. 


. Penelitian Kualitatif 


BAB 1, II, III: persis seperti sistematika proposal 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang data dan temuan yang diperoleh dengan 
menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam bab II. Uraian ini 
terdiri atas paparan data yang disajikan dengan topik sesuai dengan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data. Paparan data 
tersebut diperoleh dari pengamatan apa yang terjadi dan/atau hasil 
wawancara (apa yang dikatakan) serta deskripsi informasi lainnya 
(misalnya yang berasal dari dokumen, foto, rekaman video, dan hasil 
pengukuran). Hasil analisis data yang merupakan temuan penelitian 
disajikan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, dan motif yang muncul 
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dari data. Disamping itu, temuan dapat berupa penyajian kategori, sistim 

klasifikasi, dan tipologi. Paparan data yang memuat informasi yang berasal 

dari pengamatan dan dan wawancara yang dianggap menonjol. 

A. Deskripsi Setting/Lokasi Penelitian 
Uraian tempat/lokasi penelitian meliputi identifikasi karakteristik lokasi dan 
alasan memilih lokasi serta bagaimana peneliti memasuki lokasi tersebut. 
Lokasi hendaknya diuraikan secara jelas, misalnya letak geografis, 
bangunan fisik (jika perlu disertakan peta lokasi), struktur organisasi, 
program, dan suasana sehari-hari. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Paparan sub bab ini berisi deskripsi data yang diperoleh sesuai dengan 
pertanyaan penelitian. 

C. Interpretasi dan Pembahasan 
Dipaparkan interpretasi dan penjelasan-penjelasan tentang temuan hasil 
penelitian. 

BAB V: SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 
Simpulkan secara singkat pokok-pokok hasil penelitian sesuai rumusan 
masalah dan tujuan penelitian. 

B. Implikasi 
Pemaparan implikasi, meliputi implikasi teoritis dan implikasi praktis 
simpulan hasil penelitian yang diperoleh. 

C. Saran-saran 
Pemaparan saran atau rekomendasi sesuai simpulan hasil penelitian 


kepada pihak-pihak yang relevan dan terkait langsung. 


. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

BAB 1, II, Ill: sama persis seperti sistematika proposal. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 
Penjelasan secara umum (sekilas) mengenai apa yang terjadi di kelas pada 
saat tahapan-tahapan tindakan dilakukan. Misalnya dari jumlah siswa 
seluruhnya berapa yang hadir, berapa yang absen, kondisi pada saat 
tindakan akan dilakukan apakah kondisi siswa cukup siap, peralatan dan 
sarana belajar, media, sumber yang digunakan apakah telah disiapkan, 
personil (kolaborator) bagaimana kesiapannya, dll. 
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B. Deskripsi Temuan Penelitian 
1. Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan 
Penjelasan secara rinci rencana umum yang dibuat peneliti bersama 
kolaborator sebelum dilaksanakan penelitian 
2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus | 
Penjelasan secara rinci langkah demi langkah untuk siklus I, mulai 
persiapan tindakan, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (dan 
analisis hasil pengamatan) dan refleksi. 
3. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus II (dst) 
Pembahasan dan Pengambilan Simpulan 
Untuk lebih meyakinkan hasil analisis, sebaiknya dilakukan pembahaan 
(diskusi) untuk lebih mendalami apa yang telah diperoleh untuk 
keseluruhan siklus tindakan. 
5. Kendala dan Keterbatasan 
Paparkan aspek-aspek implementasi oleh guru yang masih perlu 
mendapatkan perhatian agar pembelajaran berikutnya lebih terkendali 
dan bermakna, serta untuk lebih memperjelas dan mempertegas hasil 
tindakan. 


BAB V: SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pemaparan secara singkat pokok-pokok hasil penelitian sesuai rumusan 
masalah dan tujuan penelitian. 

B. Saran-saran untuk Tindakan Selanjutnya 
Pemaparan saran atau rekomendasi untuk tindakan selanjutnya sesuai 
simpulan hasil penelitian kepada pihak-pihak yang relevan dan terkait 
langsung. 


. Penelitian Pengembangan (R & D) 


BAB 1, II, Ill: sama persis seperti sistematika proposal. 
BAB IV: DESKRIPSI, INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Studi Pendahuluan 

1. Deskripsi Hasil Studi Lapangan 

2. Interpretasi Hasil Studi Pendahuluan 

3. Desain Awal (draft) Model 
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B. Pengujian Model Terbatas 
1. Uji Validasi Ahli dan Praktisi 
2. Uji Coba Lapangan (Uji coba Terbatas) 
3. Desain Model Hasil Uji Coba Terbatas 
C. Pengujian Model Perluasan 
1. Deskripsi Uji Coba Luas 
2. Refleksi dan Rekomendasi Hasil Uji Coba Luas 
3. Model Hipotetik 
D. Validasi Model 
1. Deskripsi Hasil Uji Validasi 
2. Interpretasi Hasil Uji Validasi 
3. Kevalidan, Kepraktisan, dan Keefektifan Model 
4. Desain Akhir Model 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Spesifikasi Model 
2. Prinsip-prinsip, Keunggulan, dan Kelemahan Model 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model 


BAB V: SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dipaparkan secara singkat pokok-pokok hasil penelitian sesuai rumusan 
masalah dan tujuan penelitian. 

B. Implikasi 
Dipaparkan implikasi, meliputi implikasi teoritis dan implikasi praktis dari 
simpulan hasil penelitian yang diperoleh. 

C. Saran-saran 
Dipaparkan saran atau rekomendasi sesuai simpulan hasil penelitian 
kepada pihak-pihak yang relevan dan terkait langsung. 


. Sistematika Pelaporan Penelitian Teknik Informatika 
Penulisan laporan skripsi ditulis dalam bentuk laporan resmi yang terdiri 
dari 3 bagian pokok, yaitu: bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 
A. Bagian Awal 
Bagian awal laporan skripsi mempunyai unsur dan susunan yang sama 
dengan bagian awal proposal skripsi. Hanya saja pada laporan skripsi, kata- 
kata PROPOSAL SKRIPSI pada setiap halaman depan diganti dengan kata 
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SKRIPSI. 
Bagian awal sebuah laporan skripsi (karya tulis) dapat dibagi menjadi 


beberapa bab/ bagian yaitu: 


Se Ta 0 OT ab aan GA 


SL GS , — O 
ND N —- 0 : 


Sampul depan (cover) 

Halaman judul 

Halaman persetujuan dosen pembimbing 
Halaman pengesahan 

Halaman pernyataan 

Halaman persembahan/ motto 

Halaman abstraksi 

Halaman kata pengantar 

Halaman daftar isi 


. Halaman daftar tabel 

. Halaman daftar gambar 

. Halaman daftar algoritma 

. Halaman daftar segmen program (jika ada) 
14. 


Halaman daftar lampiran (jika ada) 


. Bagian Utama (Isi) 


Pada Program Studi Teknik Informatika, bagian utama pada laporan skripsi 


adalah bagian isi dari laporan yang terdiri dari bab 5 bab, yaitu Bab I — Bab 


V. 


Pada penulisan bagian Utama laporan skripsi ini, ketentuan umum yang 


harus dipenuhi adalah: 


1 


Bab dan judul bab harus dituliskan dengan jelas dengan font Time New 
Roman, 12 pt, bold. 

Setelah judul bab, diberikan jarak satu spasi kosong sebelum paragraph 
pengantar. 

Pada setiap bab, setelah judul bab wajib diberikan paragraf pengantar 
untuk masing-masing bab. Paragraf pengantar atau pembuka 
merupakan suatu paragraf yang berfungsi untuk mengantarkan 
pembaca pada pokok persoalan yang akan dikemukakan/ diuraikan. 
Paragraf pembuka berisi uraikan singkat mengenai subbab apa saja 
yang akan dibahas dalam bab tersebut, dan hal-hal apa saja yang akan 
diuraikan dalam subbab. 


Susunan bab pada bagian utama, terdiri dari: 


1, 


BAB I (PENDAHULUAN) 


Merupakan bagian yang mempunyai isi dan susunan isi yang sama 


65 


dengan susunan proposal yang telah diseminarkan dan telah direvisi 
sesuai dengan hasil seminar proposal. Diperbolehkan adanya 
perubahan asalkan dengan tujuan penyempurnaan dan tidak merubah 
informasi inti subbab yang dimaksud. Bagian ini terdiri dari: 

A. Latar Belakang 

Identifikasi Masalah 

Rumusan Masalah 

Batasan Masalah 

Tujuan Penelitian 

Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Metode Penelitian 


TTD MMO Oo wu 


Jadwal Penelitian 


Sistematika Penulisan Laporan 


. BAB II (TINJAUAN PUSTAKA) 

Susunan isi pada bab II Tinjauan Pustaka pada laporan skripsi hanya 
terdiri dari Sub Bab Landasan Teori dan Sub Bab Tinjauan Pustaka. 

A. Landasan Teori 

Landasan teori adalah seperangkat definisi, konsep serta proposisi 
yang telah disusun rapi serta sistematis tentang hal-hal (variable- 
variabel) dalam sebuah penelitian. Bagian ini harus memberikan 
pemahaman mengenai teori dan juga konsep yang relevan dengan 
topik penelitian yang dibahas dan yang berkaitan dengan bidang 
pengetahuan yang lebih luas yang sedang dipertimbangkan. Telah 
dipaparkan dengan jelas pada bab IV (Sistematika Proposal). Dapat 
dituliskan dengan ketentuan: 

1. Landasan Teori pada laporan skripsi dituliskan dengan 
pembahasan yang lebih jelas dan lebih detail mengenai segala 
teori dan dasar ilmu yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan dalam skripsi. 

2. Apabila dalam proposal dasar teori yang diuliskan hanya sekilas 
dan secukupnya, maka dalam laporan skripsi perlu dituliskan 
lebih luas dengan paparan yang lebih detail. 

3. Teori yang dipaparkan dalam bab II sebisa mungkin mencakup 
kata-kata inti yang menyusun kalimat dalam judul skripsi, 
termasuk pengetahuan umum mengenai hal-hal yang menjadi 
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objek dan topik penelitian. Pembahasan lebih mendalam adalah 
dasar teori dan dasar ilmu mengenai algoritma/ metode yang 
digunakan. 

4. Ada pemisahan yang jelas (sub subbab yang berbeda) mengenai 
teori-teori dari tema inti skripsi dan teori mengenai perangkat 
lunak yang digunakan dalam pembangunan aplikasi. 

Contoh: 

A. Landasan Teori 
1. Perpustakaan dan Buku 

a. Perpustakaan 
b. Materi Perpustakaan 
c. Buku 
2. Clustering dan K-Means Clustering (Algoritma digunakan) 
a. Data Mining 
1) Definisi 
2) Model Datamining 
b. Clustering 
1) Definisi 
2) Macam Metode Clustering 
c. K-Means Clustering 
1) Definisi 
2) Logika Berfikir Algoritma 
3. Perangkat Lunak Yang Digunakan 
a. Unified Modeling Language (UML) (sekilas) 
b. Hypertext Preprocessor (PHP) (sekilas) 
c. MySOL (sekilas) 
d. Android Studio (software inti: paparan jelas) 


e.... dan lainnya software inti: paparan jelas 


B. Kajian Pustaka 
Telah jelas di bab III (Sistematika proposal) 


3. BAB III 
a) Komputasi Cerdas dan Rekayasa Perangkat Lunak: 
BAB III ANALISA DAN DESAIN SISTEM 
Analisa dan desain sistem adalah suatu pendekatan yang sistematis 
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untuk mengidentifikasi masalah, peluang dan tujuan. Selain itu juga 
untuk mengidentifikasi arus data, arus informasi, serta mendesain 
suatu sistem. Untuk memudahkan dan mengikuti langkah-langkah 
dalam pembuatan sistem, maka perlu dibuat deskripsi tentang sistem 
yang akan dibuat. Tujuan dari desain sistem adalah untuk 
merancang kebutuhan sistem yang diinginkan untuk aplikasi yang 
dibutuhkan dan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 
hasil yang diharapkan. Maka dalam bab ini dilakukan suatu kegiatan 
yang menemukan atau mengidentifikasi masalah, mengevaluasi, 
membuat model serta melakukan spesifikasi sistem. Melakukan uji 
coba secara teoritis terhadap permasalahan yang diangkat guna 
menganalisa apakah rancangan algoritma yang digunakan dapat 
menghasilkan solusi yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Subbab yang ada dalam bab ini adalah: 
A. Analisa Sistem 
1. Analisa Sistem Lama 
Paparan tentang sistem lama (sistem yang ada), 
permasalahan dan kendalanya sehingga diperlukan 
pengembangan. 
2. Analisa Sistem Yang Diusulkan 
Pada subbab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum 
dari sistem yang dibangun berdasarkan: 
a. Analisa Kebutuhan Fungsi 
Paparan dari alasan kenapa sistem/ aplikasi yang 
diusulkan dibutuhkan. 
b. Analisa Kebutuhan Data 
Analisa kebutuhan data adalah proses mengidentifikasi 
dan mendokumentasikan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian (data input dan output) dan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi yang digunakan dalam aplikasi. 
1) Data Input 
Paparan dari data input yang digunakan dalam 
penelitian. Penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk tabel, gambar, dan sebagainya. 
2) Gambaran Proses 
Dalam poin ini ada dua bagian, yaitu: 
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a) Gambaran Preprocessing Data 
b) Gambaran Proses Inti. 
Masing-masing berisi paragraf penjelas yang 
menggambarkan bagaimana data input akan 
diproses. Analisa logika dalam proses/ kerangka 
perpikir dari proses dan algoritma yang 
digunakan, sehingga menghasilkan keluaran 
seperti yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
dibuatnya aplikasi (penelitian). Disajikan dengan 
urutan proses ber nomer dengan penjelasan 
ringkas, sesuai dengan urutan proses yang 
dilakukan. 
3) Data Output 
Gambaran dan penjelasan dari data output yang 
dihasilkan. Dalam bangian ini perlu dijelaskan tahapan- 
tahapan (proses) yang dilalui dalam sistem/ aplikasi 
untuk menghasilkan data output (hasil), setelah pre 
proses data. Disajikan dengan urutan proses ber 
nomer dengan penjelasan ringkas, sesuai dengan 
urutan proses yang dilakukan. 
3. Analisa Kebutuhan Perangkat 
Analisis kebutuhan merupakan langkah awal untuk 
menentukan gambaran kebutuhan perangkat keras yang 
mungkin dibutuhkan untuk mendukung pengembangan 
sistem yang akan dihasilkan, dan perangkat lunak yang akan 
dihasilkan dengan pengembangan sistem yang dilakukan. 


B. Desain Sistem (Arsitektur) 
Desain sistem adalah tahapan yang dilakukan setelah tahap 
analisis sistem selesai dilakukan sehingga didapatkan gambaran 
dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Desain sistem dapat 
dibagi dalam dua bagian, yaitu desain sistem secara umum 
(general systems design) dan desain sistem terinci (detailed 
systems design). Desain sistem secara umum disebut juga 
dengan desain secara makro (macro design). Desain sistem 
terinci disebut juga dengan desain sistem secara fisik (physical 
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system design) atau desain internal (internal design). 

Desain sistem dibuat untuk menggambarkan bagaimana suatu 

sistem dibentuk, diantara adalah diagram proses (alur) 

pengembangan sistem (aplikasi), yaitu: 

1. Desain Preprocessing Data 
Adalah desain sistem/ diagram yang dibuat untuk 
menggambarkan preprocessing data. Penyajian diagram 
dilengkapi paragraf penjelas untuk memaparkan alur/ cerita 
proses yang dilakukan. Pada bagian ini dapat dilengkapi 
dengan diagram proses pre-processing yang dilakukan dalam 
aplikasi, sesuai dengan urutan proses yang dibuat. 

2. Desain Proses Inti 
Adalah diagram yang dibuat untuk menggambarkan proses 
inti dari sistem, misalnya Pencarian Nilai (nilai kemiripan, nilai 
perangkingan, nilai jarak, kecepatan, waktu dan lainnya). 
Pada bagian ini dapat dilengkapi diagram proses inti untuk 
memperoleh data hasil. Misalnya: Diagram Proses Pencarian 
Nilai Kemiripan, Pencarian Nilai Perangkingan, Pencarian 
Waktu Tempuh, Jarak dan sebagainya. 

3. Modul Nilai Akhir (Hasil) 
Berisi diagram proses akhir, misalnya proses klasifikasi data 
hasil dari proses utama. Dapat diisi dengan diagram proses 
penentuan nilai akhir, misalnya diagram proses klasifikasi 
hasil, penentuan anggota kelompok, penentuan klas/ label, 
dan sebagainya. 


C. Desain Struktur Tabel 
Bagian ini berisi struktur tabel-tabel pada database yang ada 
dalam sistem yang dibuat. Setiap struktur tabel diberikan 
paragraf penjelas mengenai fungsi tabel dan susunan field-field 
yang ada dalam tabel tersebut termasuk fungsi masing-masing 
field. 


D. Desain Antar Muka 
Bagian ini menjelaskan mengenai desain antar muka (interface) 
yang dibuat dalam program untuk penelitian. Desain program 
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yang dibuat sebisa mungkin memuat: 

1. Desain form (layar kerja) yang dibutuhkan untuk setiap proses 
dengan tujuan mempermudah mengoperasikan aplikasi. 
Termasuk desain form preprocessing dan proses utama/ inti 
aplikasi. 

2. Layar kerja harus mempunyai button (tombol) dan navigasi 
yang jelas sehingga mudah untuk dioperasikan. 

3. Setiap desain layar kerja harus diberikan paragraf penjelas 
mengenai nama form, fungsi dan alur proses dalam form. 


4. Tampilan hasil akhir yang direncanakan. 


b) Game Multimedia dan Game Aplikasi: 

BAB III ANALISA DAN PEMODELAN SISTEM 

A. Gambaran Umum 
Penjelasan mengenai gambaran umum game yang dibuat. 
Dimulai dari definisi game yang dibuat dan tujuannya. Setelah itu 
dipaparkan secara rinci spesifikasi game dan cara 
menjalankannya. 

B. Analisis Sistem 
Analisis sistem adalah teknik pemecahan masalah yang 
menguraikan bagian-bagian komponen dengan mempelajari 
seberapa bagus bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan 
berinteraksi untuk mencapai tujuan. Analisis sistem juga banyak 
orang yang mendefinisikan sebagai bagaimana memahami dan 
menspesifikasikan dengan detail apa yang harus dilakukan oleh 
sistem. Analisis sistem merupakan tahapan paling awal dari 
pengembangan sistem yang menjadi fondasi untuk menentukan 
keberhasilan sistem yang dihasilkan nantinya. 

C. Perancangan Game 
Sesuai dengan Desain Sistem/ Perancangan yang dibuat saat 
penyusunan proposal. Apabila ada perubahan, maka data 
terbaru yang digunakan dan disesuaikan dengan data dan 
keadaan yang benar-benar ada pada sistem/ game yang dibuat. 
Paparan isi pada sub bab ini harus lebih detail dan jelas dari 
pada saat penyusunan proposal. 
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c) Jaringan dan Keamanan Jaringan: 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
A. Analisa Situasi 


B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian (Jika ada ) 


Profil lokasi penelitian, kegiatan jaringan di tempat penelitian. 


Waktu pelaksanaan kegiatan/ penelitian. 


C. Analisa Masalah 


Analisa permasalahan, bagaimana kondisi objek penelitian atau 


konfigurasi — jaringan sebelum dilakukan perubahan/ 

pengembangan. 

a. Topologi Jaringan 

b. Konfigurasi Perangkat Jaringan saat terakhir (konfigurasi 
standar) 

Cc. Spesifikasi alat yang digunakan 
Misal: Kabel, Konektor, Base Station, Ethernet Switch, Router, 
dan lain-lain 

d. Perangkat Lunak yang digunakan (sistem operasi dan aplikasi 
yang berjalan) 

e. Analisis Performa Sistem (dari kondisi topologi saat ini) 


D. Sistem yang Direncanakan 


te 


Model Pengembangan 

Paparan tentang model pengembangan yang dibuat sebagai 
solusi dan pengembangan sistem sebelumnya. Dapat 
disajikan dalam bentuk paragraf atau per point (nomor). 
Rangkaian/ diagram jaringan (topologi jaringan yang 
direncanakan), berupa rancangan hubungan antara komputer 
dengan perangkat lain yang direncanakan: misalnya 
penggunaan router, access point atau perangkat yang lainnya, 
serta posisi penempatannya. 


. Prosedur Pengembangan 


a. Analisis Kebutuhan 
1) Kebutuhan Fungsional 
2) Kebutuhan Perangkat/ Alat 
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b. 


3) Konfigurasi baru atau tambahan perangkat jaringan yang 
diperlukan 

Desain Jaringan Baru 

1) Gambaran garis besar dari perangkat yang akan dipasang 
ke jaringan 


2)Gambaran desain jaringan baru hasil pengembangan. 


E. Strategi Pemecahan Masalah 


Paparan mengenai strategi pemecahan masalah yang dilakukan 


melalui perubahan konfigurasi, topologi, penambahan atau 


pergantian alat, pengaturan policy, atau hal lain. 


F. Rencana Pengujian 


Paparan skenario uji coba yang akan dilakukan untuk hasil. 


d) Robotika: 
BAB III PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisa Permasalahan 


1. Gambaran umum objek penelitian (Jika ada) 


2. Analisa Masalah 


3. Tujuan Yang Ingin Dicapai 


B. Sistem Yang Diusulkan 


1. Sistem Robotika Yang Diusulkan 


Berisi rangkaian paragraf yang jelas dan mampu 


mendeskripsikan dengan baik sistem robotik yang diusulkan 


sebagai solusi untuk memecahkan masalah. 


2. Analisa Kebutuhan 


a. 


Kebutuhan Fungsional 
Paparan mengenai kebutuhan fungsional yang bisa 
dipenuhi oleh sistem robotika yang diusulkan dan dibuat. 


. Kebutuhan Perangkat Keras 


Adalah penjelasan menganai perangkat keras yang 
dibutuhkan untuk perancangan robot yang akan dibuat. 


. Kebutuhan Prangkat Lunak 


Adalah penjelasan menganai perangkat Lunak yang ada 
dan dibutuhkan untuk sistem robotik yang akan dibuat. 
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C. 


Sistem Robotika yang Diusulkan 
Bagian ini berisi paparan secara singkat sistem robotik yang 
dibuat, diantaranya adalah diagram-diagram perancangan: 
1. Perancangan Perangkat Keras 
Meliputi diagram perangkat keras yang digunakan. 
2. Perancangan Perangkat Lunak 
a. Low Level Language 
Pemaparan mengenai bahasa pemrograman yang terdapat 
pada perangkat robotik yang dibuat. 
b. High Level Language 
Pemaparan mengenai bahasa pemrograman yang 
terdapat pada perangkat PC/ pengendali. 
c. Algoritma dan Diagram Alir 
Berisi algoritma dan diagram alir yang terdapat pada Low 
Level Language dan High Level Language beserta 


penjelasan dari algoritma dan diagram alir yang disajikan. 


4. BAB IV 
a. Komputasi Cerdas dan Rekayasa Perangkat Lunak 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN HASIL 


A. 


Implementasi Lembar Kerja 

Pada bagian ini dirancang lembar kerja (modul) yang dibutuhkan 
dalam aplikasi yang dibangun untuk keperluan penelitian. Setiap 
lembar kerja wajib diberikan paragraf penjelas mengenai isi dan 


alur lembar kerja. 


. Keterkaitan Lembar Kerja 


Paparan yang menjelaskan keterkaitan antar lembar kerja (form) 
yang dibuat. Disajikan runtut berdasarkan alur kerja/ proses dari 
lembar kerja pada aplikasi. 


. Implementasi Program (Development) 


Dipaparkan langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap 
pembangunan aplikasi dan implementasi. Salah satu tahapan 
dari proses implementasi sistem adalah kegiatan memperoleh 
data, melakukan implementasi terhadap data dan melakukan 
pengamatan terhadap hasil  algoriima — yang telah 
diimplementasikan pada program. Secara rinci, implemetasi 
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memuat hal-hal seperti: 


1. Gambaran proses sistem, deskripsi singkat dalam bentuk 


paragraf. 
2. Penjelasan 


perancangan 


3. Screenshot, secara urut dengan penjelasan 


tahapan pembuatan sistem sesuai dengan 


4. Segmen program beserta penjelasan (potongan inti program 


yang ada dalam form) bersifat optional. 


. Pengujian Sistem 


Untuk kategori Rekayasa Perangkat Lunak, pengujian sistem 


adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan 


mempersentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain, dan 


pengkodean. Pengujian dilakukan dengan menguji fungsional 


sistem secara alpha dan beta serta melakukan pengujian 


terhadap data yang diolah untuk mendapatkan hasil penelitian. 


1. Pengujian Fungsional 


a. Pengujian Alfa 


Pengujian fungsional sistem yang dilakukan dengan 
konsep blackbox testing. Yaitu mengamati aplikasi 
dengan menjalankan  tampilan/ form kemudian 
menjelaskan hasil pengamatan dengan menyesuaiakan 
apa yang diharapkan selanjutnya menyimpulkan apakah 
bisa berjalan atau tidak. Pada sub bab ini dapat dibuat 
skenario berdasarkan setiap tampilan/ halaman/ form. 
Berikut ini contoh tabel pengujian dengan blackbox testing. 
Tabel 1. Pengujian Halaman Login Admin 


Kasus dan Hasil Uji Benar (Data Benar) 

Data Yang Pengamatan | Kesimpulan 
Masukan Diharapkan 

Mengisi Jika data Data login Diterima 
data login, login valid, valid 

contoh: maka admin 

Username: | akan masuk 

admin ke dalam 

Password: | sistem 

123 administrator 
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Kasus dan Hasil Uji Salah (Data Salah) 


Data Yang Pengamatan | Kesimpulan 
Masukan Diharapkan 

Username Dapat Menampilkan | Diterima 
dan menampilkan | pesan 

password pesan kesalahan 

belum diisi | kesalahan 

atau salah 


b. Pengujian Beta 
Pengujian beta merupakan pengujian yang dilakukan 
secara objektif untuk memastikan apakah sistem yang 
telah dibuat diterima atau tidak oleh pihak instansi. 
Pengujian dilakukan dengan membuat kuesioner yang 
dibagikan kepada responden (pengguna). Selanjutnya 
dilakukan rekapitulasi sesuai frekuensi kategori jawaban 
(Misalkan sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 
setuju). Selanjutnya menuliskan hasil dan pembahasan. 
2. Pengujian Data 
Pengujian data dimaksudkan untuk menguji akurasi maupun 
nilai lainnya dengan metode tertentu sesuai kategori skripsi. 
Pengujian data dapat dilakukan pada data dengan 
pemaparan tingkat akurasi hasil berdasarkan skenario 
pengujian aplikasi. Pengujian data dilakukan untuk 
Komputasi Cerdas dan Rekayasa Perangkat Lunak. 
Untuk Komputasi Cerdas pengujian sistem berisi penjelasan 
mengenai skenario yang dijalankan untuk melakukan uji coba 
sistem. Skenario uji coba dituliskan dengan rinci mengenai: 
jumlah skenario uji yang dilakukan, berapa kali uji coba, 
bagaimana perlakukan uji coba yang dilakukan dan hasil dari 
masing-masing skenario uji. 
E. Hasil 
Subbab ini berisi paparan hasil dari uji coba sistem yang 
dilakukan. Hasil dituliskan dengan kalimat yang jelas. Dapat 
disajikan dalam bentuk tabel, termasuk nilai angka yang 
merupakan hasil akhir. 
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F. 


Evaluasi Hasil 

Berisi ulasan lengkap mengenai hasil analisa dan evaluasi hasil 

uji coba sistem. Evaluasi ini berisi point-point yang merupakan 

kelebihan dan kekurangan sistem, apakah sudah menjawab 

rumusan masalah penelitian dan apakah sudah memenuhi tujuan 

penelitian yang dituliskan pada Bab sebelumnya (bab 1). 

Disajikan dalam bentuk paragraf dengan point-point yang jelas. 

Secara rinci Evaluasi hasil harus memuat: 

1. Pembahasan/ analisa hasil uji coba yang telah dilakukan 
selanjutkan memaparkan solusi dari temuan analisa. 

2. Pembahasan dari hasil uji coba yang mengacu pada rumusan 
dan tujuan. 

3. Untuk permasalahan tertentu diperlukan metode untuk 
evaluasi hasil (optional), seperti: 

a. Estimasi dan Prediksi/Peramalan dapat menggunakan 
metode Root Mean Sguare Error (RMSE), MSE, dan MAPE 
untuk menentukan nilai errornya, 

b. Klasifikasi dapat menggunakan perhitungan: 

1) Confusion Matrix. Accuracy, precision, recall 
2) ROC Curve: Area Under Curve (AUC) 

c. Clustering mengunakan: 

1) Internal Evaluation: Davies-Bouldin index, Dunn index, 
2) External Evaluation: Rand measure, F-measure, Jaccard 
index, Fowlkes-—-Mallows index, Confusion matrix. 

d. Association menggunakan: 

1) Lift Charts: Lift Ratio 
2) Precision and Recall (F-measure) 


b. Game Multimedia dan Game Aplikasi 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 


A. 


Implementasi Game Design Document (GDD) 

Tahapan implementasi merupakan tahapan di mana aplikasi atau 

game telah digunakan oleh pengguna. Sebelum benar-benar bisa 

digunakan dengan baik oleh pengguna, sistem harus melalui 

tahapan-tahapan pengujian terlebih dahulu untuk menjamin tidak 

ada kendala fatal yang muncul pada saat pengguna 
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memanfaatkan aplikasi atau game ini. Didalam 


pengimplementasian GDD ini dijelaskan alur pembuatan dari 


awal hingga akhir, beserta tampilan desain yang sudah jadi. 


1. 


Implementasi High Concept Document 

Gambaran singkat mengenai setting cerita dan permainan 
yang ada dalam game. Cerita awal mula game, setting 
tempat-tempat yang ada dalam game (jumlah), tokoh, dan 
singkat cerita perjalanan tokoh. 

High Concept Document dapat disajikan dalam bentuk 
walpaper yang memuat tokoh, setting tempat yang dapat 
menggambarkan cerita singkat dari game. Berikut contoh 
walpaper DGG: 


aa Voc Again PA de 


d3 A3) 23 . 
Learn English:so.much.fun!! 


Bl 


Gambar 4.1 Walpaper game yang menunjukkan implementasi 
High Concept Document 


Implementasi Character Design Document 

Karekter utama dalam game ini adalah user yang memainkan 
game ini/ karakter yang ada dalam game. Disertakan gambar 
karakter utama dalam game. 

Uji Coba Game 

Setelah seluruh komponen game tersusun menjadi game 
yang dapat dimainkan, tahapan selanjutnya adalah 
melakukan testing. Game ini akan dimainkan seperti layaknya 
player memainkan game yang sebenarnya. Uji coba 
dilakukan berdasarkan skenario uji coba yang telah 
disampaikan pada bab sebelumnya. 
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4. Manual Program 
Manual program adalah petunjuk penggunaan game untuk 
memudahkan pengguna dalam menggunakan program 
game. Manual program berisi penjelasan fitur-fitur yang ada 
dalam aplikasi serta cara menjalankannya. Disajikan dengan 
runtut berdasarkan urutan perjalanan game yang dibuat. 


B. PEMBAHASAN GAME 
1. Pembahasan Game Desain Dokumen 
Berisi alur pembuatan dari awal hingga akhir, beserta tampilan 
desain yang sudah jadi. 
2. Pembahasan Aset Grafis Game 
a. Perbandingan Karakter 
Salah satu tampilan game Otak Atik dibawah ini 
menunjukkan perbandingan karakter/object dengan layar 
yang proposional, hal ini sangat penting untuk dilakukan 
karena jika karakter lebih besar dari pada layar, visual 
yang dihasilkan tentu kurang menarik untuk dilihat dan ini 
berdampak pada game yang kurang yang nyaman saat 
dimainkan oleh player. 
b. Sudut Pandang Game. 
Berikut ini contoh tampilan game menggunakan bentuk 


visual 2 dimensi. 


WORKKSROL: 


SE 


OGYAKARTA 0 1 BANDUNG Baki , 


Gambar 4.2 Tampilan game 2 Dimensi 
c. Mengolah Daftar Aset Grafis. 
Dalam pengolahan aset grafis di game dibagi menjadi 
beberapa bagian, diantaranya: pengolahan Background, 
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Karakter, Object Gameplay, Pop Up dan Button. Format 
gambar dalam game, misalnya gambar berekstensi .PNG, 
yang mempunyai kelebihan mendukung tranparansi 
dalam sebuah gambar, hal ini sangat membantu 
mempermudah dalam menggabungkan sebuah gambar 
dalam pembuatan game. 


c. Jaringan Komputer dan Keamanan Jaringan 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
Implementasi dan pembahasan hasil analisis saat uji coba. Uraian 


tentang jalannya uji coba bertahap perangkat keras yang 


dikembangkan. 


Bab ini minimal berisi: 


A. Spesifikasi Hardware dan Software Yang Digunakan. 


Subbab ini berisi penjelasan mengenai spesifikasi dari Hardware 


dan Software yang digunakan dalam rancangan jaringan yang 


baru. 


B. Uji Coba Jaringan Baru 


Subbab ini berisi mengenai: 


2. 


Penjelasan tentang bagaimana cara menginstalasi jaringan 


yang dikembangkan 


. Penjelasan tentang bagaimana cara inisialisasi perangkat 


lunak pendukung yang digunakan. 


. Penjelasan tentang tata cara uji coba jaringan yang dirancang. 


5. Hasil yang didapat saat uji coba (harus sudah dicoba dan 


diterapkan) 


C. Hasil Implementasi Jaringan Baru 


Dalam subbab ini dipaparkan analisa hasil implementasi dan uji 


coba jaringan baru, terdiri dari: 
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Hasil identifikasi kondisi jaringan yang baru (penilaian kondisi 
jaringan). 
Hasil scanning terhadap kemungkinan ditemukannya 
vulnerability (kerentanan) di sistem jaringan komputer yang 
digunakan. Kerentanan yang dimaksud adalah sesuatu yang 
bertalian dengan sistem komputer dan jaringan yang 
memungkinkan seseorang mengoperasikan dan 
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menjalankannya dengan benar, atau memungkinkan pihak tak 
berwenang (bisa hacker) mengambil alih. 


3. Hasil penetration testing sebagai tindak lanjut apabila 


ditemukan vulnerability. 

4. Dokumentasi langkah penanganan dan kesiapan apabila 
nantinya ditemukan vulnerability yang baru pada sistem 
keamanan jaringan komputer dan informasi yang dikelola 
(bila terlalu banyak dapat menjadi lampiran). 

5. Security policy yang ditetapkan 


d. Robotika 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 


A. 


Perangkat Uji Coba 

Berisi paparan mengenai perangkat apa saja yang dibutuhkan 

sebagai alat bantu untuk uji coba sistem robotik yang dibuat. 

Deskripsi, spesifikasi dan fungsi dari masing-masing perangkat. 

Pengujian Perangkat Keras 

1. Cara Pengujian 
Penjelasan tentang bagaimana pengujian perangkat keras 
dilakukan. Pengujian dilakukan dengan menguji tiap-tiap 
modul dari sistem robot yang dibuat. 

2. Langkah-langkah Pengujian Perangkat Keras 
Uraian yang runtut mengenai langkah-langkah pengujian 
yang dilakukan pada setiap modul yang ada pada sistem 
robotik. 

3. Hasil Uji Coba 
Untuk menuliskan hasil uji coba, maka sistem harus benar- 
benar sudah dicoba dan diterapkan. Hasil uji dituliskan 
dengan jelas, runtut dan apa adanya. 

Pengujian Perangkat Lunak 

1. Cara Pengujian 

2. Langkah-langkah Pengujian Perangkat Lunak 

3. Hasil Uji Coba 

Analisa Hasil Uji Coba Keseluruhan 

Berisi paparan analisa hasil pengujian perangkat keras dan 


perangkat lunak yang telah dilakukan. Apakah sudah berfungsi 
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dengan baik/ atau belum. Masalah apa yang timbul, dan solusi 
apa yang dilakukan untuk langkah perbaikan. 


5. BAB V: PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir dalam bagian isi laporan penelitian. Dan 


juga dirumuskan saran-saran untuk kesempurnaan penelitian dengan 


tema yang serupa pada kesempatan selanjutnya. 


A. Kesimpulan 


B. 


Subbab ini berisi kesimpulan yang merupakan ringkasan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan. Disajikan dalam bentuk paragraf 
yang jelas, dengan rincian nomor/ point jawaban untuk menjawab 
permasalahan penelitian dan tujuan yang telah dirumuskan dalam 
bab sebelumnya. 
Saran 
Berisi rumusan saran-saran dan harapan-harapan untuk 
kesempurnaan penelitian dengan tema yang serupa pada 
kesempatan selanjutnya 
DAFTAR PUSTAKA 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Daftar riwayat hidup (bio-data, curriculum vitae) penyusun 

proposal Skripsi memuat hal-hal sebagai berikut: 

a. Nama lengkap dan gelar akademik 

b. Tempat dan tanggal lahir 

c. Riwayat pendidikan tinggi 

d. Pas Photo 4 x 6 berwarna terbaru, boleh hasil scanner. 


6. Sistematika Pelaporan Penelitian Prodi Sistem Informasi 


a. Bidang Peminatan Pengembangan Sistem Informasi 
BAB I, BAB II, BAB III : Sama persis di sistematika Proposal 
BAB IV: DESAIN SISTEM 


A. 


Tinjauan lokasi 


Tinjauan lokasi berisi deskripsi perusahaan/lokasi penelitian. Deskripsi 


dapat berupa sejarah perusahaan, bidang usaha, visi misi, struktur 


organisasi dll. 


. Analisa Proses Bisnis 


Bagian ini terdiri dari: 
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Deskripsikan proses bisnis saat ini yg sedang berjalan, terkait dengan 
penelitian dan menggambarkan dalam notasi proses bisnis (BPMN). 
Deskripsikan perubahan/perbaikan proses bisnis terkait dgn 
Desain Arsitektur Sistem 

Bagian ini berisi gambar rancangan keterkaitan antara software dan 
hardware yang akan digunakan untuk menjalankan sistem yang akan 
dibangun. 


. Pemodelan Data dan Proses 


Pemodelan data dan proses bisa dipilih salah satu yaitu 

1) Struktural, mengugnakan ERD DFD, atau 

2) Berbasis Obyek menggunakan UML (Usecase, activity, seguence, 
class) 

Desain Database 

Desain database terdiri dari Relasi antar tabel, Tabel yg berisi informasi 

spesifikasi database minimal terdiri dari: nama table, fungsi table dalam 

sistem, deskripsi tabel database berisi Nama, Tipe, Panjang, 

Keterangan. Keterangan dapat berisi Primary Key, Foreign Key, Unigue, 

Autolncrement, Nilai Default, dll. 

Desain Tampilan Pengguna 

Bagian ini berisi desain serta penjelasan tampilan (user interface 

design) utk form input, output, laporan dan juga desain perilaku 

pangguna (user experience design) 


BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 


A. 


Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem berisi gambar arsitektur sistem serta penjelasan 
mengenai spesisikasi software dan hardware serta komunikasi data 
yang digunakan. 


. Basis data (Database) 


Bagian ini terdiri dari: 

1. Relasi antar tabel, berisi screen shot relasi antar tabel yang 
didapatkan dari tool Database Manajemen Sistem. 

2. Struktur tabel, berisi screen shot setiap struktur tabel dalam 
database yang digunakan. 


. Tampilan input, output dan laporan 


Bagian ini berisi screen shot tampilan input, output, dan laporan aplikasi 
yang telah dibangun. Tampilan tersebut harus sama dengan desain 
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tampilan. Bagian ini juga dapat berisi potongan-potongan script 
bahasa pemrograman utama aplikasi dan atau script data manipulation 
language (DML) beserta penjelasannya. 


. Pengujian Sistem 


Pengujian sistem berisi dokumentasi pengujian fungsionalitas sistem 
yang melibatkan pengguna. Dokumentasi pengujian sistem dibuat 
dalam bentuk tabel yang terdiri dari dua bagian yaitu header dan body. 
Header terdiri dari No. Dokumen Pengujian, Tanggal Dokumen, Nama 
Proyek, Pemilik Proyek, dan Manajer Proyek. Body terdiri dari 
Nomor urut, Testing, Tester, Status, Tanggal Test dan Tampilan Output 
Sistem. Testing terdiri dari Nama Test, Deskripsi Test, Kasus Test, dan 
Hasil yang Diharapkan. 


BAB VI PENUTUP 


A. 


B. 


Kesimpulan 

Kesimpulan berisi pokok-pokok hasil penelitian sesuai rumusan 
masalaah dan tujuan peneli - tian. Kesimpulan dapat berupa temuan 
pengetahuan baru dan penegasan atau pembuktian teori. 

Saran 

Saran berisi hal baru hasil penelitian apa saja yang dapat digunakan 


untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 


b. Bidang Peminatan Manajemen Sistem Informasi/Teknologi Informasi 
BAB I, BAB II, BAB III : Sama persis di sistematika Proposal 
BAB IV: HASIL & PEMBAHASAN 


A. 
B. 


Gambaran Umum Studi Kasus 

Identifikasi Proses TI 

Identifikasi proses TI yang akan diaudit ditentukan berdasarkan tujuan 

audit yang telah ditetapkan diawal. Apakah tujuan audit untuk menilai 

(a) kinerja SI/TI atau (b) menilai proses tertentu. Untuk pengukuran 

kinerja SI/TI maka proses TI diperoleh dari hasil pemetaan Enterprise 

Goal dan IT Related Goal. Sedangkan untuk proses tertentu maka satu 

atau beberapa proses dapat dipilih dari 37 proses yang tersedia. 

Identifikasi Auditee, BP dan WP 

1) Identifikasi  auditee, best practice (BP) dan work product (WP) 
harus dilakukan terlebih dahulu sebelum pengukuran Capability 
Level. Identifikasi auditee ditetapkan dengan meng- gunakan 
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diagram RACI sesuai dengan proses TI yang dipilih. Begitu juga 
dengan identi- fikasi BP dan WP dilakukan dengan mengkaji secara 
mendalam terhadap base practice yang harus dilakukan dan work 
product yang dihasilkan pada proses TI yang dipilih. 

2) Sebuah kuesioner harus disiapkan sesuai dengan hasil identifikasi 
auditee, BP dan WP. 


. Pengukuran Capability Level 


Selanjutnya pengukuran capability level dapat dilakukan dengan 
pemberian skor sesuai dengan kusioner yang telah ditetapkan pada 
tahap sebelumnya. Penting diperhatikan saat penetapan capability level 
1 hanya tercapai jika skala terendah di antara skala base practice dan 
skala work product adalah L. 

Hasil Pengukuran Capability Level 

Penilaian kapabilitas proses dimulai dari kapabilitas level 1. Jika hasil 
pengolahan kuisioner menunjukkan bahwa skala penilaian telah 
mencapai skala L (Largerly Fully) maka organ- isasi dikatakan telah 
berada pada level 1 namun jika masih berada pada skala N (Not 
Achieved) atau P (Partially Achieved) maka organisasi masih berada 
pada level 0. Penilaian kapabilitas proses akan dilanjutkan ke level 2 
jika penilaian kapabilitas level 1 telah menca- pai skala F (Fully 
Achieved). Penilaian kapabilitas proses level 1 dilakukan terhadap base 
practice yang harus dilakukan dan work product yang dihasilkan pada 
proses TI yang dipilih. 

Perumusan Rekomendasi & Usulan perbaikan 

Langkah-langkah yang diusulkan agar base practice dan work 
product dapat diperbaiki sehingga berada pada level yang diharapkan. 


BAB V: KESIMPULAN & SARAN 


A. 


Kesimpulan 

Kesimpulan berisi pokok-pokok hasil penelitian sesuai rumusan 
masalaah dan tujuan peneli - tian. Kesimpulan dapat berupa temuan 
pengetahuan baru dan penegasan atau pembuktian teori. 

Saran 

Saran berisi hal baru hasil penelitian apa saja yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan penelitian sekanjutnya 
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c. Bidang Peminatan Data Warehouse 
BAB I, BAB II, BAB III : Sama persis di sistematika Proposal 
BAB IV. DESAIN DATA WAREHOUSE 
Menggunakan Metode Kimball, yaitu: 


A. Memilih Proses (Choosing the process) 


Pada tahap ini dilakukan penentuan subjek dari pemasalahan 


yang sedang dihadapi. Contoh: 


Proses Bisnis 


Penyajian Data xxx 


bisnis) 


B. Memilih Grain (Choosing the grain) 


Memilih grain berarti memutuskan secara 


Deskripsi 


(deskripsi proses 


Fungsi Yang 


terlibat 
Bagian.... 


tepat apa yang 


digambarkan oleh record dalam tabel fakta. Setelah menetukan grain 


tabel fakta, dimensi untuk setiap tabel fakta dapat diidentifikasi. 


Proses Bisnis 


Informasi Data xxxx 


Penyajian Data xxx 


Deskripsi 


(deskripsi grain) 


Fungsi Yang 


terlibat 
Bagian.... 


C. Identifikasi dan penyesuaian dimensi (identifying and conforming 


the dimension) 


Tahap selanjutnya adalah penentuan tabel-tabel dimensi yang bisa 


digunakan untuk men- jawab seluruh pertanyaan yang ada pada tabel 


fakta, berikut daftar data tabel-tabel dimensi yang akan digunakan 


Table 
Dimensi 1 


Dimensi 2 
Dimensi 3 


Dimensi n 


Deskripsi 

Identifikasi atribut pada 
dimensi 1 

Identifikasi atribut pada 
dimensi 2 

Identifikasi atribut pada 
dimensi 3 

Identifikasi atribut pada 
dimensi n 


Grain 
Informasi data 
XXX 

Informasi data 
XXX 

Informasi data 
XXX 

Informasi data 
XXX 
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D. Memilih Fakta (Choosing the facts) 
Memilih fakta yang akan digunakan dalam data mart, masing-masing 
fakta memiliki data yang dapat dihitung yang kemudian akan 
dilampilkan dalam bentuk laporan, grafik atau diagram lainnya. 
Contoh identifikasi fakta dalam bentuk tabel 


Tabel fakta Deskripsi Tabel dimensi 
Fakta xxx Menampilkan jumlah Dimensi 
atau rata-rata xxx 1,2,3..dst 


Gambar Skema (Star / Snowflake) dan beri penjelasan 

E. Menyimpan Perhitungan Awal dalam Tabel Fakta 
Pada tahap ini dijelaskan perhitungan untuk menentukan 
measure/nilai dalam tabel fakta dengan cara menghitung jumlah atau 
rata-rata dari data yang ada. Contoh: 
Jumlah transaksi yang dihitung dari banyaknya data yang masuk ke 
dalam tabel transaksi perbulan  I(count(trans code)) — atau 
Jumlah XXX-count(dimensit.atribut1) 

F. Melihat Kembali Tabel Dimensi (jika diperlukan) 
Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan ulang pada tabel dimensi dan 
menentukan atribut-atribut, tipe dan keterangan yang ada dalam tabel 


dimensi 
Contoh: 
1. Dimensi 1 

Atribu| Data Type Length Keterangan 
Atribut1 Char 2 Keterangan Atribut 
Atribut2 Varchar 50 Keterangan Atribut 


G. Memilih Durasi Database (jika diperlukan) 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah menentukan waktu untuk 
pengambilan data dan dipindahkan ke tabel fakta. Penentuan durasi 
tergantung kebutuhan informasi yang diinginkan. Contoh : 
Diasumsikan bahwa untuk pembuatan data warehouse merupakan 
data ... tahun atau .... bulan terakhir. Data diambil dari OLTP Sistem 
XXX. 
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H. Menelusuri Perubahan Dimensi (jika diperlukan) 


l. 


Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati/menelusuri 


perubahan data dari tabel di-mensi. Ada 3 (tiga) Tipe/cara yang dapat 


dilakukan: 


ap 


Tipe 1, pada tipe ini data yang ada pada tabel dimensi akan ditimpa 
sesuai data pada tabel sumber. Dengan demikian, data lama yang 
ada dimensi akan hilang. Tipe ini tidak cocok digunakan jika 
sejarah perubahan data diperlukan 

Tipe 2, pada tipe ini jika ada perubahan pada sumber data, 
maka data lama pada tabel dimensi tidak akan diperbarui, 
melainkan data baru ditambahkan pada tabel di- mensi dengan 
surrogate key baru namun business key tetap sama, disamping itu 
ada tambahan field berupa informasi versi atau tanggal 
menggunakan tanggal berlaku. Tipe ini cocok digunakan jika 
sejarah perubahan data diperlukan, dan tidak ada batasan 
jumlah peyimpanan data lama. 

Tipe 3, pada tipe ini ada tambahan kolom untuk menyimpan data 
sebelumnya. 

Cocok digunakan jika sejarah perubahan data diperlukan, namun 
jumlah data lama yang tersimpan sangat terbatas jumlah nya, yaitu 
sebanyak kolom yang disediakan untuk menyimpan sejarah 


perubahan 
Contoh : 
Tabel tracking slowly changing dimension 
Dimensi Atribut Tipe SCD 
Dim 1 Atribut1 1 
Atribut2 1 
Dim 2 Atribut1 2 
Atribut2 2 


Memutuskan Prioritas dan Tipe Guery (jika diperlukan) 


Pada langkah ini lebih pada permasalahan dengan physichal data 


warehouse terkait dengan pengurutan index. Selain itu terkait dengan 


pengarsipan data dan backup data pada tabel fakta serta bisa diisi 


dengan proses ETL. 
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BAB V: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tampilan dan penjelasan berupa cara membaca dan manfaat yang 
diperoleh dari OLAP yang telah dibuat berdasarkan perancangan dengan 
metode Kimball. 

Tampilan bisa dibuat dari Microsoft Excel (PIVOT), Microsoft SOL Server, 
Pentaho 


BAB VI: PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Kesimpulan berisi pokok-pokok hasil penelitian sesuai rumusan 
masalaah dan tujuan peneli - tian. Kesimpulan dapat berupa temuan 
pengetahuan baru dan penegasan atau pembuktian teori. 

B. Saran 
Saran berisi hal baru hasil penelitian apa saja yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 

C. Bidang Peminatan Data Mining 
Pada Bidang Pemintan dan data mining terdapat dua jenis penelitian 
data mining yaitu 
A. Pemodelan Data Mining 
B. Implementasi Data Mining 
Untuk teknis penulisan laporan skripsi pada dua jenis bidang penelitian 
tersebut, dijelaskan sebagai berikut : 


. Penulisan Laporan Skripsi Sub Bidang Pemodelan Data Mining 

BAB I, BAB II, BAB III : Sama persis di sistematika Proposal 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Pada BAB IV, sub bab disesuaikan dengan angkah — langkah model 
penelitian yang ditempuh seperti yang digambarkan pada alur penelitian, 
Contoh sub bab dengan model penelitian Action Re- search adalah sebagai 
berikut : 

A. Diagnosa 

Rencana tindakan 

Pengambilan tindakan 

Evaluasi 


m0 # 


Pembelajaran 
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Selain itu, pada sub-bab sub—bab tersebut juga mencantumkan proses 
yang terdapat pada langkah penelitian bidang data mining dengan cara 
dimasukkan ke dalam sub-bab yang ada untuk menemukan model dengan 
performa terbaik. Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut: 

1. Data selection / pengumpulan data 

a. Sebutkan dan jelaskan secara rinci jenis / macam data apa saja yang 
akan digunakan, misal : data mahasiswa, data penduduk, dsb. 

b. Dari data yang tersebut pada poin Ia, tentukan mana saja yang akan 
menjadi atribut / fiturr dan target / class. 

c. Dari data yang tersebut pada poin 1a, jelaskan tipe data yang 
dibutuhkan untuk proses data mining, misal : oridinal, kategorikal, 
interval dsb.. 

d. Jelaskan secara rinci periode data yang akan digunakan. 

e. Jumlah data yang digunakan dalam teknik analisa data mining paling 
sedikit 100 tuple /record / baris. 

2. Pemrosesan awal / pre processing 

a. Sebutkan dan jelaskan secara rinci teknik pemrosesan awal yang 
digunakan. 

b. Dari data yang dijelaskan seperti pada poin Ta, ceritakan bagian 
mana sajakah yang perlu dilakukan pemrosesan awal. 

3. Transformation 

a. Dari data yang dijelaskan seperti pada poin 1b, sebutkan atribut / fitur 
yang terpilih atau digunakan dalam proses data mining nantinya. 

b. Dari proses pada poin 1 dan 2, bentuklah dataset yang akan 
digunakan dalam proses atau mining. 

4. Proses Data mining 

a. Pada tahap analisa data mining jelaskan metode yang akan 
digunakan, diantaranya: " 
1) Prediksi / peramalan 
2) Estimasi 
3) Klasifikasi 
4) Klustering 
5) Analisa asosia 

b. Pada metode yang digunakan pada poin 4a, tentukan algoritma yang 
akan digunakan. 
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5. 


c. Berdasar atribut / fitur terpilih pada poin 3a, tentukan atribut / fitur 
yang akan mewakili variabel-variabel yang ada pada masing-masing 
algorima yang telah ditentukan pada poin 4b. 

d. Jelaskan secara rinci proses analisa Data Mining yang anda kerjakan. 

Evaluasi dan Interpretasi 

a. Sebutkan dan jelaskan metode evaluasi yang akan digunakan. 

b. Ceritakan proses evaluasi yang dikerjakan secara terinci. 

Cc. Interpretasi yang diharapkan. 

d. Ceritakan interpretasi yang telah dikerjakan atau dihasilkan secara 
terinci. 

Pengetahuan yang dihasilkan 

a. Jelaskan secara rinci setiap uji coba dan analisa yang anda kerjakan 
beserta hasil setiap uji coba 

b. Ceritakan pengetahuan yang dihasilkan. 

Cc. Jelaskan secara rinci analisa pengetahuan yang telah dihasilkan. 

Pada penelitian pemodelan data mining, lebih ditekankan kepada 

desain atau perancangan model analisis data mining. Sehingga 

pada penelitian pemodelan data mining perlu dilakukan beberapa 

uji coba untuk mendapatkan performa terbaik (Mengulang proses 1 

s/d 6 hingga menemukan performa terbaik). 


BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 


A. 


Kesimpulan 

Kesimpulan berisi pokok-pokok hasil penelitian sesuai rumusan 
masalaah dan tujuan peneli - tian. Kesimpulan dapat berupa temuan 
pengetahuan baru dan penegasan atau pembuktian teori. 

Saran 

Saran berisi hal baru hasil penelitian apa saja yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya 


. Sub Bidang Implementasi Data Mining 

BAB I, BAB II, BAB III : Sama persis di sistematika Proposal 
BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Pada BAB IV, sub bab disesuaikan dengan angkah — langkah model 


penelitian yang ditempuh seperti yang digambarkan pada alur penelitian, 
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Contoh sub bab dengan model penelitian Action Re- search adalah 


sebagai berikut: 


A. Diagnosa 

B. Rencana tindakan 
Cc. 
D 
E 


Pengambilan tindakan 


. Evaluasi 
. Pembelajaran 


Pada sub — bab sub — bab tersebut berisi proses-proses yang terdapat 


pada langkah penelitian bidang data mining dan implementasinya 


yaitu Desain Proses Mining dan Desain Sistem Mi- ning yang diuraikan 


sebagai berikut : 
DESAIN PROSES MINING 


Inti dari desain proses mining yaitu menjelaskan model mining yang 


digunakan 


Proses perhitungan manual dan langkah data mining secara singkat adalah 


sebagai berikut: 


Ie 


Data selection / pengumpulan data 

a. Sebutkan dan jelaskan secara rinci jenis / macam data apa saja yang 
akan digunakan, misal: data mahasiswa, data penduduk, dsb. 

b. Dari data yang tersebut pada poin 1a, tentukan mana saja yang akan 
menjadi atribut / fi- tur dan target / class. 

c. Dari data yang tersebut pada poin 1a, jelaskan tipe data yang 
dibutuhkan untuk proses data mining, misal: oridinal, kategorikal, 
interval dsb.. 

d. Jelaskan secara rinci periode data yang akan digunakan. 

e. Jumlah data yang digunakan dalam teknik analisa data mining paling 
sedikit 100 tuple /record / baris. 

Pemrosesan awal / pre processing 

a. Sebutkan dan jelaskan secara rinci teknik pemrosesan 

awal yang digunakan. 

b. Dari data yang dijelaskan seperti pada poin Ia, ceritakan bagian 

mana sajakah yang perlu dilakukan pemrosesan awal. 


. Transformation 


a. Dari data yang dijelaskan seperti pada poin 1b, sebutkan atribut / 
fitur yang terpilih atau digunakan dalam proses data mining nantinya. 
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b. 


Dari proses pada poin 1 dan 2, bentuklah dataset yang akan 
digunakan dalam proses data mining. 


4. Proses Data mining 


a. 


Pada tahap analisa data mining jelaskan metode yang akan 

digunakan beserta sumbernya, diantaranya: 

e Prediksi / peramalan 

e Estimasi 

e Klasifikasi 

e Klustering 

e Analisa asosiai 

Pada metode yang digunakan pada poin 4a, tentukan algoritma 

yang akan digunakan. 

» Berdasar atribut / fitur terpilih pada poin 3a, tentukan atribut / 
fitur yang akan mewakili variabel — variabel yang ada pada 
masing — masing algoritma yang telah ditentukan pada poin 4b. 

e Jelaskan secara rinci proses analisa Data Mining yang anda 
kerjakan. 


5. Evaluasi dan Interpretasi 


a. 


b 
C. 
d 


Sebutkan dan jelaskan metode evaluasi yang akan digunakan. 


. Ceritakan proses evaluasi yang dikerjakan secara terinci. 


Interpretasi yang diharapkan. 


. Ceritakan interpretasi yang telah dikerjakan atau dihasilkan secara 


terinci. 


6. Pengetahuan yang dihasilkan 


a. 
b. 


Ceritakan pengetahuan yang dihasilkan. 
Jelaskan secara rinci analisa pengetahuan yang telah dihasilkan. 


Pada penelitian data mining terapan, lebih ditekankan kepada 


perancangan dan pembuatan aplikasi model data mining yang sudah 


ada. 


Sehingga aplikasi tersebut dapat digunakan dengan baik. Cukup 


melakukan proses 1 s/d 6 sebanyak satu kali sesuai dengan rancangan 


model yang diambil dan itambahkan perancangan seperti pada bidang PSI. 


DESAIN SISTEM MINING 


Desain sistem mining merupakan proses perancangan sistem 


Desain sistem mining terdiri dari: 


1. Model pengembangan sistem 
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Pada bagian ini menceritakan metode pengmbangan sistem (waterfall, 
spiral, prototype, ag- ile, dst) yang digunakan urut dari awal hingga akhir. 
Untuk sub — sub bab berikutnya menye- suaikan dengan model 
pengembangan sistem yang digunakan. 
2. Desain perancangan sistem 
Desain perancangan dapat menggunakan metode terstrukur (DFD, 
ERD dst) atau Berbasis objek (UML) 
3. Desain database 
Pada bagian ini menceritakan tentang: 
a) Relasi antar table 
Spesifikasi database dan tabel yaitu: 
Nama db table 
Fungsi table dalam sistem 
Nama, Tipe data, Panjang, Keterangan (dapat berisi PK, FK, Unigue, 
Autolncrement, nilai default, dll 
4. Desain tampilan pengguna 
Desain tampilan untuk form input, output, laporan 


BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

A. Spesifikasi Arsitektur Sistem yang digunakan (software dan 
hardware) 

Screenshot aplikasi yang dibuat (tampilan input dan output). 
Screenshot aplikasi utama (aplikasi bagian proses mining) 
Potongan Script atau kode program utama 

Screenshot laporan. 


Bu Sa anus 


Pengujian Sistem 

BAB VI Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 
Kesimpulan berisi pokok-pokok hasil penelitian sesuai rumusan 
masalaah dan tujuan penelitian. Kesimpulan dapat berupa temuan 
pengetahuan baru dan penegasan atau pembuktian teori. 

B. Saran 

Saran berisi hal baru hasil penelitian apa saja yang dapat 


digunakan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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f. 


Bidang Peminatan Sistem Pendukung Keputusan 
BAB I, BAB II, BAB III : Sama persis di sistematika Proposal 
BAB IV: DESAIN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 
A. Studi Kasus 
Menentukan studi kasus yang dipilih sebagai identifikasi masalah untuk 
membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Kasus dapat dipilih 
dari instansi yang ada dengan pengantar surat penelitian. Penentuan 
kasus ini perlu dengan adanya gambaran umum instansi, visi dan misi, 
serta struktur organisasi. 
B. Pemilihan Metode 
Pemilihan metode ini harus disesuaikan dengan latar belakang. Metode 
dalam SPK terdiri dari AHP, TOPSIS, SAW, ELECTRE, dll. Metode 
yang digunakan bertujuan untuk meng- hasilkan alternatif keputusan. 
Dalam tahap ini perlu digambarkan flowchart algoritma metode yanga 
digunakan. 
C. Manual Pengerjaan 
Manual pengerjaan dilakukan berdasarkan data yang diperoleh 
dalam studi kasus. Pada tahap ini berisi perhitungan sesuai metode 
yang dipilah sampai menghasilkan keputusan al- ternatif. Perhitungan 
ini dapat didukung dengan simulasi menggunakan Microsoft Excell. 
D. Analisis Kebutuhan 
Analsisi kebutuhan dibagi menjadi 2 yaitu: 
1. Kebutuhan Fungsional 
Hal-hal yang dapat dilakukan SPK. Hal ini dapat juga disebut fitur. 
2. Kebutuhan Non Fungsional 
Hal-hal yang mendukung kebutuhan fungsional berjalan dengan 
baik. Hal ini terdiri dari: 
a. Jenis Pengguna 
b. Kebutuhan Perangkat Lunak Penunjang 
Cc. Kebutuhan Perangkat Keras Penunjang 
E. Desain Pengembangan SPK 
Desain pengembangan ini dapat menggunakan siklus pengembagan 
perangkat (SDLC) pada umumnya. Namun, direkomendasikan 
menggunakan SDLC Agile Development seperti Ex-treme 


Programming, Scrum Hal ini bertujuan untuk mendukung fleksibilitas 
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perubahan dan kecepatan dalam pengembangan SPK. Kemudian, 

pengembangan dibagi menjadi 2 pendekatan yaitu: 

1. Berorientasi Objek 
Perancangan ini menggunakan UML untuk pemodelannya. 
Diagram yang wajib digambarkan menggunakan UML adalah use 
case diagram, activity diagram, class diagram dan seguence 
diagram. Selanjutnya, menggambarkan diagram relasi antar tabel 
yang menggambarkan kondisi basis data yang dibangun beserta 
skema tabelnya. 

2. Struktural 
Perancangan ini menggunakan flowchart sistem, DFD, dan ERD. 
DFD yang digam- barkan sebaiknya sampai dengan level 2. 
Selanjutnya, menggambarkan diagram relasi antar tabel yang 
menggambarkan kondisi basis data yang dibangun beserta skema 
tabelnya. 


BAB V: HASIL DAN PENGUJIAN 


A. 


Hasil 
Berisi mengenai penjelasan hasil yang didapatkan dalam 
membangun Sistem Penunjang Keputusan 


. Pengujian 


Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil antara perhitungan 
manual (excel) dengan aplikasi Sistem Penunjang Keputusan dengan 


memberikan input yang sama. 


BAB VI: PENUTUP 


A. 


Kesimpulan 

Kesimpulan berisi pokok-pokok hasil penelitian sesuai rumusan 
masalaah dan tujuan peneli - tian. Kesimpulan dapat berupa temuan 
pengetahuan baru dan penegasan atau pembuktian teori. 


. Saran 


Saran berisi hal baru hasil penelitian apa saja yang dapat digunakan 


untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 


. Bidang Peminatan Jaringan Komputer 
BAB I, BAB II, BAB III : Sama persis di sistematika Proposal 
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BAB IV: ANALISIS DAN PERANCANGAN 

A. Analisis jaringan komputer yang berjalan 

B. Spesifikasi Alat 
1. Perangkat keras 
2. Perangkat lunak 

C. Topologi Jaringan 

D. Arsitektur Jaringan 

E. Rancangan Usulan 
Rancangan usulan sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih 
yaitu eksperimental, pengembangan sistem, atau analisis jaringan. 

Penelitian Eksperimental: Keamanan Jaringan 

a. Menguji keamanan jaringan dengan menggunakan metode serangan 
tertentu 

b. Menguji port yang terbuka yang rentan di eksploitasi 

Penelitian Pengembangan Sistem: 

Perancangan jaringan 

Membuat Prototype (melalui tool simulator jaringan) atau 

bahkan sampai mengi- plemetasikanya. 

Rancang bangun keamanan jaringan 

a. Troubleshooting jaringan 

b. Administrasi jaringan (membuat server jaringan) 

Penelitian Analisis Jaringan 

Analisa dan efesiensi trafik jaringan (komunikasi data) 

a. Analisa performa trafik jaringan (LAN, MAN, WAN) 

b. Membuat Gateway (Menjembatani antara protokol yang berbeda agar 

bisa saling berkomunikasi 

C. Pembagian bandwidth jaringan 

Analisa infrastruktur jaringan 

Menganalisa infrastruktur yang sudah berjalan 


BAB V: IMPLEMENTASI 
A. Implementasi 
B. Pengujian 


BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
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Kesimpulan berisi pokok-pokok hasil penelitian sesuai rumusan 


masalaah dan tujuan peneli - tian. Kesimpulan dapat berupa temuan 


pengetahuan baru dan penegasan atau pembuktian teori. 


B. Saran 


Saran berisi hal baru hasil penelitian apa saja yang dapat digunakan 


untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 


C. Bagian Akhir 
1. Daftar Pustaka (lihat paparan pada bab 5). 


2. Lampiran-lampiran 


Pada laporan akhir Tesis/Skripsi/Tugas Akhir yang di cetak (hard 


copy), dilampirkan: 


Instrumen penelitian 

Tabulasi data 

Proses analisis (tabel kerja) jika dianalisis secara manual 
Hasil analisis (output lengkap) 

Surat keterangan dari tempat penelitian 


Berita acara kemajuan pembimbingan (Kartu Bimbingan) 


Pada laporan akhir Skripsi/Tugas Akhir yang tidak di cetak (soft 


copy), yang dilampirkan hanya berupa data-data digital saja: 


instrumen penelitian, tabulasi data, dan hasil analisis data. 
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BAB V 
SISTEMATIKA ARTIKEL ILMIAH 


A. SISTEMATIKAN PENULISAN ARTIKEL 
1. Naskah ditulis dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

a) JUDUL harus spesifik, jelas, ringkas, informatif, menggambarkan 
substansi atau isi dari tulisan dan menarik untuk dibaca (judul artikel 
sama dengan judul pada Skripsi/Tugas Akhir. 

b) NAMA penulis harus lengkap tanpa gelar. 

c) AFILIASI Penulis dilengkapi dengan alamat email. 

d) ABSTRACT (Inggris) / ABSTRAK (Indonesia). Abstrak berisi pokok 
permasalahan, tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan penelitian/kajian. 
Abstrak ditulis menerus dalam satu paragraf, tanpa acuan (referensi), 
tanpa singkatan/akronim, dan tanpa footnote. Abstrak ditulis bukan 
dalam bentuk matematis, pertanyaan, dan dugaan. Abstrak bukan 
merupakan hasil copy-paste dari kalimat yang ada dalam naskah. 
Abstrak berisi ringkasan hasil penelitian. 

e) KEYWORDS (Inggris) / Kata Kunci (Indonesia) sedangkan isi 
keywords/ kata kunci banyaknya kata sesuai dengan variabel 
penelitian. 

f) PENDAHULUAN berisi latar belakang, kajian teori dan tujuan. 

9 METODE PENELITIAN merupakan rangkaian kerja dalam 
pelaksanaan penelitian, mulai dari cara pelaksanaan dalam 
pengambilan data (sampel) hingga analisis datanya. 

hh PEMBAHASAN dapat berisi proses, hasil kajian, tabel, gambar, 
diagram, grafik, sketsa, dan sebagainya. Hasil bukan merupakan data 
mentah, tetapi merupakan data mentah terolah dari kajian/penelitian. 
Pembahasan adalah perbandingan hasil yang diperoleh dengan teori 
yang ada dalam daftar pustaka. 

i) SIMPULAN merupakan ikhtisar dari penelitian yang telah dilakukan. 

j) DAFTAR PUSTAKA hanya memuat sumber yang dirujuk. Penulisan 
daftar pustaka menggunakan dan mengadopsi aturan dari Havard- 
American Psycological Association (APA). (terlampir) 
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B. FORMAT PENULISAN DAFTAR PUSTAKA 


Penulisan daftar pustaka Artikel Ilmiah menggunakan dan 


mengadopsi aturan Havard-American Psycological Association (APA), 


yaitu: 


Ig 


Daftar pustaka ditulis/diketik satu spasi, berurutan secara alfabetis 
tanpa nomor. 

Literatur ditulis oleh satu orang, nama penulis ditulis nama 
belakangnya lebih dulu (dibalik), kemudian diikuti nama depan dan 
nama tengah (jika nama terlalu panjang dapat disingkat), dilanjutkan 
penulisan tahun, judul dan identitas lain dari literatur/pustaka yang 
dirujuk. 

Jika penulis lebih dari dua orang, nama penulis pertama dibalik, 
dilanjutkan penulisan nama penulis kedua dan seterusnya (tidak 
dibalik), nama depan dan nama tengah (disingkat) dilanjutkan nama 
belakang. 


4. Semua nama pengarang ditulis lengkap sesuai sumber. 


Penulisan nama pengarang Indonesia tetap mengadopsi dari APA 
tanpa penyingkatan nama. Apabila pengarang menuliskan namanya 
dengan cara disingkat, maka penulisan nama pengarang dalam daftar 
pustaka mengikuti nama yang dicantumkan dalam sumber. 

Judul terbitan yang dikutip, ditulis dengan huruf besar (capital) pada 
kata pertama, sedangkan kata selanjutnya ditulis dengan huruf kecil, 
kecuali nama orang, kota, nama peraturan, dan instansi, 

Gunakan kata penghubung “dan” (bahasa Indonesia) atau “end” 
(bahasa Inggris), dan hindari penggunaan simbol untuk menyatakan 
kata penghubung tersebut (“&”) 
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C. CONTOH FORMAT PENULISAN ARTIKEL ILMIAH 


JUDUL PENELITIAN MAHASISWA 
TAHUN 2015 (14pt Bold) 


AMELIA PUTRI (12pt Bold) 
13.1.01.12.0126 
FEB - Prodi Pendidikan Ekonomi 
Email: ameliap@unpkediri.ac.id 
Dr. Rr.Forijati, M.M! dan Elis Irmayanti, M.Pd? 


UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 


Abstrak (12pt Bold) 


Petunjuk ini merupakan format baru sekaligus template artikel yang 
digunakan pada artikel Karya Tulis Ilmiah untuk mahasiswa Universitas 
Nusantara PGRI Kediri. Artikel diawali dengan Judul Artikel, Nama Penulis, 
Alamat Afiliasi Penulis, diikuti dengan abstrak yang ditulis maksimum 350 
kata. Khusus untuk Abstrak, teks ditulis dengan margin kiri 35 mm dan 
margin kanan 30 mm dengan ukuran font 11 pt dan jenis huruf Times New 
Roman serta jarak antar baris satu spasi. Artikel harus ditulis dalam bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Bagian Abstrak harus memuat inti 
permasalahan yang akan dikemukakan, metode pemecahannya, dan hasil- 
hasil temuan ilmiah yang diperoleh serta simpulan. Abstrak hanya boleh 
dituliskan dalam satu paragraf saja dengan format satu kolom. 


Kata kunci: petunjuk penulisan, artikel ilmiah, template artikel 


A. Pendahuluan 

Bagian pendahuluan terutama berisi: (1) permasalahan 
penelitian: (2) wawasan dan rencana pemecahan masalah: (3) rumusan 
tujuan penelitian: (4) rangkuman kajian teoritik yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Pada bagian ini juga dimuat harapan akan hasil 
dan manfaat penelitian. Panjang bagian pendahuluan sekitar 2-3 
halaman dan diketik dengan 1,5 spasi. Untuk artikel yang diunggah pada 
laman Simki.unpkediri.ac.id aturan rinci format artikel mengikuti 
ketentuan format artikel pada Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
Universitas Nusantara PGRI Kediri. Format artikel di dalam Pedoman ini 
merupakan format umum yang disepakati, yang menjadi gaya selingkung 

dari Universitas Nusantara PGRI Kediri. 
Template untuk format artikel ini dibuat dalam MS Word, dan 
selanjutnya disimpan dalam format doc/docx selanjutnya di ekstrak ke 
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B. 


dalam format PDF. File template format artikel ini dan dapat diunduh di 
Simki.unpkediri.ac.id. Template tsb. memungkinkan penulis artikel untuk 
menyiapkan artikel sesuai dengan aturan secara relatif cepat dan akurat, 
terutama untuk kebutuhan artikel yang diunggah ke dalam 
Simki.unpkediri.ac.id. Adapun ketentuan untuk template artikel sbb: 
Batang tubuh teks menggunakan font: Times New Roman 12, regular, 
spasi 1.5, spacing before O pt, after 0 pt. Margin Atas (top) 3 cm, 
Margin Kiri (left) 4 cm, Margin Bawah (bottom) 3 cm dan Margin Kanan 
(Right) 3 cm dan bentuk paragraf dua kolom rata kanan dan kiri (justify). 
Jumlah halaman untuk artikel yang akan diupload di Simki.unpkediri.ac.id 


maksimum 20 lembar/halaman. 


METODE PENELITIAN 
Pada dasarnya bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian itu 
dilakukan. Materi pokok bagian ini adalah: (1) rancangan penelitian: 
(2) populasi dan sampel (sasaran penelitian): (3) teknik pengumpulan 
data dan pengembangan instrumen: (4) dan teknik analisis data. Untuk 
penelitian yang menggunakan alat dan bahan, perlu dituliskan spesifikasi 
alat dan bahannya. Spesifikasi alat menggambarkan kecanggihan alat 
yang digunakan sedangkan spesifikasi bahan menggambarkan macam 
bahan yang digunakan. Untuk penelitian kualitatif seperti penelitian 
tindakan kelas, etnografi, fenomenologi, studi kasus, dan lain-lain, perlu 
ditambahkan kehadiran peneliti, subyek penelitian, informan yang ikut 
membantu beserta cara-cara menggali data-data penelitian, lokasi dan 
lama penelitian serta uraian mengenai pengecekan keabsahan hasil 
penelitian. Sebaiknya dihindari pengorganisasian penulisan ke dalam 
“anak sub-judul” pada bagian ini. Namun, jika tidak bisa dihindari, cara 
penulisannya dapat dilihat pada bagian “Hasil dan Pembahasan”. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil penelitian dan 
merupakan bagian terpanjang dari suatu artikel. Hasil penelitian yang 
disajikan dalam bagian ini adalah hasil “bersih”. Proses analisis data seperti 
perhitungan statistik dan proses pengujian hipotesis tidak perlu disajikan. 
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Hanya hasil analisis dan hasil pengujian hipotesis saja yang perlu 
dilaporkan. Tabel dan grafik dapat digunakan untuk memperjelas penyajian 
hasil penelitian secara verbal. Tabel dan grafik harus diberi komentar atau 
dibahas. Untuk penelitian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-bagian rinci 
dalam bentuk sub topik-sub topik yang berkaitan langsung dengan fokus 
penelitian dan kategori-kategori. 

Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab rumusan 
masalah penelitian: (2) menunjukkan bagaimana temuan- temuan yang 
diperoleh: (3)  menginterpretasi/menafsirkan — temuan-temuan) (4) 
mengaitkan hasil temuan penelitian dengan struktur pengetahuan yang 
ada, dan (5) memunculkan teori-teori baru atau modifikasi teori yang telah 
ada. Dalam menjawab rumusan masalah penelitian, hasil penelitian harus 
disimpulkan secara eksplisit. Penafsiran terhadap temuan dilakukan dengan 
menggunakan logika dan teori-teori yang ada. Temuan berupa kenyataan di 
lapangan diintegrasikan/ dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya 
atau dengan teori yang sudah ada. Untuk keperluan ini harus ada rujukan. 
Dalam memunculkan teori-teori baru, teori-teori lama bisa diterima atau 
ditolak, sebagian mungkin perlu memodifikasi teori dari teori lama. 

Dalam suatu artikel, sering tidak bisa dihindari pengorganisasian 
penulisan hasil penelitian ke dalam “anak subjudul”. Berikut ini adalah cara 
menuliskan format pengorganisasian tersebut, yang di dalamnya 
menunjukkan cara penulisan hal-hal khusus yang tidak dapat dipisahkan dari 
sebuah artikel. 

1. Singkatan dan Akronim 

Singkatan yang sudah umum seperti seperti IEEE, SI, MKS, CGS, sc, 
dc, and rms tidak perlu diberi keterangan kepanjangannya. Akan tetapi, 
akronim yang tidak terlalu dikenal atau akronim buatan penulis perlu diberi 
keterangan kepanjangannya. Contoh: Model pembelajaran “Berbi Gembrot” 
(Berpikir, Berbicara, Bergembira dan Berbobot) dapat digunakan untuk 
melatihkan penguasaan keterampilan pemecahan masalah tanpa 
menimbulkan stress pada siswa. Jangan gunakan singkatan atau akronim 
pada judul artikel, kecuali tidak bisa dihindari. 

2. Satuan 


Penulisan satuan di dalam artikel memperhatikan aturan sebagai 
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berikut: Gunakan SI (MKS) atau CGS sebagai satuan utama, dengan satuan 
sistem SI lebih diharapkan. Hindari penggabungan satuan SI dan CGS, 
karena dapat menimbulkan kerancuan, karena dimensi persamaan bisa 


menjadi tidak setara. Jangan mencampur singkatan satuan dengan satuan 
lengkap. Misalnya, gunakan satuan “Wb/m?2" or “webers per meter persegi”, 


jangan “webers/m2”, 


3. Persamaan 

Penulisan persamaan dalam font Times New Roman atau font Symbol. 
Jika terdapat beberapa persamaan, beri nomor persamaan. Nomor 
persamaan seharusnya berurutan, letakkan pada bagian paling kanan, yakni 
(1), (2), dan seterusnya. Gunakan tanda agar penulisan persamaan lebih 
ringkas. Gunakan font italic untuk variabel, huruf tebal untuk vektor. 


4. Tabel dan Gambar 
Tempatkan label tabel di atas tabel menggunakan font Times New 
Roman 10, sedangkan label gambar di bagian bawah gambar menggunakan 
font Times New Roman 10. Tuliskan tabel tertentu secara spesifik, misalnya 
Tabel 1, saat merujuk atau mengharuskan adanya suatu tabel. Contoh 
penulisan tabel dan keterangan gambar adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Contoh Format Tabel 


No Nama Jurnal Penerbit 
1 Nusantara Of Research LPPM 
2 Efektor LPPM 
3 Pijar Nusantara (Pinus) LPPM 
4 Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara LPPM 

(JPDN) 


Disarankan untuk menggunakan fitur text box pada MS Word untuk 
menampung gambar atau grafik, karena hasilnya cenderung stabil terhadap 
perubahan format dan pergeseran halaman dibanding insert gambar secara 


langsung. 
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Gambar 1. Contoh Keterangan Gambar 
5. Kutipan dan Acuan 

Salah satu ciri artikel ilmiah adalah menyajikan gagasan orang lain 
untuk memperkuat dan memperkaya gagasan penulisnya. Gagasan yang 
telah lebih dulu diungkapkan orang lain sebagai acuan (dirujuk) dan sumber 
acuannya dimasukkan dalam Daftar Pustaka. 

Daftar Pustaka harus lengkap dan sesuai dengan acuan yang disajikan 
dalam batang tubuh artikel. Artinya, sumber yang ditulis dalam Daftar 
Pustaka benar- benar dirujuk dalam tubuh artikel. Sebaliknya, semua acuan 
yang telah disebutkan dalam artikel harus dicantumkan dalam Daftar 
Pustaka. Untuk menunjukkan kaulitas artikel ilmiah, daftar yang dimasukkan 
dalam Daftar Pustaka harus cukup banyak. Daftar Pustaka disusun secara 
alfabetis dan cara penulisannya disesuaikan dengan aturan yang ditentukan 
dalam Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Universitas Nusantara PGRI 
Kedri. Kaidah penulisan kutipan, acuan, dan Daftar Pustaka mengikuti buku 
pedoman ini. 

Penyajian gagasan orang lain di dalam artikel dilakukan secara tidak 
langsung. Gagasan yang dikutip tidak dituliskan seperti teks asli, tetapi 
dibuatkan ringkasan atau simpulannya. Sebagai contoh, Dimyati (2002:3) 
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
belajar dan tindak mengajar. 

Acuan adalah penyebutan sumber gagasan yang dituliskan di dalam 
teks sebagai (1) pengakuan kepada pemilik gagasan bahwa penulis telah 
melakukan “peminjaman” bukan penjiplakan, dan (2) pemberitahuan kepada 
pembacanya siapa dan darimana gagasan tersebut diambil. Acuan 
memuat nama pengarang yang pendapatnya dikutip, tahun sumber 


informasi ditulis, dan/tanpa nomor halaman tempat informasi yang dirujuk 
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diambil. Nama pengarang yang digunakan dalam acuan hanya nama akhir. 
Acuan dapat dituliskan di awal kalimat atau di akhir kalimat kutipan. 

Acuan ditulis dan dipisahkan dari kalimat kutipan dengan kurung buka 
dan kurung tutup (periksa contoh-contoh di bawah). Acuan yang dituliskan di 
tengah kalimat dipisahkan dengan kata yang mendahului dan kata yang 
mengikutinya dengan jarak. Acuan yang dituliskan di akhir kalimat dipisahkan 
dari kata terakhir kalimat kutipan dengan diberi jarak, namun tidak dipisahkan 
dengan titik. Nama pengarang ditulis tanpa jarak setelah tanda kurung 
pembuka dan diikuti koma. Tahun penerbitan dituliskan setelah koma dan 
diberi jarak. Halaman buku atau artikel setelah tahun penerbitan, dipisahkan 
dengan tanda titik dua tanpa jarak, dan ditutup dengan kurung tanpa jarak. 
Sebagai contoh: karya tulis ilmiah adalah tulisan faktual yang digunakan 
penulisnya untuk memberikan suatu pengetahuan/informasi kepada orang 
lain (Hadisaputro, 2014-:1). 

Apabila nama pengarang telah disebutkan di dalam teks, tahun 
penerbitan sumber informasi dituliskan segera setelah nama penulisnya. 
Atau, apabila nama pengarang tetap ingin disebutkan, acuan ini dituliskan 
di akhir teks. Contohnya: menurut Hadisaputro (2014:1), karya tulis ilmiah 
adalah tulisan faktual yang digunakan penulisnya untuk memberikan suatu 
pengetahuan/informasi kepada orang lain. 

Nama dua pengarang dalam karya yang sama disambung dengan kata 
dan'. Titik koma (:) digunakan untuk dua pengarang atau lebih dari dua 
pengarang dengan karya yang berbeda. Contohnya: karya tulis ilmiah adalah 
tulisan faktual yang digunakan penulisnya untuk memberikan suatu 
pengetahuan/informasi kepada orang lain (Hadisaputro dan Permana, 
2015:5). Jika melibatkan dua pengarang dalam dua karya yang berbeda, 
contoh penulisannya: karya tulis ilmiah adalah tulisan faktual yang digunakan 
penulisnya untuk memberikan suatu pengetahuan/informasi kepada orang 
lain (Hadisaputro, 2014:4: Permana, 2015:5). 

Apabila pengarang lebih dari dua orang, hanya nama pengarang 
pertama yang dituliskan. Nama pengarang selebihnya digantikan dengan 
dkk (dan kawan- kawan). Tulisan '“dkk' dipisahkan dari nama pengarang, 
yang disebutkan dengan jarak, diikuti titik, dan diakhiri dengan koma. 
Contohnya: membaca adalah kegiatan interakasi antara pembaca dan 
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E. 


penulis yang kehadirannya diwakili oleh teks (Hadisaputro dkk., 2015: 8). 


6. Penulisan Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka merupakan daftar karya tulis yang dibaca penulis dalam 
mempersiapkan artikelnya dan kemudian digunakan sebagai acuan. Dalam 
artikel ilmiah, Daftar Pustaka harus ada sebagai pelengkap acuan dan 
petunjuk sumber acuan. Penulisan Daftar Pustaka mengikuti aturan dalam 
Buku Pedoman ini. 


PENUTUP 
1. Simpulan 

Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan 
pembahasan, mengacu pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal 
tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi 


dari temuan penelitian. 


2. Saran 
Saran disusun berdasarkan temuan penelitian yang telah dibahas. 
Saran dapat mengacu pada tindakan praktis, pengembangan teori baru, 


dan/atau penelitian lanjutan. 


DAFTAR PUSTAKA 


Chaffee, J. 1994. Thinking Critically. Boston: Houghton Mifflin 


Dimyati dan Mudjiono. 2002. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 


Fridman, A. 2008. Plasma Chemistry (p. 978). Cambridge: Cambridge University 


Press 


Hadisaputro, S. 2014. Penulisan Karya Tulis Ilmiah. Kediri: UNP Press. 


Forijati, R.. 2019. Penulisan Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa. Kediri: UNP Press. 
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BAB VI 
TEKNIK PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH 


A. Penggunaan Bahasa 


Karya Tulis Ilmiah untuk program studi selain program studi Pendidikan 


Bahasa Inggris harus ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia baku. 


B. Teknik Pengetikan 


1: 


Jenis dan Ukuran Kertas 

Karya tulis ilmiah ditulis pada kertas jenis HVS 80 gsm ukuran A4 (29,7 x 
21cm). 

Batas Margin 

Margin atas (top Margin) dan margin kiri (left margin) 4 cm. Margin bawah 
(bottom margin) dan margin kanan (right margin) 3 cm. 

Penomoran Halaman 

Nomor halaman diletakkan di atas (top margin) yakni pada pojok kanan 
atas (2,5 cm dari atas atau tepi kertas), angka terakhir lurus dengan batas 
margin kanan (right margin) atau lurus dengan karakter terakhir. Khusus 
pada halaman yang memuat judul bab (awal bab), tidak perlu dituliskan 
halaman atau jika dibubuhkan nomor halaman, harus ditempatkan di 
margin bawah yang diletakkan ditengah-tengah (center). 

Spasi dan Jenis Huruf 

Proposal ditulis dengan huruf Times New Roman ukuran font 12 dengan 
spasi 1,5. Skripsi dan Tugas Akhir ditulis menggunakan huruf Times New 
Roman, ukuran font 12, dengan spasi 2 (double). 

Alinea 

Pada setiap awal penulisan (alinea baru), dimulai menjorok ke dalam 
sejauh 5 ketukan atau dengan Tab (5 karakter). 

Header dan Footer 

Pemberian header dan atau footer dengan kata atau kalimat tertentu 
pada halaman tertentu atau seluruh halaman naskah tidak diperkenankan. 
Penulisan dan Sistem Penomoran Bab dan Sub Bab 

Bab dan sub bab dicetak dengan huruf tebal (Bold), sedang sistem 
penomorannya mengikuti aturan dengan alternatif sebagai berikut: 
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10. 


11. 


12. 


Bab 2 IL IN, dst. 

Subbab :A, B, C, dst. 

Subsubbab 11,2, 3, dst. 

Anak subsubbab : a, b, c, dst. 

Dan jika masih ada tingkatan yang lebih kecil lagi digunakan: 1), 2), 3), 

dst. Berikutnya a), b), c), dst. (1), (2), (3), dst. 

Penulisan Angka 

Ditulis dengan kata-kata untuk angka 0 — 9, angka 10 dan seterusnya 

dengan angka Arab. 

Penulisan Singkatan 

Penulisan singkatan untuk pertama kali, nama harus ditulis lengkap dan 

kemudian diikuti dengan singkatan resmi di dalam kurung. Untuk 

penulisan berikutnya, cukup ditulis singkatannya saja, tanpa perlu 

menuliskan kepanjangannya. 

Penulisan Simbol 

Simbol-simbol Kimia, Matematika, Musik, Statistika, dll., penulisannya 

disesuaikan dengan kelaziman dalam bidang yang bersangkutan. 

Penyajian Tabel, Grafik, Gambar 

Penyajian tabel dan gambar (grafik, diagram, foto) diupayakan disajikan 

pada kertas yang sama (ukuran A4). Dengan penomoran dua digit. 

Contoh: Tabel 1.1.: Tabel 2.4.: dst. Gambar 1.2.: Gambar 4.3.: dst. 

Digit pertama menunjukkan nomor bab, digit kedua nomor urut tabel atau 

gambar pada bab tersebut. Judul tabel ditempatkan di bagian atas tabel, 

sedangkan judul gambar ditempatkan di bawah gambar. 

Tabel atau gambar sebaiknya disajikan tidak lebih dari sepertiga halaman, 

jika melebihi maka tabel atau gambar diletakan dalam lampiran. 

Penulisan Kutipan 

Sumber kutipan ditulis di belakang atau di depan teks yang dikutip yang 

ditulis dalam tanda kurung dengan menyebutkan: Nama pengarang, 

Tahun penerbitan, dan Halaman yang dikutip. 

a. Kutipan langsung (Direct @uotation). Terdiri dari kutipan langsung 
pendek dan kutipan langsung panjang. Kutipan langsung pendek 
adalah kutipan yang panjangnya tidak melebihi tiga baris ketikan. 
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Kutipan ini cukup dimasukkan kedalam teks dengan memberi tanda 
petik (“....”) diantara kutipan tersebut. 

Contoh: 

Kata "moral" diartikan sebagai "tolok ukur yang dipakai masyarakat” 
(Suseno, F.M., 1990: 19). 


Sedangkan kutipan langsung panjang adalah kutipan yang 
panjangnya melebihi tiga baris ketikan dan kutipan harus harus diketik 
menjorok ke dalam (lima ketukan) tanpa tanda petik, diketik dengan 


satu spasi. 


Contoh 
Menurut Suseno (1990: 23), kebebasan eksistensial dimaknai 
sebagai berikut: 


Kebebasan eksistensial pada hakikatnya terdiri dalam 
kemampuan manusia untuk menentukan dirinya sendiri. Sifatnya 
positif. Artinya, kebebasan itu tidak menekankan segi bebas dari 
apa, melainkan bebas untuk apa. 


b. Kutipan tidak langsung (Indirect @uotation). Merupakan kutipan 
yang tidak persis sama dengan sumber aslinya. Kutipan ini merupakan 
ringkasan atau pokok-pokok yang disusun menurut jalan pikiran pengutip. 
Baik kutipan tidak langsung pendek maupun panjang harus diketik 
menjorok ke dalam (lima ketukan). Kutipan tidak langsung pendek, diketik 
tanpa tanda petik, dengan spasi normal. Sedangkan kutipan tidak 
langsung panjang, diketik tanpa tanda petik, dengan satu spasi. 
Contoh: 
Creshore (1986: 14) mengartikan civics sebagai ilmu 
kewarganegaraan, yang isinya mempelajari hubungan antar 
individu dan antara individu dengan negara. 
Contoh: 


Istilah citizenship education atau education for citizenship menurut 
Cogan (1999: 4), cenderung digunakan dalam visi yang lebih luas, 
untuk menunjukkan dampak instruksional dan dampak pengiring 
dari keseluruhan proses pendidikan terhadap pembentukan 
karakter individu sebagai warga negara yang cerdas dan baik. 
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C. Penulisan Daftar Pustaka 


1. 
2 


Daftar pustaka disusun secara alfabetis 

Pengetikan untuk setiap buku (sumber) digunakan spasi tunggal (satu 
spasi) 

Pengetikan disusun dengan menggunakan indentasi gantung, yakni 
diawali dari margin kiri dan kata/ kalimat selanjutnya diteruskan dengan 
menjorok ke dalam sejauh 5 ketukan (5 karakter). 


4. Jarak spasi antara sumber satu dengan yang lain adalah 1,5 spasi. 


5. Secara umum urutan penulisan adalah: Nama pengarang (diakhiri 


dengan titik). Tahun penerbitan (diakhiri dengan titik). Judul 
buku/karangan ditulis dengan huruf miring (italic), dengan huruf besar 
pada awal setiap kata, kecuali kata hubung. Kota tempat penerbit dan 
nama penerbit dipisahkan dengan titik dua (:). 
Sedang buku-buku yang tidak ada pengarangnya, termasuk Undang- 
Undang Dasar, Undang-Undang, dan sejenisnya diletakkan pada urutan 
paling bawah. 
Nama penulis yang terdiri dari dua kata atau lebih, penulisannya dibalik 
dengan mendahulukan kata terakhir, diikuti singkatan nama depan. 
Contoh penulisan rujukan dari buku dan bahan cetakan sebagai berikut: 
a) Rujukan dari Buku 
Tahun penerbitan setelah nama penulis, diakhiri dengan titik. Judul 
buku ditulis dengan huruf miring (italic), dengan huruf besar pada 
awal setiap kata, kecuali kata hubung. Kota tempat penerbit dan 
nama penerbit dipisahkan dengan titik dua (:). 
Contoh: 


Anderson, J.A. 1979. Public Policy Making. New York: Holt, Rinehart 
and Winston. 
Jika ada beberapa buku yang dijadikan sumber ditulis oleh orang 


yang sama dan diterbitkan dalam tahun yang sama pula, data tahun 
penerbitan diikuti oleh lambang a, b, c, dan seterusnya yang 
urutannya ditentukan secara kronologis atau berdasarkan abjad judul 
buku-bukunya. 

Contoh: 


Sagala, S. 2006a. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: 
Alfabeta. 
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b) 


c) 


d) 


Sagala, S. 2006b. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Bandung: 
Alfabeta. 


Rujukan dari Buku yang Berisi Kumpulan Artikel yang Ada 
Editornya 

Cara penulisannya seperti menulis rujukan dari buku, ditambah 
dengan tulisan (Ed.) jika ada satu editor dan (Eds.) jika editornya lebih 
dari satu, di antara nama penulis dan tahun penerbitan. 

Contoh: 


Soelaiman, D.A. (Ed.). 2003. Warisan Budaya Melayu Aceh. Banda 
Aceh: Pusat Studi Melayu-Aceh (PUSMA). 


Darling-Hammond, L., Bransford, J., Le Page, P., Hammerness, K. & 
Duffy, H. (Eds.). 2005. Preparing Teachers for a Changing World. 
San Francisco, CA: Jossey-Bass. 


Rujukan dari Artikel dalam Buku Kumpulan Artikel yang Ada 
Editornya 

Nama penulis artikel ditulis di depan, diikuti dengan tahun penerbitan. 
Judul artikel ditulis tanpa cetak miring. Nama editor ditulis seperti 
menulis nama biasa, diberi keterangan Ed.) bila hanya satu editor, 
dan (Eds.) bila lebih dari satu editor. Judul buku kumpulannya tulis 
dengan huruf miring, dan nomor halamannya disebutkan dalam 
kurung. 

Contoh: 


Sternberg, R.J. & Lubart, T.L. 2002. The Concept of Creativity: 
Prospects and Paradigms. Dalam R.J. Sternberg (Ed.), 
Hanadbook of Creativity (hlm.27-39). New York: Cambridge 
University Press. 


Margono. 2007. Manajemen Jurnal Ilmiah. Dalam M.G. Waseso & A. 
Saukah (Eds.), Menerbitkan Jurnal Ilmiah (him. 41-59). Malang: 
Penerbit Universitas Negeri Malang. 


Rujukan Berupa Buku yang ada Editornya 

Cara penulisannya sama dengan rujukan dari buku, tetapi nama 
editor dicantumkan diantara tanda kurung di belakang judul buku, 
disertai keterangan Ed. 
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e) 


? 


g) 


h) 


Contoh: 


Mundzir, H.S. 2005. Sosiologi Pendidikan: Kajian Berdasarkan Teori 
Integrasi Mikro-Makro (M.G. Waseso, Ed.). Malang: Elang 
Emas. 


Rujukan Berupa Buku Lebih dari Satu Jilid 

Cara penulisannya sama dengan rujukan dari buku, ditambah 
keterangan jilid atau volume yang ditulis di antara tanda kurung 
setelah judul buku. 

Contoh: 


Cahyono, C.H. 2006. Ensiklopedia Politik (volume 3). Surabaya: 
Usaha Nasional. 


Rujukan dari Lembaga yang Ditulis Atas Nama Lembaga 
Tersebut 

Nama lembaga penanggungjawab langsung ditulis paling depan, 
diikuti dengan tahun, judul karangan yang dicetak miring, nama 
tempat penerbitan, dan nama lembaga yang bertanggungjawab atas 
penerbitan karangan tersebut. 

Contoh: 


Puslitjak, Balitbang. 2011. Pedoman Penelitian Kerjasama Guru 
Dosen. Jakarta: Kemdiknas. 


Rujukan dari Lembaga yang Ditulis oleh Satu atau Beberapa 
Orang Atas Nama Lembaga Tersebut 

Nama orang yang mengarang ditulis pada bagian awal, disertai tahun. 
Lembaga yang menerbitkan buku itu dicantumkan setelah nama kota. 

Contoh: 


Suwahyono, N., Purnomowati, S. & Ginting, M. 2002. Pedoman 
Penampilan Majalah Ilmiah Indonesia. Jakarta: PDII-LIPI. 


Rujukan Berupa Buku Terjemahan 

Nama penulis asli ditulis paling depan, diikuti tahun penerbitan karya 
asli, judul terjemahan, nama penerjemah, tahun terjemahan, nama 
tempat penerbitan dan nama, penerbit terjemahan. Apabila tahun 
penerbitan buku asli tidak dicantumkan, ditulis dengan kata Tanpa 


tahun. 
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k) 


Contoh: 


Cochran, W.G. Tanpa Tahun. Teknik Penarikan Sampel. Terjemahan 
Rudiansyah. 2005. Jakarta: Universitas Indonesia Press. 


Rujukan Berupa Skripsi, Tesis, atau Disertasi 

Nama penulis ditulis paling depan, diikuti tahun yang tercantum pada 
sampul, judul skripsi, tesis atau disertasi ditulis dengan cetak miring 
diikuti dengan pernyataan skripsi, tesis, atau disertasi tidak diterbitkan, 
nama kota tempat perguruan tinggi, dan nama fakultas serta nama 
perguruan tinggi. 

Contoh: 


Suryanto. 2011. Pembelajaran PKn Berlatar Isu-isu Kontroversial 
Kebijakan — Publik — untuk Meningkatkan Kompetensi 
Kewarganegaraan Siswa SMA. Disertasi. Tidak dipublikasikan. 
Bandung: SPS UPI. 


Rujukan Berupa Makalah yang Disajikan dalam Seminar, 
Penataran, atau Lokakarya 

Nama penulis ditulis paling depan, dilanjutkan dengan tahun, judul 
makalah ditulis dengan cetak miring, kemudian diikuti pernyataan 
"Makalah disajikan dalam ...", nama pertemuan, lembaga 
penyelenggara, tempat penyelenggaraan, dan tanggal serta bulannya. 
Contoh: 


Sapriya. 2011. Inovasi Pembelajaran untuk Pembinaan Karakter 
Bangsa. Makalah disajikan dalam Seminar Nasional 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, Jurusan PKn UNP 
Kediri, Kediri, 13 Pebruari. 


Rujukan Berupa Buku yang Tidak Diketahui Nama Pengarangnya 
Judul buku ditulis dengan disertai tahun penerbitan, kota, dan nama 
penerbit. Judul buku dicetak miring, dan diakhiri dengan tanda titik. 


Contoh: 


Longman Dictionary of the English Language. 1984. Harlow, Essex: 
Longman. 


Rujukan dari Artikel dalam Jurnal Cetak 
Nama penulis ditulis paling depan, diikuti dengan tahun dan judul 


artikel yang ditulis dengan cetak biasa, dan huruf besar pada setiap 
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m) 


n) 


o) 


awal kata. Nama jurnal ditulis dengan cetak miring, dan huruf awal 
dari setiap katanya ditulis dengan huruf besar kecuali kata hubung. Di 
bagian akhir berturut-turut dicantumkan tahunjjilid'volume, nomor 
terbitan (dalam kurung), dan nomor halaman dari artikel tersebut. 
Contoh: 


Bestari, P. 2009. Menumbuhkan Nasionalisme Indonesia. Jurnal 
Civicus, 1 (10): 679-690. 


Rujukan dari Artikel dalam Majalah atau Koran 

Nama penulis ditulis paling depan, diikuti oleh tanggal, bulan, dan 

tahun (jika ada). Judul artikel ditulis dengan cetak biasa, dan huruf 

besar pada setiap huruf awal kata, kecuali kata hubung. Nama 

majalah ditulis dengan huruf kecil kecuali huruf pertama setiap kata, 

dan dicetak miring. Nomor halaman disebut pada bagian akhir. 

Contoh: 

Widodo, S. 4 Juli 2011. Kebebasan Pers dalam Makna Kekinian. 
Jawa Pos, hlm.4. 


Suryadarma, S.V.C. 1990. Prosesor dan Interface: Komunikasi Data. 
Info Komputer, IV (4): 46-48. 

Rujukan dari Koran Tanpa Penulis 

Nama koran ditulis di bagian awal. Tanggal, bulan, dan tahun ditulis 

setelah nama koran, kemudian judul ditulis dengan huruf besar kecil 

dicetak miring dan diikuti dengan nomor halaman. 

Contoh: 


Kompas. 20 Januari 2010. Portofolio Guru Diduga Banyak 
Dimanipulasi, hlm. 12. 


Rujukan dari Dokumen Resmi Pemerintah yang Diterbitkan oleh 
Suatu Penerbit (Tanpa Penulis dan Tanpa Lembaga) 

Judul atau nama dokumen ditulis di bagian awal dengan cetak miring, 
diikuti tahun penerbitan dokumen, kota penerbit dan nama penerbit. 
Contoh: 


Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. 1990. Jakarta: PT Armas Duta 
Jaya. 
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9. Contoh penulisan rujukan dari sumber internet dan elektronik sebagai 
berikut: 


a) 


b) 


c) 


Rujukan dari Buku yang Berasal dari Perpustakaan Elektronik 

Setelah nama penulis, tahun, judul buku, kota, dan nama penerbit, 
nama perpustakaan dicantumkan setelah penerbit buku. Alamat web 
perpustakaan tersebut harus dicantumkan, disertai tanggal aksesnya, 


dan didahului dengan kata “tersedia:”. 


Contoh: 
Dealey, C. 1999. The Care of Wounds: A Guide for Nurses. Oxford: 
Blackwell Science. NetLibrary, (Online), tersedia: 


http://www.netlibrary.com, diunduh 24 Agustus 2011. 


Rujukan dari Artikel dalam Internet Berbasis Jurnal Tercetak 
Cara penulisannya seperti rujukan dari artikel jurnal tercetak, tetapi 
diikuti dengan keterangan (Online), alamat situs, dan tanggal akses. 
Volume, nomor terbitan, dan nomor halaman dicantumkan setelah 
kata (Online). 

Contoh: 


Mappiare-AT, A., Ibrahim, A.S. & Sudjiono. 2009. Budaya Konsumsi 
Remaja-Pelajar di Tiga Kota Metropolitan Pantai Indonesia. 
Jurnal Ilmu Pendidikan, (Online), 16 (1): 12-21, tersedia: 
http://www.um.ac.id, diunduh 20 Desember 2010. 


Rujukan dari Artikel dalam Jurnal Elektronik (E-Journal) 
Volume dan nomor jurnal ditulis setelah nama jurnal. Nomor halaman 
tidak dicantumkan. Alamat situs jurnal ditulis dengan tanda kurung 


dan disertai tanggal akses. 


Contoh: 


DeMarie, D. 2001. A Trip to the Zoo: Children's Words and 
Photographs. Early Childhood Research and Practice, 3 (1). 


(Online), tersedia: — http://ecrp.uiuc.edu/v3nl/demarie.html), 
diunduh 30 Agustus 2011. 
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d) 


e) 


) 


g) 


Rujukan dari Dokumen Resmi Pemerintah yang Diambil dari 
Internet 

Setelah tahun dokumen, situs yang memuat dokumen tersebut 
dicantumkan, disertai alamat situs dan tanggal aksesnya. Nama situs 
dicetak tegak dengan huruf besar pada huruf awal setiap kata. 
Contoh: 


Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia. (Online), tersedia: 
http://www.jdih.bpk.go.id., diunduh 25 September 2011. 


Rujukan berupa Makalah yang Diseminarkan dan Dimuat di 
Internet 

Nama penyaji makalah, judul makalah, tempat, dan tanggal penyajian 
ditulis seperti makalah tercetak. Situs yang memuat makalah tersebut 
dan alamatnya ditulis sebelum tanggal akses. 

Contoh: 


Schafer, M. & Moody, M. 2003. Designing Accountability Assessments 
for Teaching. Makalah disajikan pada the Annual Meeting of the 
National Council on Measurement in Education, Chicago, 22 
April 2003. Dalam Eric database, (Online), tersedia: 
http://www.encs, diunduh 3 Mei 2011. 


Rujukan dari Internet Berupa Karya Individual 

Nama penulis ditulis seperti rujukan dari bahan cetak, diikuti secara 
berturut-turut oleh tahun, judul karya tersebut (dicetak miring) dengan 
diberi keterangan dalam kurung (Online), dan diakhiri dengan alamat 
sumber rujukan tersebut, disertai dengan keterangan kapan diunduh. 
Contoh: 


Harwood, A.M. dan Hahn, C.L. 2009. Controversial Issues in the 


Classroom. (online). tersedia: http://www.ericdigests.org/pre- 
9218/issues.htm, diunduh 10 September 2011. 


Rujukan Karya Audio/Visual/Audiovisual 

Nama pengarang (produser) ditulis sebelum tahun album tersebut 
dibuat. Judul album dicetak miring, dan diberi keterangan tentang 
bentuk produk (misalnya, kaset rekaman, DVD, VCD, film, dll.). Kota 
tempat diproduksi ditulis sebelum nama perusahaan (label). 
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Contoh: 


Dewa. 2004. Laskar Cinta, (Kaset rekaman). Jakarta: Ahmad Dhani 
Production-PT Aguarius Musikindo. 


Lesmana, M. 2008. Laskar Pelangi, (film). Jakarta: Triniti Optima 
Production. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Lembar Pengajuan Judul 


LEMBAR PENGAJUAN JUDUL TUGAS AKHIR/SKRIPSI/ TESIS 


NAMA MAHASISWA 
NPM 

FAK./JUR./PRODI 
JUDUL YANG DIAJUKAN 


SS OP 


5. RENCANA RUMUSAN MASALAH/PERTANYAAN PENELITIAN: 


6. RENCANA MODEL/DESAIN PENELITIAN: 


KEDIRI, 
MAHASISWA 
NPM. 
MENYETUJUI 
KETUA JURUSAN/PRODI DOSEN PEMBIMBING SEMINAR 
NIDN. NIDN. 


120 


Lampiran 2. Contoh Halaman Judul Proposal Tesis/Skripsi/Tugas Akhir 


PENINGAKATAN KUALITAS INTERAKSI DAN HASIL 
BELAJAR FOTOSINTESIS MELALUI PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF-JIGSAW 
PADA SISWA KELAS IV SDN MAJULANCAR 


PROPOSAL SKRIPSI 
Diajukan Untuk Penulisan Skripsi Guna Memenuhi Salah Satu Syarat 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 
Pada Prodi PGSD FKIP UN PGRI Kediri 


OLEH : 


AMELIA PUTRI 
NPM: 05.1.01.10.0101 


FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 
UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 
UN PGRI KEDIRI 
2020 


121 


Lampiran 3. Contoh Halaman Pengesahan Proposal Tesis/Skripsi/Tugas Akhir 


Proposal Skripsi oleh: 


AMELIA PUTRI 
NPM: 05.1.01.10.0101 


Judul: 


PENINGAKATAN KUALITAS INTERAKSI DAN HASIL 
BELAJAR FOTOSINTESIS MELALUI PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF-JIGSAW 
PADA SISWA KELAS IV SDN MAJULANCAR 


Telah Diseminarkan dan Disetujui untuk Dilanjutkan 
Guna Penulisan Skripsi /Tugas Akhir 
Prodi PGSD FKIP UN PGRI Kediri 


Tanggal: 


Dosen Pembimbing Seminar 


NIDN. 


Menyetujui, 
Ketua Jurusan/Prodi. 


NIDN. 
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Lampiran 4. Contoh Kata Pengantar Proposal Tesis/Skripsi/ Tugas Akhir 


KATA PENGANTAR 


Puji Syukur Kami panjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Kuasa, 
karena hanya atas perkenan-Nya tugas penyusunan proposal ini dapat 
diselesaikan. 

Penyusunan proposal ini merupakan bagian dari rencana penelitian guna 
penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan pada Jurusan PGSD. 

Pada kesempatan ini diucapkan terimakasih dan penghargaan yang 
setulus-tulusnya kepada: 


1. Rektor UN PGRI Kediri yang selalu memberikan dorongan motivasi kepada 


mahasiswa. 
2. Dekan FKIP... 
3. Dst. 
4. Dst. 
5. Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada pihak-pihak lain yang tidak 


dapat disebutkan satu persatu, yang telah banyak membantu menyelesaikan 
proposal ini. 
Disadari bahwa proposal ini masih banyak kekurangan, maka diharapkan 


tegur sapa, kritik, dan saran-saran, dari berbagai pihak sangat diharapkan. 


Kediri, 


AMELIA PUTRI 
NPM: 05.1.01.10.0101 
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Lampiran 5. Contoh Daftar Isi Proposal Tesis/Skripsi/Tugas Akhir 


DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ena 
HALAMAN PENGESAHAN nana 
KATAPENGANTAR —————————— onanannanana anna aa 
DAFIARISI————————— kbeenbetetngeane ab 
BAB I : PENDAHULUAN 


A. Latar belakang Masalah 
B. Identifikasi Masalah 


C. Dst. 


BAB II : KAJIAN PUSTAKA 


A. Kajian Teori 


. Pembelajaran Aktif 


a- Pengertan. ”————————— aetekekewsnnea 


b. Dst. 


2. Hasil Belajar 


a. Pengertian Hasil Belajar .............. 


b. Dst. 


B. Hasil Penelitian yang Relevan ............... 


GC: Kerangka Berpikir -— 20 0ebaa ee boa 


BAB III : METODE PENELITIAN 


A. Subyek dan Setting Penelitian ............... 
B. Dst. 


Daftar Pustaka 
Lampiran-Lampiran 


10 


18 


22 
2 


28 


30 
32 
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Lampiran 6. Contoh cover luar dan cover dalam Skripsi/Tugas Akhir 


PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP 
INVESTIGATION UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI 
DAN HASIL BELAJAR DAMPAK GLOBALISASI SISWA 
KELAS IV SDN MAJULANCAR 


SKRIPSI 
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 
Pada Prodi PGSD 


OLEH : 


AMELIA PUTRI 
NPM: 15.1.01.10.0102 


FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 
UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 
UN PGRI KEDIRI 
2020 
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Lampiran 7. Contoh halaman persetujuan Skripsi/Tugas Akhir 


Skripsi oleh: 


AMELIA PUTRI 
NPM: 15.1.01.10.0102 


Judul: 


PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP 
INVESTIGATION UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI 
DAN HASIL BELAJAR DAMPAK GLOBALISASI SISWA 
KELAS IV SDN MAJULANCAR 


Telah disetujui untuk diajukan Kepada 
Panitia Ujian/Sidang Skripsi Prodi PGSD 


FKIP UN PGRI Kediri 

MANGGA? one ani ananan 
Pembimbing I Pembimbing II 
NIDN. NIDN. 
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Lampiran 8. Contoh halaman pengesahan Skripsi/Tugas Akhir 


Skripsi oleh: 


AMELIA PUTRI 
NPM: 15.1.01.10.0102 


Judul: 


PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP 
INVESTIGATION UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI 
DAN HASIL BELAJAR DAMPAK GLOBALISASI SISWA 
KELAS IV SDN MAJULANCAR 


Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi 
Prodi PGSD FKIP UN PGRI Kediri 
Pada tanggal: 


Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan 


Panitia Penguji: 
1. Ketua : (Nama lengkap dan gelar) 
2. Penguji I : (Nama lengkap dan gelar) 


3. Penguji II : (Nama lengkap dan gelar) 


Mengetahui, 
Dekan FKIP 


NIDN. 
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Lampiran 9. Contoh halaman pernyataan Skripsi/Tugas Akhir 


PERNYATAAN 


Yang bertanda tangan di bawah ini saya, 


Nama : Amelia Putri 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat/tgl. lahir : Kediri/ 17 Agustus 1997 
NPM :15.1.01.10.0102 
Fak/Jur./Prodi. : FKIP/ S1 PGSD 


menyatakan dengan sebenarnya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat 
yang pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis 


diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 


Kediri, 
Yang Menyatakan 


AMELIA PUTRI 
NPM: 15.1.01.10.0102 
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Lampiran 10. Contoh halaman motto & Persembahan 


Motto: 


Barang siapa ingin mencapai masalah-masalah dunia, 
capailah dengan ilmu. 

Barang siapa ingin mencapai masalah-masalah akherat, 
capailah dengan ilmu. 

Dan barang siapa ingin mencapai keduanya, 

capailah dengan ilmu. 

(Hadist Nabi) 


Kupersembahkan karya ini buat: 


Seluruh keluargaku tercinta. 
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Lampiran 11. Contoh abstrak Skripsi/Tugas Akhir 


Abstrak 


Amelia Putri Penerapan Pembelajaran Kooperatif Group Investigation untuk 
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Dampak Globalisasi Siswa Kelas IV 
SDN Majulancar, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2019. 


Kata kunci: kooperatif, group investigation, motivasi, hasil belajar, globalisasi. 


Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, 
bahwa pembelajaran IPS di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan 
dominasi pada peran guru. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif, dan 
membosankan. Hal tersebut nampak dari motivasi belajar siswa yang rendah, 
yang pada akhirnya hasil belajarnyapun juga rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah penerapan 
pembelajaran kooperatif group investigation untuk meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa? (2) Apakah penerapan pembelajaran kooperatif group 
investigation dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? (3) Apakah penerapan 
pembelajaran kooperatif group investigation dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan subyek penelitian siswa kelas IV SDN Majulancar. Penelitian 
dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen berupa RPP, lembar 
Observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, kuesioner motivasi 
belajar dan tes hasil belajar siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui siklus tindakan 
pembelajaran dapat ditemukan langkah-langkah yang efektif penerapan 
pembelajaran kooperatif group investigation untuk meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa. (2) Melalui siklus tindakan pembelajaran kooperatif group 
investigation terbukti dapat meningkatkan motivasi. (3) Melalui siklus tindakan 
pembelajaran kooperatif group investigation terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan 
pokok penggunaan pembelajaran kooperatif-group investigation adalah untuk 
mengembangkan kemampuan kerjasama. Oleh sebab itu guru sebagai pelaksana 
pembelajaran harus mengutamakan proses yang mendukung terciptanya suasana 
kerja kelompok. (2) Guru masih perlu meneliti terus menerus, untuk membuktikan 
apakah pembelajaran kooperatif-group investigation sesuai dengan seluruh 
karakteristik materi dan karakteristik siswa. 
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Lampiran 12. Contoh kata pengantar Skripsi/Tugas Akhir 


KATA PENGANTAR 


Puji Syukur Kami panjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Kuasa, 
karena hanya atas perkenan-Nya penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan. 

Skripsi dengan judul “ ..... ” ini ditulis guna memenuhi sebagian syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan, pada Jurusan PGSD FKIP UN PGRI 
Kediri. 

Pada kesempatan ini diucapkan terimakasih dan penghargaan yang 
setulus-tulusnya kepada: 
1. Rektor UN PGRI Kediri yang selalu memberikan dorongan motivasi kepada 

mahasiswa. 

2. Dekan dst. 

Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka diharapkan 
tegur sapa, kritik, dan saran-saran, dari berbagai pihak sangat diharapkan. 

Akhirnya, disertai harapan semoga skripsi ini ada manfaatnya bagi kita 
semua, khususnya bagi dunia pendidikan, meskipun hanya ibarat setitik air bagi 


samodra luas. 


Kediri, 


AMELIA PUTRI 
NPM: 15.1.01.10.0102 
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Lampiran 13. Contoh daftar isi Skripsi/Tugas Akhir 


DAFTAR ISI 
halaman 
HALAMANJUDUL: "a.n benua SN Un aa nan i 
HALAMAN PERSETUJUAN ii 
HALAMAN PENGESAHAN iii 
HALAMAN PERNYATAAN iv 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN V 
ABSTRAK... 0g EA aa PIR vi 
KATAPENGANTAR banana vii 
DAFTARISI..———————— bekannkawestenndawekhaa viii 
DAFTAR-TABEL 2. PER RERA LENSA LN x 
DAFTAR GAMBAR nan. xi 
DAFTAR LAMPIRAN xii 
BAB I : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ................... ih 
B. Dst. 
BAB II : KAJIAN TEORI 
A. Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation 
Ls “0 rena ee ak PN Be Pa 10 
B. Motivasi Belajar 
Isdste. oo ena ena Benua nga TRANS Es) 
C. Hasil Belajar Dampak Globalisasi 
tadi oo Ser eaee RI Pn Kal Da SE 20 
D. Kerangka Berpikir 25 
BAB III : METODE PENELITIAN 
A. Subyek dan Setting Penelitian  ............... 28 
B. Dst. 
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BAB IV: 


BAB V: 


Daftar Pustaka 
Lampiran-lampiran 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 


A. Gambaran Selintas Setting Penelitian ............. 48 
B. Deskripsi Temuan Penelitian 
1. Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan ......... 50 
2. dst. 
C. Pembahasan dan Pengambilan Simpulan  .......... 60 
D. Kendala dan Keterbatasan —— .................... 70 
SIMPULAN DAN SARAN 
A,Simpulah. Gee PE EN 1 
B. Saran untuk Tindakan Selanjutnya .............. 78 
Na NN SN AN an an Ta ASN Rel BN 80 
selena dang BEAN We Ban SN Ela SG eh 82 
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Lampiran 14. Contoh daftar table Skripsi/Tugas Akhir 


DAFTAR TABEL 
Tabel halaman 
Sl : Indikator Lembar observasi Aktivitas relajar Siswa ....... 41 
32 : Indikator Lembar observasi Aktivitas Guru ............ 43 
4.1 : Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I ......... 53 


42 : dst. 
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Lampiran 15. Contoh daftar gambar Skripsi/Tugas Akhir 


DAFTAR GAMBAR 
Gambar halaman 
21 : Skema Hubungan Indikator Pembentuk Motivasi ......... 20 
2.2  : Skema Kerangka Berpikir ....... ... 25 
41 : Grafik Distribusi Frekuensi ....... .... 30 
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Lampiran 16. Contoh daftar lampiran Skripsi/Tugas Akhir 


DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran halaman 
1 : Kisi-kisi Instrumen Penelitian —— ......... 83 
2 : Instrumen Penelitian (lengkap) — ........ ii... 84 
3 : Tabulasi Data Hasil Penelitian —— ............ 89 
4 : Surat pengantar/ijin Penelitian — .......... 91 
5 : Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian ............. 92 
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Lampiran 17: Berita Acara Bimbingan 


BERITA ACARA 
KEMAJUAN PEMBIMBINGAN 
PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH 


1. NAMA MAHASISWA 
NPM 
Fak/jur/prodi. 
Alamat rumah 
Alamat email 
No. Telp. / HP. 


2. DOSEN PEMBIMBING I 
Alamat rumah 
Alamat email 
No.telp. / HP. 


3. DOSEN PEMBIMBING II 
Alamat rumah 
Alamat email 
No.telp. / HP. 


4. JUDUL KTI 


Catatan: 
1. Periode Bimbingan (sesuai SK Rektor): 
2. Jadual Bimbingan : 


Hari Pukul Tempat/Ruang 


Pembimbing 1 


Pembimbing 2 
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3. Kemajuan Bimbingan : 


Pembimbing I 


No. 


Tanggal 


Materi 


Catatan 


Paraf 
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Pembimbing II 


No. 


Tanggal 


Materi 


Catatan 


Paraf 


Mengetahui, 
Kaprodi 


NIDN. 


Kediri, 
Mahasiswa Ybs. 


NPM. 
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Lampiran 18. Surat Pengantar/ijin Penelitian 


Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan Perguruan Tinggi PGRI Kediri 


UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT (PPM) 


Alamat: Kampus I Jl. KH. Achmad Dahlan No. 76 Kediri (64112) Telp.(0354) 771576, Fax. 771576 
Website: http://lp2m.unpkediri.ac.id, Email: lemlit@unpkediri.ac.id: lemlit.unpkediri@gmail.com 


Nomor : /LPPM.UN PGRI Kd/XII /2020 
Lampiran 1- 

Hal : Permohonan ijin melakukan penelitian 
Kepada Yth. 

Di : 


Dengan ini kami hadapkan mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri: 


Nama 

NPM 

Fak — Prodi : 

Maksud : Ijin melakukan penelitian untuk penulisan Skripsi/Tugas Akhir 
JUDUL : 


.mahasiswa yang bersangkutan guna mendapatkan data-data penelitian pada lembaga yang 
bapak/ibu/sdr. pimpin sebagai bahan penulisan Skripsi (S1) /Tugas Akhir (D3). 


Atas perhatian dan bantuannya, kami ucapkan terimakasih. 


Ketua LPPM 


Dr. Rr. Forijati, M.M 
NIP. 196701281992032001 
Tembusan: 
1. Kaprodi 
2. Dosen Pembimbing 1 dan 2 


140 


Lampiran 19. Rubrik Penilaian Ujian/Sidang 


PENILAIAN UJIAN/SIDANG 
KARYA TULIS ILMIAH 


NAMA MAHASISWA : NPM. 
NPM 5 
Fak./Jur./Prodi. 
Judul KTI 
No. Aspek yang Dinilai Skor 


1 | Sistematika dan Teknik Penulisan (bobot maksimal 5). 
a. Ketepatan penulisan judul 


b. Kelengkapan bagian awal (hal judul, persetujuan, pengesahan, 
pernyataan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 
gambar, daftar lampiran) 


c. Kelengkapan bagian akhir (daftar pustaka, lampiran: instrumen, proses 
dan hasil analisis analisis data, surat-surat penelitian) 


d. Teknik penulisan/pengetikan sesuai pedoman 


e. Konsistensi (penggunaan bahasa, istilah, simbol, dll). 


2 | Kesesuaian isi masing — masing Bab: 
a.BabI (bobot maksimal 10) 


b.Bab II (bobot maksimal 10) 


c. Bab III (bobot maksimal 10) 


d. Bab IV (bobot maksimal 10) 


e. Bab V (bobot maksimal 10) 


3 | Presentasi dan argumentasi berpikir ilmiah dalam mengemukakan 

pendapat (bobot maksimal 20). 

a. Presentasi (kejelasan penyajian konsep dan teori, sistematika penyajian, 
penggunaan bahasa lisan, penekanan hal penting, penggunaan waktu, 
penggunaan teknologi) 


b. Argumentasi (kemampuan mengemukakan pendapat, ketepatan 
jawaban, jujur/terbuka menerima saran, pengendalian emosi) 


4 | Relevansi permasalahan penelitian dengan bidang ilmu/prodi./jurusan 
(bobot maksimal 5). 


5 | Implikasi dan kegunaan hasil penelitian yang dipetik (bobot maksimal 10). 


6 | Orisinalitas dan kebaruan permasalahan penelitian (bobot maksimal 10). 


Jumlah 


Kediri, 
Penguji 


NIDN. 
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Lampiran 20. Contoh label pada sampul CD (untuk so# copy) KTI. 


Bagian depan 


PENERAPAN PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF GROUP INVESTIGATION 
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI 
DAN HASIL BELAJAR DAMPAK 
GLOBALISASI SISWA KELAS IV SDN 
MAJULANCAR 


SKRIPSI 


Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 
Pada Jurusan PGSD 


Oleh: 


AMELIA PUTRI 
NPM: 15.1.01.10.0102 


FKIP — UN PGRI KEDIRI 
2019 


Bagian Belakang 


Abstrak 


Amelia putri: Penerapan Pembelajaran Kooperatif Group 
Investigation untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 
Belajar Dampak Globalisasi Siswa Kelas IV SDN 
Majulancar, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2019. 


Kata kunci: kooperatif, group investigation, motivasi, hasil 
belajar, globalisasi. 


Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah 
penerapan pembelajaran kooperatif group investigation 
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa? (2) 
Apakah penerapan pembelajaran kooperatif group 
investigation dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? 
(3) Apakah penerapan pembelajaran kooperatif group 
investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian siswa 
kelas IV SDN Majulancar. Penelitian dilaksanakan dalam 
tiga siklus, menggunakan instrumen berupa RPP, lembar 
observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, 
kuesioner motivasi belajar dan tes hasil belajar siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui 
siklus tindakan pembelajaran dapat ditemukan langkah- 
langkah yang efektif penerapan pembelajaran kooperatif 
group investigation untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. (2) Melalui siklus tindakan pembelajaran 
kooperatif group investigation terbukti dapat meningkatkan 
motivasi. (3) Melalui siklus tindakan pembelajaran 
kooperatif group investigation terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 


Contoh label pada keping/cakram CD 


PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
GROUP INVESTIGATION UNTUK 
MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL 
BELAJAR DAMPAK GLOBALISASI SISWA 
KELAS IV SDN MAJULANCAR 


SKRIPSI 


AMELIA PUTRI 
NPM: 15.1.01.10.0102 


FKIP UN PGRI KEDIRI 
2019 
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Lampiran 21. Contoh halaman judul Proposal Tesis 


KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR EKONOMI DITINJAU DARI 


KEMAMPUAN BERPIKIR METAKOGNISI 


PROPOSAL TESIS 


Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat 


Magister Pendidikan Ekonomi/Magister Keguruan Olah Raga 


KEpiR' 


Oleh: 


Mochamad Muchson 


MAGISTER .......... (Nama Program Studi) 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 
2021 


143 


Lampiran 22, Contoh halaman pengesahan Proposal Tesis 


KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW TERHADAP 


PRESTASI BELAJAR EKONOMI DITINJAU DARI 


KEMAMPUAN BERPIKIR METAKOGNISI 


Oleh: 
Mochamad Muchson 
NM aa 
Komisi NamaPembimbing Tanda Tangan 
NEON ena 
Pembimbing II ee. innnananenennanannnnn 0 Ta Laa aa aauuua 
NIDN en snbanansa 


Telah dinyatakan memenuhi syarat 
pada tanggal........................ 2021 


Ketua Program Studi Magister .... (Nama Program Studi) 


(Namaketua Program Studi) 


Tanggal 
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Lampiran 23. Contoh halaman judul Tesis 


KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR EKONOMI DITINJAU DARI 
KEMAMPUAN BERPIKIR METAKOGNISI 


TESIS 


Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat 


Magister Pendidikan Ekonomi/Magister Keguruan Olahraga 


cit AS Nulg 14 
9 € 


S 


KepiR! 


Oleh: 
Mochamad Muchson 


MAGISTER ......... (Nama Program Studi) 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 
2021 
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Lampiran 24 Contoh halaman pengesahan pembimbing Tesis 


KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW TERHADAP 


PRESTASI BELAJAR EKONOMI DITINJAU DARI 


KEMAMPUAN BERPIKIR METAKOGNISI 


TESIS 


Oleh: 


Mochamad Muchson 


NPMSoisisistnaiemaain 
Komisi NamaPembimbing Tanda Tangan 
Pembimbing 1 .a..o..ooo ca nenennanannnnnnaa 0 Ta Aaan am uuaananuuan 
NIDN: 
Pembimbing II... oo. mo... Sa annnnnunennunnuan 
NIDN: 


Telah dinyatakan memenuhi syarat 
pada tanggal... 2021 


Ketua Program Studi Magister .... (Nama Program Studi) 


(NamakKetua Program Studi) 


Tanggal 
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Lampiran 25 Contoh halaman pengesahan penguji Tesis 


KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOMI DITINJAU DARI 
KEMAMPUAN BERPIKIR METAKOGNISI 


TESIS 


Oleh: 
Mochamad Muchson 


Telah dipertahankan di depan penguji 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
pada tanggal ........... 2021 


Tim Penguji : 
1. Ketua PN Nya ab aan Bar ra 


2. Sekretaris 2 Men SR KA Senen ana 
3. Penguji I Ie Me SAT MANA 


4. Penguji II LA aan an na EN EN nga 


Mengetahui, 
Direktur 


(NamaDirektur) 
NIDN/NIP 
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